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UPAYA MENANAMKAN NILAI-NILAI KARAKTER MELALUI 
PROGRAM ADIWIYATA DI PENDIDIKAN TINGKAT DASAR DI KOTA 
KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
SARIYANI 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan upaya menanamkan 
nilai-nilai karaker melalui adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di kota 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 2) Menganalisis persamaan dan 
perbedaan upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di 
pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di sekolah 
adiwiyata mandiri yang terdiri dari SDN 3 Jaten dan SMPN 1 Karanganyar, dan 
sekolah adiwiyata nasional yaitu MI Muhammadiyah Karanganyar pada bulan 
Januari sampai Mei 2019. Subyek dalam penelitian in adalah pengurus adiwiyata, 
sedangkan informan adalah Kepala sekolah/madrasah, guru dan siswa. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data menggunakan 
model interaktif yang dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penyimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Upaya menanamkan nilai-nilai 
karakter melalui adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019 memiliki pola yang sama, yaitu kebijakan berwawasan 
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan 
berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, 
bekerjasama dengan mitra, upgrading guru dan karyawan, sosialisasi kepada 
siswa dan wali siswa, publikasi budaya sekolah, seni kreatifitas dan bazar, 
pendidikan lingkungan hidup,  fieldtrip, papan motivasi, apel pagi, jum‘at bersih 
dan sabtu mengaji., 2) Persamaan upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui 
adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun pelajaran 
2018/2019 adalah kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum 
berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan 
sarana pendukung ramah lingkungan, bekerjasama dengan mitra, upgrading guru 
dan karyawan, sosialisasi kepada siswa dan wali siswa, publikasi budaya sekolah, 
seni kreatifitas dan bazar, pendidikan lingkungan hidup. Adapun perbedaannya: 
Sekolah adiwiyata mandiri SDN 3 Jaten bekerjasama dengan PDAM dan 
perusahaan Teh Sisri, SMPN 1 Karanganyar bekerjasama dengan CV. Parantapa 
dan Puskesmas Karanganyar, MI Muhammadiyah Karanganyar bekerjasama 
dengan OISCA. Di SDN 3 Jaten ada kegiatan apel dengan menyanyikan mars 
adiwiyata serta pembacaan visi misi, di SMPN 1 Karanganyar dan MI 
Muhammadiyah Karanganyar tidak ada.  Di MI Muhammadiyah ada kegiatan  
fieltrip dan papan motivasi, di SDN 3 Jaten dan SMPN 1 Karanganyar tidak ada. 
Kata Kunci : Nilai-nilai Karakter, Adiwiyata, Pendidikan Tingkat Dasar 
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THE EFFORT OF STUDENT CHARACTER BUILDING THROUGH 
ADIWIYATA PROGRAM IN EDUCATION BASIC LEVEL IN 
KARANGANYAR CITY AT THE ACADEMIC YEAR 2018/2019 
SARIYANI 
ABSTRACT 
This research had purpose to:1) describe the effort of student character 
buiding through adiwiyata program in education basic level in Karanganyar city at 
the academic year 2018/2019. 2) analyze the similarity and difference of the effort 
of implating character values by adiwiyata program in education basic level in 
Karanganyar city at the academic year 2018/2019. 
This research used qualitative research. The researche tool place in SDN 3 
Jaten Karanganyar, MI Muhammadiyah Karanganyar, and SMPN 1 Karanganyar 
from January to May 2019. The subject of this research was the administrator of 
adiwiyata and the informant were the principle, teachers and students. The method 
of collecting the data were observation, interview, and document. The validity of 
the date used source and method triangulation. Analyzing the data used interacive 
model started from colletct the data, reduct the data, displaying the data and 
conclud the data. 
This result of this research showed that: 1) The effort of student character 
building through adiwiyata program in education basic level in Karanganyar city 
at the academic year 2018/2019 are environment concept policies, the 
implementation of environmental based curriculum, participatory based 
environmental activities, management of environmentally friendly supporting 
facilities, collaborating with partners, upgrading teachers and employees, 
disseminating information to students and guardians, publiczing school culture, 
creative arts and bazaars, environtal education, morning parade, clean friday 
activities and qur‘an Saturday activities., 2) The same effort of student character 
building through adiwiyata program in education basic level in Karanganyar city 
are environment concept policies, the implementation of environmental based 
curriculum, participatory based environmental activities, management of 
environmentally friendly supporting facilities, collaboraing with partners, 
disseminating information to students and guardians, publiczing school culture, 
creative arts and bazaars, environtal education. For the difference are: SDN 3 
Jaten collaborating with PDAM and Teh Sisri company. SMPN 1 Karanganyar 
collaborating with CV.Parantapa and public health center Karanganyar, MI 
Muhammadiyah Karanganyar collaborating with OISCA. SDN 3 Jaten required to 
wear attributes from the school of pin and character card  and ceremonies every 
morning by singing mars adiwiyata and reading  the vision and mission of the 
school, in SMPN 1 Karangayar and MI Muhammadiyah the activity does not 
exist. In MI Muhammadiyah  there are fieldtrip and motivational board, in SMPN 
1 Karanganyar and SDN 3 Jaten he activity does not exist.  
Key words: character values, adiwiyata, basic educational level 
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محاولة تركيز قيمة الطبيعية  ببرنامج "ادي وياتا" لتلاميذ المدرسة الإيتدائية كارانج انجار 
 م2018/2018السنة الدراسية 
 سارياني
 الخلاصة
ببرنامج "ادي وياتا"  وصف بيان تعليم  تركيز قيمة الطبيعية. 1الذدف من هذا البحث 
. تحليل التساوي و 8م . 2118/2118دراسية لتلاميذ الددرسة الإيتدائية كارانج انجار السنة ال
ببرنامج "ادي وياتا" لتلاميذ الددرسة الإيتدائية كارانج انجار  الإمتياز في محاولة تركيز قيمة الطبيعية
 م .  2118/2118السنة الدراسية 
هذا البحث هو بحثا وصفيا كيفيا واما مكان عملية البحث فهو فى الددرسة  النوعاما 
جاتيين و الددرسة الإيتدائية الإسلامية المحمدية كارانج انجار  و الددرسة الالدتواسطة  3الإبتدائية 
كارانج انجار. ويقعد هذا البحث من الشهر يانايير حتى الشهر مايو واما وموضوع هذا   1الحكومية 
تخدمة في وطريقة الدسو مخبره فهو رئيس الددرسة  والددرس والتلاميذ. البحث هو مدير ادي ويياتا  
جمع البيانات هي طريقة الدلاحظة وطريقة الدقابلة و طريقة التوثيقية مع استخدام التثليث  في صدق 
البيانات. واما تحليل البيانات في هذا البحث فهو تحليل التعامل الذي تخط الباحثة على ثلاثة 
 . اتخاذ الخلاصةو  تقديم البيانات تجليب البياناتالدراحل فهي 
ببرنامج "ادي وياتا"  تركيز قيمة الطبيعيةمحاولة  . كانت1بأن :  عرفالبحث من هذا 
لذا طريقة متاوية وهي   م2118/2118لتلاميذ الددرسة الإيتدائية كارانج انجار السنة الدراسية 
محاولة مركزي و محاولة تنمية تقدم الى سائر الددارس. واما تلك المحاولة هي لياقة و تنفيذ البرنامج 
تعليم البيئتي و انشطة البيئة الإشتًاكية و تنظيم وسائل التعليم البيئتي و تنمية الددارس و الدواظف ال
. واما الإمياز فهي بعض اختلافت محاولة تنمية سائر الددارس فمنها وجب لتلاميذ 8ولّيهم. 
اشتًاك الدراسم  جاتتين على استخدام الواح الددرسة و بطاقة هوية و 3الددرسة الإبتداية الحكومية 
الصباحية بتغتٌ الغناء وقراءة الرؤية والبعثة. واما في الددرسة الاسلامية المحمدية فيها رحلة و لوحة 
الدفعة و في الددرسة الدتوسطة الحكومية كارانج انجار ليست فيها الإختلافات بل انها الددرسة الإثارية 
 تنمية التعليم قيمة الطبيعية.
  بيعية، ادي وياتا و تعليم في مرحلة الإبتدائية.البحث  : قيمة الط
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MOTTO 
ساَّنِلل ْمُهُعَف َْنا ِساَّنلا ُر ْ يَخ  ِ 
―Sebaik-baik manusia adalah orang yang lebih banyak memberi manfaat bagi 
manusia lainnya‖ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di negara ini nampaknya masih menyisakan banyak 
persoalan. Persoalan dari tingkat rendah hingga tinggi banyak ditemui di negeri 
ini, seperti tawuran antar pelajar, kasus bully yang sekarang menjadi perhatian 
khusus di dunia pendidikan, penjambretan, pembegalan yang mulai merebak di 
perkampungan, tindak korupsi yang masih terus terjadi, kasus narkoba yang 
dari dulu masih mengakar, kasus lingkungan yang masih terjadi dan tindak 
kriminal lainnya. Hal itu menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter mulia yang 
dimiliki negeri ini mulai mengalami penurunan. 
Perubahan yang terjadi merupakan konsekuensi dari globalisasi, 
industrialisasi, modernisasi, dan iptek yang telah mengakibatkan perubahan 
pada kehidupan manusia baik moral, nilai-nilai kehidupan sosial maupun 
budaya. Perubahan ini muncul karena adanya pergeseran pola hidup yang 
awalnya bercorak sosial religius menjadi individual-materialistik dan sekuler 
(Dindin Jamaluddin, 2013:22). 
Kurangnya perhatian terhadap karakter menyebabkan nilai-nilai 
karakter itu tergerus dengan sendirinya. Perubahan gaya hidup sangat terlihat, 
tingkat individualitas tinggi dan mengakibatkan banyak orang memiliki sifat 
acuh terhadap sekitarnya. Lemahnya penanaman nilai-nilai karakter 
merosotkan kaidah-kaidah moral. Tidak hanya di lembaga-lembaga 
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pendidikan, bahkan terjadi juga di lembaga kemasyarakatan. Masyarakat 
memiliki budaya baru yaitu konsumtif dan materialistik. 
Merosotnya karakter bisa membawa kemunduran peradaban bangsa. 
Hal tersebut dikarenakan keberadaan suatu negara akan semakin kuat dengan 
masyarakat yang memiliki karakter dan memiliki jati diri. Orang tua, guru, 
masyarakat dan pemerintah perlu memberikan perhatian serius pada 
penanaman nilai-nilai karakter generasi bangsa. Bangsa yang besar adalah 
bangsa yang mempunyaai karakter yang mampu membangun peradaban yang 
kemudian mempengaruhi perkembangan dunia (Muwafik Saleh, 2012: 1). 
Penanaman nilai-nilai karakter menjadi sangat penting, melihat banyak 
fenomena yang terjadi khususnya di lembaga pendidikan. Persoalan karakter 
menjadi perbincangan utama sejak dulu kala, bahkan jauh sebelum teori 
Thomas Lickona muncul. Salah satu hadits yang membahas betapa pentingnya 
akhlak seperti di bawah ini. 
 ِناَز ْ يِم ْيِف ُلَق َْثأ ٍءْيَش ْنِم اَم ٍنَسَح ٍقُلُخ ْنِم ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِنِمْؤُمْلا  
Artinya: tidak ada sesuatu yang lebih berat pada timbangan (kebajikan) seorang 
mukmin pada hari kiamat daripada akhlak mulia (HR At-Tirmidzi).  
Arti hadits di atas menunjukkan bahwa karakter/ akhlak yang baik 
adalah hal yang paling berat dalam sebuah tindakan amal, maka 
karakter/akhlak menempati posisi yang utama. Maka dari itu, penanaman 
karakter menjadi hal yang penting dilaksanakan semua pihak baik keluarga, 
sekolah maupun masyarakat sehingga degradasi karakter tidak terus berlarut. 
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Kejadian moral yang menimpa masyarakat mendorong pemerintah 
untuk menerapkan Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa (KN-
PKB). Salah satu upaya untuk mewujudkan kebijakan KN-PKB adalah dengan 
menekankan pentingnya upaya penanaman nilai-nilai karakter untuk 
dilaksanakan dalam setiap institusi pendidikan baik formal (sekolah), informal 
(keluarga), maupun non formal (masyarakat). (Amirulloh Syarbini,2014: 3). 
Masyarakat modern yang ditandai serba teknologi telah mengalami 
perubahan dalam mendidik anak, misalnya saja banyak kelonggaran yang 
diberikan orang tua pada anak, pola hidup konsumtif orang tua modern yang 
mewarnai kehidupan anak yang berdampak pada pergeseran pola pikir dan 
penyimpangan-penyimpangan lain. (Dindin Jamaluddin, 2013:2). 
Disinilah peran upaya penanaman nilai-nilai karakter adalah manjadi 
dasar bangsa yang sangat penting. Tak lain untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter dari setiap sendi kehidupan baik di rumah, sekolah, maupun di 
masyarakat. Penanaman nilai-nilai karakter perlu dilakukan sejak dini baik di 
lingkungan keluarga maupun sekolah.  
Masa anak-anak merupakan usia golden age yang mana menjadi waktu 
yang tepat untuk penanaman nilai-nilai karakter karena pada usia ini sangat 
signifikan dan terekam lebih dalam. Usia anak-anak memilliki kondisi yang 
siap untuk menerima atau merespon input yang masuk. Pembahasan tentang 
pendidikan pada masa anak telah menjadi perhatian tersendiri karena sebagai 
langkah awal untuk pembentukan generasi yang lebih baik. 
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Pendidikan Indonesia telah melakukan berbagai rekonstruksi untuk 
menghasilkan lulusan yang memiliki karakter mulia. Kepandaian bukan 
menjadi tujuan mutlak dari suatu pendidikan. Pendidikan harus mampu 
mengemban misi character building. Sehingga siswa dan lulusan dapat 
berperan dalam mengisi peradaban tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter 
mulia  (Marzuki, 2015: 3). 
Namun tidak dapat dipungkiri kesejahteraan suatu negara semakin 
besar ditentukan oleh peran ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut yang 
menjadi faktor lembaga pendidikan lebih memberikan perhatian khusus pada 
pengembangan penguasaan sains dan teknologi yang terus berkembang. Upaya 
yang dilakukan lembaga pendidikan untuk lebih baik dalam sains dan teknolgi 
sering harus dibagi dengan berkurangnya perhatian terhadap upaya penanaman 
nilai-nilai karakter (Gede Raka, 2011: 10). 
Perhatian pemerintah terhadap upaya penanaman nilai-nilai karakter 
perlu mendapat sambutan baik dari semua kalangan lebih khusus di kalangan 
akademisi. Tujuan pendidikan mengalami perubahan terus-menerus dari setiap 
pergantian kepemimpinan. Sistem pendidikan nasional harus mampu secara 
maksimal untuk membentuk masyarakat yang benar-benar sadar akan 
pendidikan. Apalagi sekarang sudah memasuki masa-masa arus globalisasi. 
Dengan begitu maka secara otomatis sangat dibutuhkan penyikapan dari 
berbagai aspek pendidikan (Dindin Jamaludi, 2013: 25). 
Pembentukan karakter mulia tidaklah instan, namun diperlukan 
pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan yang komprehensif. Pembinaan guna 
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pembentukan karakter menjadi tanggung jawab semua orang. Dimulai dari diri 
sendiri, orang tua, guru serta masyarakat baik di lingkungan formal ataupun 
nonformal. Upaya penanaman nilai-nilai karakter di rumah menjadi tanggung 
jawab semua anggota keluarga, begitupun upaya penanaman nilai-nilai 
karakter di sekolah tidak hanya tanggung jawab guru agama ataupun 
bimbingan konseling tetapi menjadi tanggung jawab semua warga sekolah. 
(Marzuki, 2015: 6). 
Sekolah dengan trend penanaman nilai-nilai karakter sudah menjamur 
dimana-mana. Perlu diketahui bahwa upaya penanaman nilai-nilai karakter 
tidak dipahami secara sempit, upaya penanaman nilai-nilai karakter tidak hanya 
dilakukan di sekolah, bahkan muncul sebelum adanya sekolah formal seperti 
yang terjadi di keluarga. Sekolah bukan satu-satunya tempat pembinaan 
karakter. Tidak dapat dipungkiri sekolah memiliki kesempatan besar dalam 
pembinaan karakter karena banyak anak menghabiskan waktunya di sekolah, 
apalagi sekolah fullday.  
Sekolah sebagai salah satu wadah yang tepat bagi pembentukan 
karakter peserta didik. Sejak zaman dahulu hingga sekarang memiliki tujuan 
yang mulia dalam pendidikan yaitu membentuk peserta didik yang cerdas dan 
berkarakter. Penanaman dan pembinaan nilai-nilai karakter di sekolah dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung sehingga terbentuklah suatu 
budaya sekolah (Supraptiningrum dan Agustini, 2015: 219). 
Inovasi untuk menanamkan nilai-nilai karakter dapat diterapkan dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam semua mata pelajaran, baik di 
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dalam kelas maupun luar kelas dengan pemuatan nilai-nilai karakter ke dalam 
substansi maupun aktifitas pembelajaran lainnya. Disamping itu, penerapan 
nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler ataupun 
program sekolah. Untuk mensukseskan upaya penanaman nilai-nilai karakter 
sehingga menjadi kultur sekolah maka manajemen sekolah perlu dirancang dan 
dilaksanakan dengan tujuan mendukung tercapainaya nilai-nilai karakter di 
kalangan semua warga sekolah. (Marzuki, 2013: 7). 
Menyadari pentingnya upaya penanaman nilai-nilai karakter semua 
lembaga pendidikan perlu memiliki wadah untuk membentuk karakter peserta 
didik. Wadah yang digunakan tentunya perlu semenarik mungkin. Adanya 
inovasi-inovasi pendidikan, sekolah atau madrasah bisa melibatkan atau 
bahkan menggunakan program-program pemerintah sebagai wadah penanaman 
nilai-nilai karakter. 
Salah satu program pemerintah yang masih booming hingga saat ini di 
lingkungan pendidikan adalah program adiwiyata. Program adiwiyata adalah 
program pemerintah terhadap pengelolaan lingkungan melalui pendidikan. 
Program ini bersifat nasional sehingga semua sekolah di seluruh Indonesia bisa 
ikut andil untuk mensukseskan program ini.  
Sekolah yang telah mendapatkan penghargaan adiwiyata telah berhasil 
menumbuhkan karakter pada siswa dan berpengaruh terhadap perkembangan 
siswa. Hal ini terbukti dalam beberapa penelitian terdahulu, diantaranya 
dilakukan oleh Andar Abdi Saragih (2012) yang berjudul pengaruh program 
adiwiyata terhadap kognitif, afektif dan psikomotorik lingkungan hidup siswa 
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sekolah dasar di kot Medan (studi kasus di SD Swasta Pertiwi dan SDN 
060843 Kec.Medan Barat) dengan hasil penelitian pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif) dan ketrampilan (psikomotorik) lingkungan hidup siswa kelas 
VI sekolah adiwiyata lebih tinggi dibanding sekolah belum adiwiyata dan ada 
pengaruh positif program adiwiyata terhadap kognitif, afektif dan psikomotorik 
lingkungan hidup siswa.  
Penelitian Indah Kusuma Pradini, Bedjo Sujanto dan Nurjannah (2018) 
dengan judul Implementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tangerang. Hasil penelitian 
bahwa sekolah ini telah meraih penghargaan sekolah adiwiyata mandiri dengan 
mencanangkan 12 program kegiatan dalam adiwiyata yaitu kegiatan setiap hari 
tanpa plastik, penglolahan IPAL sederhana sekolah, kantin sehat pengelolaan 
bank sampah, kegitan Jumsih (jumat bersih), pengolahan bank sampah, 
pengolahan kompos komposter dan daur ulang 3R. 
Penelitian Azizul Virdia Sanjaya (2014) yang berjudul implementasi 
pendidikan karakter melalui adiwiyata sekolah (studi analisis di SMA 
Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun 2014) dengan hasil penelitian bahwa 
implementasi pendidikan karakter melalui adiwiyata sekolah dilakukan melalui 
(kebijakan sekolah berwawasan lingkungan, kebijakan kurikulum berbasis 
lingungan hidup, kegiatan lingkungna berbasis partisipatif, pengelolaan dan 
permanfaatan sarana prasarana sekolah. Nilai karakter dikembangkan meliputi 
religius, kejujuran, disiplin, peduli lingkungan, cinta tanah air, kerja keras, 
toleransi, kreatif dan rasa ingin tahu. 
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Penelitian Fajar Sukron (2007) yang berjudul Implementasi Upaya 
penanaman nilai-nilai karakter peduli lingkungan melalui Adiwiyata di SDN 
Kotagede 3 Yogyakarta dengan hasil penelitian pelaksanaan upaya penanaman 
nilai-nilai karakter peduli lingkungan berupa kegiatan rutin, kegiatan spontan, 
keteladanan, integrasi mata pelajaran dan budaya sekolah. 
Adiwiyata memiliki peran penting dalam menumbuhkan karakter anak. 
Adiwiyata sebagai wadah yang menarik menjadi salah satu inovasi untuk 
menanamkan nillai-nilai karakter. Salah satu kota yang telah ikut andil adalah 
kota Karanganyar dengan digerakkan oleh sekolah-sekolah tertentu yang 
menjadi pembina. Kabupaten Karanganyar dikenal dengan alamnya yang asri 
serta wisata alam yang masih asli sehingga banyak kunjungan dari berbagai 
kota. Suasana seperti ini bisa ditemui di kabupaten Karanganyar bagian timur 
tepatnya daerah Tawangmangu dan sekitarnya.  
Berbeda dengan suasana kota Karanganyar yang merupakan pusat dari 
kabupaten Karanganyar yang cukup ramai dengan komplek perkantoran, 
komplek pertokoan, pusat belanja, komplek sekolah, jalan jalur propinsi 
sehingga keramaian serta polusi tidak dapat dihindari lagi. Hal itu tidak 
menjadi masalah, nyatanya sekolah-sekolah yang berada di wilayah kota 
Karanganyar justru bisa ikut andil mensukseskan program adiwiyata sejak 
tahun 2014. Melalui payung besar Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar 
No.5 tahun 2013 tentang Perlindungan  dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
maka lingkungan di Kota Karanganyar sangat mejadi perhatian, termasuk di 
sekolah-sekolah hingga terciptalah sekolah adiwiyata.  
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Adiwiyata merupakan tempat yang baik dan ideal untuk memperoleh 
segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi 
dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan menuju kepada 
cita-cita pembangunan berkelanjutan. Tempat tersebut adalah sekolah yang 
dirancang sebagai sebuah lembaga untuk pengajaran siswa di bawah 
pengawasan guru. (Tim Adiwiyata Nasional, 2012: 3). 
Berbenah dari sekolah biasa menjadi sekolah adiwiyata memerlukan 
jalan yang panjang. Penghargaan adiwiyata diberikan dari penghargaan tingkat 
kapubaten, penghargaan tingkat nasional, dan adiwiyata mandiri. Sebelum 
sekolah mencapai penghargaan mandiri maka wajib melakukan pembinaan 
terhadap sekolah-sekolah lain minimal 10 sekolah.  
Sekolah adiwiyata dikembangkan untuk membentuk karakter siswa. 
Sekolah adiwiyata diharapkan dapat membentuk dan mengembangkan norma-
norma dasar dalam berperilaku diantaranya kebersamaan, kesetaraan, keadilan, 
keterbukaan, kejujuran dan kelestarian lingkungan hidup (Mohammad Dendi F, 
2017: 29). 
Penghargaan adiwiyata adalah penghargaan yang diberikan kepada  
sekolah yang telah berhasil memenuhi syarat sebagai sekolah adiwiyata. 
Adapun syarat komponen yang harus ada adalah kebijakan berwawasan 
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis partisipatif dan pengelolaan 
sarana pendukung yang ramah lingkungan.  
Bentuk penghargaan adiwiyata berupa piagam, piala dan atau bentuk 
lainnya. Penghargaan adiwiyata yang diberikan kepada sekolah atau madrasah 
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tidak serta merta diberikan begitu saja, tetapi melewati proses yang panjang 
dan melibatkan banyak sarana prasarana.  
Saat ini sekolah adiwiyata sudah merebak di seluruh Indonesia. Di kota 
Karanganyar sendiri dua sekolah telah mendapatkan penghargaan adiwiyata 
mandiri yaitu SDN 3 Jaten dan SMPN 1 Karanganyar. Kedua sekolah tersebut 
mendapatkan penghargaan adiwiyata mandiri pada tahun 2016. Salah satu 
sekolah binaan SDN 3 Jaten yang juga mendapat penghargaan adiwiyata 
nasional adalah MI Muhammadiyah Karanganyar pada tahun 2014. Pada tahun 
ini MI Muhammadiyah Karanganyar bergegas menuju adiwiyata mandiri.  
SDN 3 Jaten dan SMPN 1 Karanganyar merupakan satu-satunya 
pendidikan tingkat dasar yang mendapat penghargaan tingkat paripurna atau 
mandiri di kota Karanganyar. Penghargaan adiwiyata diperoleh secara 
berjenjang mulai dari penghargaan tingkat kabupaten, propinsi, nasional dan 
mandiri. 
Hal serupa juga terlampir dalam keputusan menteri lingkungan hidup 
dan kehutanan republik Indonesia. Lampiran tersebut menyatakan bahwa dua 
sekolah di Karanganyar adalah SDN 3 Jaten dan SMPN 1 Karanganyar telah 
mendapat piala adiwiyata mandiri di tahun 2016. Sekolah-sekolah ini memiliki 
inovasi luar biasa dalam menciptakan lingkungan sehat dan bersih serta sedikit 
mengandalkan uluran tangan pemerintah. (Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan RI Nomor SK.535/MENLHK/SETJEN/SDM.2/7/2016 
tentang Penerima Penghargaan Sekolah Adiwiyata Mandiri Tahun 2016).  
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Menariknya program adiwiyata sebagai program yang digencar-
gencarkan pemerintah tersebut tidak saja membawa kecintaan terhadap 
lingkungan, tetapi dijadikan program yang bisa digunakan sebagai wadah 
untuk menanaman nilai-nilai karakter, tentunya dengan pola sekolah adiwiyata 
dan pengembangan di masing-masing setiap sekolah, baik di SDN 3 Jaten, MI 
Muhammadiyah Karanganyar dan SMPN 1 Karanganyar. (Wawancara dengan 
Bapak Sutardi Kepala Sekolah  SDN 3 Jaten, 24 September 2018). 
Berdasarkan uraian tersebut maka menarik untuk diteliti lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian dengan judul ―Upaya Menanamkan Nilai-nilai 
Karakter melalui Program Adiwiyata di Pendidikan Tingkat Dasar di 
Kota Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat memiliki budaya baru yaitu budaya konsumtif dan acuh 
terhadap sekitar. 
2. Merosotnya karakter sebagai dampak globalisasi karena lemahnya 
penanaman nilai-nilai karakter khususnya di lembaga pendidikan sebagai 
tempat interaksi paling banyak bagi setiap siswa. 
3. Lembaga pendidikan belum semuanya memiliki wadah yang menarik untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui program adiwiyata di 
pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
Adapun pendidikan tingkat dasar yang dijadikan pembatasan adalah sekolah 
adiwiyata nasional dan adiwiyata mandiri, untuk tingkat SD yaitu MI 
Muhammadiyah Karanganyar dan SDN 3 Jaten serta adiwiyata mandiri untuk 
tingkat SMP yaitu SMPN 1 Karanganyar.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di 
pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun 2018/2019? 
2. Apakah perbedaan dan persamaan upaya menanamkan nilai-nilai karakter 
melalui adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun 
2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mendeskripsikan upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui 
adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun 2018/2019. 
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2. Untuk menganalisis perbedaan dan persamaan upaya menanamkan nilai-
nilai karakter melalui adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di kota 
Karanganyar tahun 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan 
penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pembaca, baik teoritis maupun 
praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
akademik pada dunia pendidikan dan khazanah ilmu pengetahuan terkait 
upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di pendidikan 
tingkat dasar 
b. Sebagai dasar dan pijakan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan 
datang. 
2. Manfaata Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat dijadikan pembelajaran dan pengalaman langsung terkait dengan 
upaya penanamkan nilai-nilai karakter melalui program adiwiyata 
khususnya di pendidikan tingkat dasar (SD-SMP) 
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b. Bagi Kepala Sekolah 
Dapat dijadikan bahan referensi terkait upaya penanaman nilai-nilai 
karakter melalui program adiwiyata di pendidikan tingkat dasar (SD-
SMP). 
c. Bagi Peserta didik 
Dapat memberi wawasan yang luas terkait upaya penanaman nilai-nilai 
karakter melalui adiwiyata.
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Dilihat dari segi bahasa kata karakter berasal dari bahasa Inggris 
yaitu character ada juga yang pendapat bahwa karakter berasal dari bahasa 
Yunani charrasein yang artinya to engrave yang bisa diterjemahkan 
mengukir, melukis atau menggoreskan. (Echols dan Shadily dalam 
Marzuki, 201: 20). 
Quraish Shihab mengartikan Karakter adalah kumpulan 
pengalaman, pendidikan dan lain sebagainya yang menumbuhkan 
kemampuan di dalam diri sebagai alat ukur yang mewujudkan pemikiran 
dan sikap. Sigmund Freud mengartikan karakter sebagai himpunan nilai 
yang mewujud dalam sistem daya juang yang dijadikan landasan berfikir 
dan bersikap. (Ayuba Pantu dan Buhari Luneto, 2014: 153-170). 
Kata karakter merujuk pada serangkaian sikap, perilaku, motivasi 
dan keterampilan. Karakter meliputi keinginan melakukan hal yang 
terbaik, kemampuan intelektual seperti kritis, dan alasan moral, perilaku 
seperti jujur dan bertanggung jawab, kecakapan interpersonal dan 
emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif 
dalam berbagai situasi. (Budiharjo, 2015:3). 
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Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara memandang karakter itu 
sebagai watak atau budi pekerti. Menurut Ki Hajar Dewantara, budi 
pekerti adalah bersatunya antara gerak, fikiran, perasaan dan kehendak 
atau keinginan, yang kemudian menimbulkan tenaga. Manusia berkarakter 
adalah seseorang yang mempunyai sosok beradab, sosok yang menjadi 
ancangan pendidikan. (Agus Wibowo, 2013:10).  
Dari berbagai definisi mengenai karakter sebagaimana telah 
diuraikan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa karakter adalah sikap 
atau watak yang bernilai yang bersumber dari input-input yang diterima 
untuk melakukan sesuatu maupun berinteraksi dalam berbagai situasi. 
b. Nilai-nilai Karakter 
Nilai adalah kualitas atau apresiasi terhadap sesuatu yang menjadi 
dasar penentu tingkah laku seseorang. (Muchson dan Samsuri, 2013: 21). 
Nilai juga menunjukkan kata kerja, maksudnya tindakan kejiwaan 
seseorang dalam menilai atau melakukan penilaian. (Karsadi, 2014:93). 
Nilai-nilai karakter yang ditumbuhkembangkan dalam pendidikan budaya 
dan karakter bersumber dari nilai-nilai agama, pancasila, budaya, dan 
tujuan pendidikan nasional yang kemudian diidentifikasi menjadi 18 nilai 
karakter. (Stepanus Ngamanken, 2014:83). 
Nilai-nilai karakter yang telah ditetapkan oleh Diknas sebagai 
bentuk pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang terdiri 
dari 18 yaitu sebagai berikut: (Pusat Kurikulum. Pengembangan dan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa: pedoman sekolah. 2010 : 9) 
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1) Religius   
Merupakan Sikap taat dalam pelaksanaan ajaran agam yang diyakini, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah, serta hidup rukun dengan orang 
lain walaupun berbeda agama. Menurut Mohamad Mustari, religius 
nilai karakter yang dalam hubungannya dengan Tuhan dengan 
menunjukkan pikiran, perkataan dan tindakan seseorang berdasarkan 
pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya (Mohamad 
Mustari, 2014: 1).  
2) Jujur  
Merupakan sikap yang didasarkan sebagai upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya baik dalam perkataan 
maupun tindakan, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
3) Toleransi 
Merupakan sikap menghargai perbedaan baik agama,suku, pendapat 
ataupun sikap yang tidak sama. 
4) Disiplin 
Merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib pada peraturan 
5) Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan upaya yang sungguh-sungguh untuk 
mengatasi hambatan guna menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  
6) Kreatif 
Merupakan tindakan berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang dimiliki 
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7) Mandiri  
Merupakan sikap yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
melaksanakan tugas.  
8) Demokratis 
Merupakan sikap adil dalam meniliai hak dan kewajiban dirinya sendiri 
dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu 
Merupakan sikap dimana seseorang ingin mengetahui sesuatu secara 
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajari, didapat, dilihat dan 
didengar.  
10) Semangat kebangsaan 
Merupakan cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan posisi kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan 
diri dan kelompoknya 
11) Cinta tanah air 
Merupakan cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
sosial, budaya, lingkungan fisik, ekonomi dan politik bangsa. 
12) Menghargai prestasi  
Merupakan sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
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13) Bersahabat/komunikatif 
Merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa senang bergaul dan 
bekerja sama dengan orang lain 
14) Cinta damai  
Merupakan sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkann orang 
lain nyaman atas kehadirannya. 
15) Gemar Membaca 
Merupakan kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya 
16) Peduli lingkungan 
Merupakan sikap yang berupaya mencegah lingkungan dari 
kerusakandaj unapay-upaya untuk memperbaiki kerusakan pada alam 
17) Peduli sosial 
Merupakan sikap yang ingin selalu membantu orang lain yang 
membutuhkan. 
18) Tanggung Jaawb 
Sikap seseorang untuk melakukan kewajiban sebagaimana seharusnya 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan 
(Mohamad Mustari, 2014: 19) 
Nilai yang terkenal dan melekat yang mencerminkan karakter yang 
luar biasa dalam referensi Islam adalah sidik, amanah, fatonah dan tablig 
(Dharma Kesuma dkk, 2011: 11). Secara garis besar keempat nilai ini 
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sudah terinclude dalam kedelapan belas nilai yang disampaikan oleh 
kemendikbbud diatas. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
karakter secara umum ada 18 nilai yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab.  
c.  Nilai Karakter di Tingkat Pendidikan Dasar 
Karakter yang ditanamkan di sekolah seiring dengan tingkat kompetensi. 
Semakin tinggi tingkat kompetensi maka semakin kompleks intensitas 
pengalaman belajar siswa. Berikut nilai karakter untuk jenjang dasar yang 
diambil dari kurikulum 2013:  (Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidkan 
dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah, 2016: 6) 
1) Tingkat SD 
Kompetensi Inti Deskripsi Kompetensi 
Spiritual 1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya 
Sosial 1. Jujur 
2. Disiplin 
3. Santun 
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4. Percaya diri 
5. Peduli 
6. bertanggung Jawab 
Pengetahuan Memahami pengetahuan dengan tingkat: mengamati, 
menanya dan mencoba. Berdasarkan rasa ingin tahu. 
Ketrampilan 1. kreatif 
2. produktif 
3. kritis 
4. mandiri 
5. kolaboratif 
6. komunikatif 
2) Tingkat SMP 
Kompetensi Inti Deskripsi Kompetensi 
Spiritual 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya 
Sosial 1. Jujur 
2. Disiplin 
3. Santun 
4. Percaya diri 
5. Peduli 
6. bertanggung Jawab 
Pengetahuan Memahami pengetahuan dengan tingkat: ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan 
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kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena yang nampak. 
Ketrampilan 1. kreatif 
2. produktif 
3. kritis 
4. mandiri 
5. kolaboratif 
6. komunikatif 
Tabel 2.1 Nilai karakter di pendidikan tingkat dasar 
d. Komponen Karakter yang Baik 
Karakter diartikan nilai-nilai perilaku manusia yang universal baik 
hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun lingkungan. 
Untuk menanamkan nilai-nilai karakter maka diperlukan adanya pendiikan 
karakter yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu knowing the good, desiring the 
good dan doing the good.   
Unsur atau domain tersebut saling berkesinambungan dan selalu 
berhubungan untuk mewujudkan karakter yang baik. Adapun komponen 
karakter yang baik sebagai berikut: (Thomas Lickona, 2013: 84) 
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1) Pengetahuan moral. 
Terdapat beberapa aspek dalam pengetahuan moral yang perlu diketahui.  
a) Kesadaran Moral 
Perlu diketahui bahwa tanggung jawab moral yang pertama adalah 
menggunakan pemikiran untuk melihat situasi yang memerlukan 
penilaian moral dan memikirkan dengan teliti tentang apa yang dimaksud 
dan rencana tindakan yang benar. Aspek kedua adalah memahami 
informasi dari permasalahan yang terjadi.   
b) Mengetahui Nilai Moral 
Nilai moral seperti menghargai kehidupan dan kemerdekaan, tanggung 
jawab, kejujuran, keadilan, penghormatan, toleransi, disiplin diri, 
Gb.2.1 Komponen Karakter yang Baik 
Pengetahuna Moral: 
1. Kesadaran Moral 
2. Pengetahuan Nilai Moral 
3. Penentuan Perspektif 
4. Pemikiran Moral 
5. Pengambilan Keputusan 
6. Pengetahuan Pribadi 
Perasaan Moral: 
1. Hati Nurani 
2. Harga Diri 
3. Empati 
4. Mencintai Hal yang baik 
5. Kenali diri 
6. Kerendahan hati 
Tindakan Moral 
1. Kompetensi 
2. Keinginan 
3. kebiasaan 
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kesemuanya jika digabung menjadi warisan moral yang diturunkan dari 
generasi ke generasi. Mengetahui sebuah nilai itu berarti memahami 
bagaimana menerapkan nilai tersebut dalam berbagai kondisi. 
c) Penentuan Perspektif 
Penentuan perspektif merupakan kemampuan mengambil sudut pandang 
oran lain untuk melihat keadaan sebagaimana adanya, membayangkan 
bagaimana orang lain akan berpikir, bertindak dan merasakan problem 
yang ada.   
d) Pemikiran Moral 
Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang dimaksud dengan 
moral an mengaa harus beraspek moral. contohya mengapa penting untuk 
jujur. 
e) Pengmbilan Keputusan 
Mampu memikirkan apa konsekuensi yang terjadi terhadap pengambilan 
keputusan moral.  
f) Pengetahuan Pribadi 
Sadar  akan kekuaan dan kelemahan karaker masing-masing dan tahu 
cara mengompensasi kelemahan tersebut. 
2) Perasaaan Moral 
Pengetahuan apa yang benar bukan jaminan melakukan tindakan 
yang baik. Banyak orang pintar perihal hal benar dan salah dan masih 
memilih yang salah. Emosional karakter sangatlah penting. Adapun aspek-
aspek berikut yang terdapat dalam perasaan moral atau emosional moral: 
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a) Hati nurani 
Hati nurani mempunyai sisi kognitif dan sisi emosional. Sisi kognitif 
mengetahui apa yang benar, sisi emosional memiliki rasa berkewajiban 
untuk melakukan apa yang benar 
b) Harga diri 
Harga diri perlu dikembangkan berasarkan nilai-nilai seperti tanggung 
jawab, kejujuran dan kebaikan berdasarkan pada keyakinan kemampuan 
diri sendri demi kebaikan. 
c) Empatik 
Empati merupakan sisi emosional pengalaman seolah-olah dalam 
keadaan orang lain. 
d) Mencintai hal yang baik 
Hal yang baik tidak cukup hanya diajarkan, dibedakan antara yang baik 
dan buruk. Tetapi lebih dari itu yaitu bagaimana sebagai pendidik 
menciptakan rasa cinta terhadap hal baik itu.  
e) Kendali diri 
Kendali diri diperlukan untuk menahan diri dari memanjakan diri sendiri. 
Akar gangguan moral sebagaimana diungkap oleh seorang profesor 
universitas notre dame walter nicgorski adalah pemanjaan diri dan 
pengejaran kesenangan.  
f) Kerendahan hati 
Kerendahan diri merupakan sisi afektif pengetahuan pribadi. Merupakan 
keterbukaan yang sejati terhadap kebenaran dan keinginan.  
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3) Tindakan Moral 
Tindakan moral merupakan outcome dari dua bagian karakter yang 
sudah dijelaskan di atas. Apabila pengetahuan moral dan emosi berkualitas 
maka seseorang mungkin melakukan apa yang mereka ketahui benar dan 
mereka rasa benar. Tindakan moral juga didukung oleh suasana moral yakni 
interaksi antara kemauan seseorang dengan peristiwa moral yang sedang 
terjadi (Muchson dan samsuri, 2015: 48). Adapun tiga aspek yang terdapat 
dalam tindakan moral yang perlu diperhatikan  
a) Kompetensi 
Adanya kompetensi moral yang memiliki kemampuan untuk mengubah 
penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan moral yang efektif. 
Untuk memecahkan problem diperlukan keahlian praktis seperti 
menerngarkan, menyampaiakan berbagai sudut pandang, memberikan 
solusi yang dapat diterima semua pihak. 
b) Keinginan 
Diperlukan tindakan keinginan yang baik, misalnya diperlukan keinginan 
unuk menolak godaan, melawan gelombag dan tindak keinginan yang 
lain.  
c) Kebiasaan 
Sering kali seseorang melakukan hal yang baik karena dorongan 
kebiasaan. 
Karakter yang baik akan tampak dalam kebiasaan. Substansi dari 
karakter baik aalah kebajikan yaitu kecenderungan untuk melakukan 
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tindakan yang baik menurut sudut pandang universal (Saptono, 2011: 20). 
Untuk menanakan nilai-nilai karakter tentunya perlu adanya upaya 
penanaman nilai-nilai karakter. Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa komponen upaya penanaman nilai-nilai karakter ada tiga yaitu 
pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan moral. 
e. Metode Pembinaan Karakter siswa di Sekolah 
Pendapat para ahli terkait metode yang dapat dipergunakan untuk 
pembinaan karakter siswa di sekolah adalah sebagai berikut:  
1) Metode langsung dan tidak langsung 
Metode langsung yang dapat digunakan untuk pembinaan karakter adalah 
pemberian materi-materi tentang akhlak. Sementara itu metode tidak 
langsung adalah melalui cerita-cerita dimana di dalamnya mengandung 
nilai-nilai karaker dan siswa dapat mengambil hikmahnya. 
2) Melalui metode keteladanan 
Keteladanan adalah pemberian contoh misal dari kepala sekolah, guru, 
orang tua atau masyarakat sekitar. Keteladanan dalam pendidikan adalah 
cara yang paling efektif untuk mempersiapkan siswa dari segi karakter, 
membentuk mental dan sosialnya (Abdullah Nashih ‗Ulwan, 2017: 516). 
3) Metode reward dan punishment  
Merupakan pemberian hadiah agar anak terangsang melakukan perbuatan 
yang menunjukkan karakter baik. Sedangkan punishment untuk 
memberikan sanksi dan efek jera agar tidak melanggar aturan. 
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4) Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam semua mata 
pelajaran. (Marzuki, 2013: 112) 
Pembinaan karakter dapat melalui mata pelajaran tersendiri seperti 
melalui mata pelajaran PAI dan PKn. terintegrasi dengan mata pelajaran 
yakni melalui semua mata pelajaran yang ada. Nilai-nilai karakter dapat 
terintegrasi dalam materi ajar atau proses pembelajaran. 
5) Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, dapat melalui 
pembiasaan atau pengembangan diri 
Pembinaan karakter juga dapat dilaksanakan di luar pembelajaran atau 
kegiatan ekstrakurikuler. 
6) Melalui nasihat-nasihat dan memberi perhatian 
Cara ini dapat membantu siswa memiliki komitmen dengan aturan atau 
nilai-nilai karakter yang diterapkan. karena siswa selalu mendapat nasihat 
dan perhatian dari bapak ibu guru. 
Teori di atas juga didukung oleh teori Maksudin (2013: 66) bahwa 
metode pendidikan karakter adalah metode langsung, metode tidak 
langsung dan metode teladan. Sedikit berbeda dengan teori yang diungkap 
oleh Muwafik Saleh bahwa metode membangun karakter terdiri dari 
metode keteladanan, metode simulasi praktik, metode ikon dan afirmasi, 
metode repeat power, metode 99 sifat utama, metode metafora, dan 
membangun kesepakatan nilai keunggulan. (Muwafiq Saleh, 2012: 12). 
Penanaman nilai-nilai karakter tidak hanya dilakukan di dalam 
kelas saja yang terpaut dengan pembelajaran, tetapi di luar kelas juga bisa 
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menjadi wahana penanaman nilai-nilai karakter. Seperti dalam gambar 
desain berikut:  
 
 
 
 
Gb.2.2 Desain pengintegrasian nilai-nilai karakter 
Diagram di atas merupakan desain pengintegrasian nilai-nilai 
karakter yang bisa dilaksanakan melalui KBM di kelas, budaya sekolah, 
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan keseharian di rumah (Amirul 
Mukminin, 2014: 235). Pembinaan karakter di sekolah tidak hanya dengan 
metode di atas, namun masih banyak lagi seperti simulasi, refleksi, dan 
fieldtrip. Kesemua metode tersebut tentunya memiliki kelemahan dan 
kelebihan. Secara umum metode di atas yang sering digunakan di sekolah-
sekolah. 
2. Program Adiwiyata 
Upaya penanaman nilai-nilai karakter selain melalui pembelajaran juga 
bisa melalui program ektrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah salah satu 
kegiatan untuk menyeimbangkan antara otak kanan dan kiri, selain itu sebagai 
wadah untuk pengembangan potensi siswa sehingga siswa memiliki bekal 
ketrampilan (Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2017: 980). Salah satu 
ekstrakurikuler tersebut adalah ektrakurikuler PLH (Pendidikan Lingkungan 
Hidup) yang merupakan jabaran dari program adiwiyata. 
 
Kegiatan 
Keseharian di 
rumah 
 
Kegiatan 
ekstrakurikuler 
Budaya Sekolah KBM di Kelas 
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a. Penghargaan Adiwiyata 
Penghargaan adiwiyata merupakan pemberian penghargaan kepada 
sekolah yang berhasil memenuhi komponen adiwiyata dalam bentuk 
piagam, piala atau bentuk lainya. Adapun  bentuk penghargaan diberikan 
berdasarkan tingkatan sekolah tersebut.  
Sekolah adiwiyata di tingkat kabupaten mendapatakan penghargaan 
dari bupati berupa piagam dan piala, di tingkat provinsi mendapatkan 
penghargaan dari gurbenur, di tingkat nasional mendapat penghargaan dari 
Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan dan Kebuayaan 
sementara dari Menteri Lingkungan Hidup. Sedangkan untuk tingkat 
mandiri mendapatkan penghargaan piagam dari Menteri Lingkungan Hidup 
dan piala yang diserahkan oleh presiden (Tim Adiwiyata tingkat nasional, 
2011: 29) 
b. Prinsip-prinsip Dasar Program Adiwiyata 
Pelaksanaan program adiwiyata dibangun atas dasar dua prinsip yaitu: 
1) Prinsip partisipatif: dimana pada prinsip ini semua warga sekolah terlibat 
dalam manajemen sekolah yang meliputi perencanaan sampai evaluasi.  
2) Prinsip berkelanjutan: dimana seluruh kegiatan harus dilakukan secara 
terencana dan berkesinambungan 
c. Komponen dan keuntungan Adiwiyata 
Adiwiyata diperoleh dengan usaha yang maksimal serta 
memperhatikan komponen-komponen adiwiyata yang terdiri dari kebijakan 
berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis partisipatif dan 
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pengelolaan sarana pendukung yang ramah lingkungan. Adapun keuntungan 
sekolah mengikuti program adiwiyata sebagai berikut: 
1) Mendukung pencapaian standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan 
menengah  
2) Efisien dalam penggunaan dana operasional sekolah 
3) Menumbuhkan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar yang 
kondusif dan nyaman  
4) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pengelolaan lingkungan 
5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup   
3. Pendidikan Tingkat Dasar 
Pendidikan dilaksanakan secara berkelanjutan mulai dari tingkat dasar 
hingga tinggi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut 
a. Jalur dan Jenis Pendidikan 
Pendidikan di negara ini diatur dalam suatu peraturan perundang-
undangan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Undang-undang nomor 20 
tahun 2003 pasal 1 yang mengatur tentang sistem pendidikan nasional 
menyatakan bahwa  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran dengan tujuan peserta didik 
melakukan pengembangan diri secara aktif untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, 
ketrampilan, kecerdasan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat 
bangsa dan negara. 
Selain memberikan penjelasan terkait pengertian pendidikan,  
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 juga mengatur yang lain, seperti pasal 
13 mengatur tentang jalur, jenjang dan jenis pendidikan bahwa jalur 
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pendidikan terdiri atas pendidikan formal, pendidikan nonformal dan 
pendidikan informal. Pasal 14 menyatakan bahwa jenjang pendidikan 
formal terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 
tinggi, dilanjutkan pasal 15 menyatakan bahwa jenis pendidikan mencakup 
pendidikan umum, kejuruan, akdemik, profesi, vokasi, keagamaan dan 
khusus.  
b. Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 
Jenjang pendidikan dasar adalah jenjang bawah dari sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. Adapun bentuk dari pendidikan 
dasar adalah sekolah dasar (SD) atau madrasah ibtidaiyah (MI) dan sekolah 
menengah pertama (SMP) atau madrasah tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain 
yang sederajat. (UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional). 
Program wajib belajar 9 tahun di Indonesia merupakan universal 
education. Program  pendidikan dasar 9 tahun lebih mengutamakan pada 
pendekatan persuasif, tanggung jawab moral orang tua dan peserta didik 
untuk mengikuti pendidikan yang telah disediakan kemudahan, pengaturan 
yang tidak dengan UU khusus, serta penggunaan ukuran keberhasilan yang 
makro dalam evaluasi. (Udin Syaefudin S. dan Mulyani Sumantri,TT: 6). 
Bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan untuk menuntaskan 
wajib belajar 9 tahun terdiri dari: (1) rumpun SD dan SMP yang terdiri dari 
SD dan SMP biasa; (2) rumpun SD dan SMP Luar biasa yang terdiri dari 
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SDLB dan SMPLB; (3) rumpun pendidikan luar sekolah yang terdiri dari 
program paket A dan B; (4) rumpun sekolah keagamaan yang terdiri dari 
madarasah ibtidaiyah (MI), Madrasah tsanawiyah (MTs) dan Pondok 
pesantren. 
Dimensi-dimensi pengembangan yang terjadi di peserta didik tingkat 
dasar adalah: 
1) Pengembangan individu yang meliputi aspek-aspek pribadi yang 
meliputi:  
a) Religi : kesadaran dalam agama 
b) Fisik : kesehatan yang meliputi jasamani dna pertumbuhan 
c) Emosi : kesehatan yang meliputi mental dan stabilitas emosi   
d) Etika : integritas moral 
e) Keindahan: pengajaran budaya dan rekreasi 
2) Pengembangan cara berpikir dan teknik memerikasa (aspek kecerdasan): 
a) Penguasaan pengetahuan yang meliputi konsep-konsep dan informasi 
b) Komunikasi pengetahuan yang meliputi keterampilan memperoleh 
dan menyampaikan informasi 
c) Penciptaan pengetahuaan meliputi cara pemeriksaan, diskriminasi dan 
imaginasi 
d) Keinginan akan pengetahuan meliputi kesukaan akan belajar 
3) Penyebaran warisan budaya (dimensi sosial) meliputi: 
a) Hubungan antar manusia yang meliputi kerjasama dan toleransi 
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b) Hubungan individu dengan negara yang meliputi kesetiaan dan 
patriotisme, solidaritas nasional dan hak serta kewajiban 
c) Hubungan individu dengan dunia yang meliputi hubungan antar 
bangsa-bangsa berupa pemahaman dunia 
d) Hubungan individu dengan lingkungan hidupnya yang meliputi sistem 
ekologi 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengn topik penelitian 
ini, antara lain: 
1. Fajar Sukron mahasiswa jurusan PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
pada tahun 2007 dengan judul Implementasi Upaya penanaman nilai-
nilai karakter peduli lingkungan melalui Adiwiyata di SDN Kotagede 3 
Yogyakarta. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa program adiwiyata berupa 
1) kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, pengelolaan sarana 
pendukung yang ramah lingkungan, 2) pelaksanaan upaya penanaman 
nilai-nilai karakter peduli lingkungan berupa kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, keteladanan, integrasi mata pelajaran dan budaya sekolah, 3) 
faktor pendukung partisipasi sekolah, guru dan karyawan, kerjasama 
dengan lembaga lain, sarana prasarana yang memadai, partisipasi wali 
peserta didik dan faktor penghambat berupa faktor keluarga dan 
masyarakat dan perbedaan karakter peserta didik.  
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Relevansi hasil penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah keterkaitan program adiwiyata sebagai sarana untuk menanamkan 
nilai-nilai karkter. Adapun letak perbedaan terdapat pada objek penelitian 
dan tempat penelitian.  
2. Devi Dwi Wahyuni mahasiswa Pendidikan Islam IAIN Purwokerto 
dengan judul upaya penanaman nilai-nilai karakter melalui penanaman 
sikap peduli lingkungan pada peserta didik SMP negeri 1 Rawalo 
kecamatan rawalo kabupaten banyumas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penanaman sikap 
peduli lingkungan pada peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai 
macam metode, antara lain: metode keteladanan, metode pengajar, 
metode pembiasaan, metode pengondisian.  
Relevansi hasil penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah upaya penanaman nilai-nilai karakter Adapun letak perbedaan 
terdapat pada objek penelitian dan tempat peneitian. 
3. Indah Kusuma Pradini, Bedjo Sujanto dan Nurjannah (2018) dengan 
judul Implementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tangerang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah ini telah meraih 
penghargaan sekolah adiwiyata mandiri dengan mencanangkan 12 
program kegiatan dalam adiwiyata yaitu kegiatan setiap hari tanpa 
plastik, penglolahan IPAL sederhana sekolah, kantin sehat pengelolaan 
bank sampah, kegitan Jumsih (jumat bersih), pengolahan bank sampah, 
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pengolahan kompos komposter dan daur ulang 3R. Program tersebut 
diterapkan berdasarkan komponen antara lain kebijakan berwasan 
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan 
lingungan berbasis partisipatif dan penglolaan sarana pendukng ramah 
lingkungan. 
Relevansi hasil penelitian ini dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah adiwiyata sebagai wadah dalam menerapkan suatu 
penelitian. Perbedaannya adalah mutu sekolah yang dicari sementara 
penelitita ini nilai-nilai karakter siswa  
C. Kerangka Berfikir 
Kurangnya perhatian terhadap karakter menyebabkan nilai-nilai 
karakter itu tergerus dengan sendirinya. Perubahan gaya hidup sangat 
terlihat, tingkat individualitas tinggi dan mengakibatkan banyak orang 
memiliki sifat acuh terhadapa sekitarnya. Lemahnya penanaman nilai-
nilai karakter mampu  merosotkan kaidah-kaidah moral. Pendidikan 
Indonesia telah melakukan berbagai rekonstruksi untuk menghasilkan 
lulusan yang memiliki karakter mulia. Sehingga kepandaian itu bukan 
menjadi tujuan mutlak dari suatu pendidikan. Pendidikan memiliki peran 
untuk mengemban misi character builing. 
Sekolah dengan trend upaya penanaman nilai-nilai karakter kini 
sudah menjamur dimana-mana. Tetapi perlu diketahui bahwa upaya 
penanaman nilai-nilai karakter tidak dipahami secara sempit, Upaya 
menanamkan nilai-nilai karakter menjadi satu hal yang harus dilakukan 
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di tingkat pendidikan manapun, khususnya di jenjang pendidikan dasar. 
Masa anak-anak merupakan usia golden age yang mana menjadi waktu 
yang tepat untuk penanaman nilai-nilai karakter karena pada usia ini 
sangat signifikan dan terekam lebih dalam 
Sekolah adalah salah satu wadah yang tepat bagi pembentukan 
karakter peserta didik. Sekolah sejak zaman dahulu hingga sekarang 
memiliki tujuan yang mulia dalam pendidikan yaitu membentuk peserta 
didik yang cerdas dan berkarakter. Penanaman dan pembinaan karakter 
di sekolah dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 
sehingga terbentuklah suatu budaya sekolah. 
Inovasi untuk menanamkan nilai-nilai karakter dapat diterapkan 
dengan mengintegrasikan upaya penanaman nilai-nilai karakter dalam 
semua mata pelajaran, ekstrakurikuler maupun program sekolah atau 
yang lainnya baik di dalam kelas maupun luar kelas dengan pemuatan 
nilai-nilai-nilai karakter ke dalam substansi maupun aktifitas 
pembelajaran lainnya. 
Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan pada siswa ada 18 
nilai yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. (Pusat 
Kurikulum. Pengembangan dan Pendidikan budayadan karakter bangsa: 
pedoman sekolah. 2010 : 9)  
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Penanaman nilai-nilai karakter sangatlah penting. Adanya inovasi 
pendidikan yang merupakan salah satu upaya menanamkan nilai-nilai 
karakter menjadi perhatian khusus. Menyadari hal itu lembaga 
pendidikan perlu memiliki wadah tersendiri untuk membentuk karakter 
peserta didik, salah satunya adalah melalui program-program yang 
dicanangkan oleh pemerintah. Salah satu program pemerintah yang bisa 
digunakan untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter adalah program 
adiwiyata.  
Adiwiyata merupakan tempat yang baik dan ideal untuk 
memperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika 
yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan 
hidup kita dan menuju kepada cita – cita pembangunan berkelanjutan. 
Tempat tersebut adalah sekolah yang dirancang sebagai sebuah lembaga 
untuk pengajaran siswa di bawah pengawasan guru (Tim Adiwiyata 
Nasional, 2012: 3). 
Seperti tiga lembaga pendidikan yang terdapat di Karanganganyar 
yaitu SDN 3 Jaten, MI Muhammadiyah Karanganyar dan SMPN 1 
Karanganyar. SDN 3 Jaten dan SMPN 1 Karanganyar adalah satu-
satunya SD dan SMP yang mendapat penghargaan adiwiyata mandiri di 
Karanganyar. Sementara MI Muhammadiyah Karanganyar merupakan 
satu-satunya sekolah swasta yang mendapat penghargaan adiwiyata 
nasional. Penghargaan adiwiyata merupakan pemberian penghargaan 
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kepada sekolah yang berhasil memenuhi komponen adiwiyata dalam 
bentuk piagam, piala atau bentuk lainya.  
Melalui program adiwiyata ini tidak hanya menanamkan karakter 
cinta lingkungan, bahkan kedelapan belas karakter yang ditentukan 
pemerintah tersebut ada di dalam adiwiyata. Sekolah adiwiyata memiliki 
pola yang sama yaitu upaya inti dan upaya pengembangan diserahkan 
kepada masing-masing sekolah. Melalui upaya-upaya tersebut sekolah 
berharap nilai-nilai karakter dapat terinternalisasi dalam jiwa siswa dan 
menjadi suatu kebudayaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. (Suharsimi arikunto, 2013: 100). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kulaitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Lexy J. Moleong, 2014: 
4).  
Penelitian deskriptif kulaitatif merupakan laporan penelitian yang berisi 
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan penelitian. Adapun 
data tersebut bisa berasal dari naskah catatan lapangan, wawancara, foto, 
videotape, catatan atau memo, dokumen pribadi,  dokumen resmi lainnya, dan 
bukan angka-angka. Penelitian kualitataif lebih banyak mementingkan segi 
proses daripada hasil (Lexy J. Moleong, 2014: 11).  
Peneliti menganalisis data yang diperoleh di lapangan baik dari 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar menjadi susunan kalimat 
yang memiliki arti dan makna. Penggunaan deskriptif dalam penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan upaya menananman nilai-nilai karakter melalui 
adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun pelajaran 
208/2019 serta untuk menganalisis persamaan dan perbedaannya.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 3 tempat yaitu SDN 3 Jaten Karanganyar, MI 
Muhammadiyah Karanganyar, dan SMPN 1 Karanganyar. Alasan 
pengambilan ketiga tempat ini karena SDN 3 Jaten dan SMPN 1 Karanganyar 
merupakan satu-satunya SD dan SMP yang mendapatkan penghargaan 
adiwiyata mandiri di Karanganyar. Sementara itu MI Muhammadiyah 
Karanganyar adalah satu-satunya sekolah swasta yang mendapatkan 
penghargaan adiwiyata nasional di Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari -  Mei 2019. 
3. Subyek dan Informan 
a. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama yang dapat memberikan data 
mengenai data variabel yang diteliti. Subyek dalam penelitian ini adalah 
pengurus adiwiyata. 
b. Informan penelitian 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat memberikan 
informasi mengeni data penelitian yang dibutuhkan. Informan penelitian 
ini adalah Kepala sekolah/madrasah, guru dan siswa. 
 
 
 
42 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data penelitian maka diperlukan teknik 
pengumpulannya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
Observasi ditujukan pada kegiatan memerhatikan secara seksama 
dan akurat, mencatat kejadian yang terjadi, dan mempertimbangkan 
hubungan antar aspek dalam kejadian tersebut. (Imam Gunawan: 2014, 
143).  
Adapun observasi yang dilakukan untuk memperoleh data upaya 
menanaman nilai-nilai karakter melalui program adiwiyata di pendidikan 
tingkat dasar di kota Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. Adapun 
bentuk  upaya yang diobservasi adalah kegiatan ekstrkurikuler, kegiatan 
pembelajaran, seni kreatifitas dan bazar, beberapa kerjasama dengan mitra, 
apel, pengelolaan sarana pendukung lingkungan dan jum‘at bersih. Dalam 
observasi, peneliti membuat catatan lapangan atau field note. 
2. Wawancara 
Setyadin dalam Imam Gunawan (2014: 160) Wawancara adalah 
percakapan yang diarahkan pada suatu permasalahan tertentu dan 
merupakan proses tanya jawab secara lisan dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik. Metode wawancara ini digunakan pedoman 
wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak 
menyimpang dari data yang diperlukan.  
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Adapun wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data-data 
ataupun informasi melalui lisan tentang kebijakan berwawasan 
lingkungan, kurikulum berbasis lingkungan,  kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif, pengelolaan sarana pendukung lingkungan, upgrading guru 
dan karyawan, sosialisasi pada siswa dan guru. 
3. Dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti 
mengajar. Dokumen merupakan catatan kejadian yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya momumental dari seseorang (Sugiono 
dalam Imam Gunawan (2014: 176). 
Metode dokumentasi digunakan untuk memerkuat data perolehan 
dari pengamatan dan wawancara. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data yang telah didokumentasikan berkaitan dengan sejarah terbentuknya 
sekolah, kurikulum, sturuktur organisasi, pengurus, sarana prasarana, 
dokumen kelengkapan yang terkait dengan penanaman karakter melalui 
adiwiyata seperti publikasi budaya sekolah, papan motivasi, kurikulum 
berbasis lingkungan, penghargaan-penghargaan adiwiyata. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai keabsahan data maka dilakukan pemeriksaan data 
hasil penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi, yaitu dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2014: 330) 
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triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Patton 
dalam Lexy J. Moeleong (2014: 330) menyebutkan triangulasi dengna sumber 
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara yang 
dilakukan 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan lain yang dilakukan 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorag engan berbagai pendapat 
dan pandangan orang lain 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
Adapun pada triangulasi metode dapat dilakukan dengan melakukan 
cara pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian penting, tanpa analisis data, data yang 
telah terkumpul tidak bermakna dan berarti (Adrian, 2017:63). Analisis data 
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adalah proses mengatur urutan data, menjadikannya dalam suatu pola, kategori 
dan satuan uraian dasar (Patton dalam Adrian, 2017: 63). 
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik 
hasil data wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan yang lain (Bogdan & Biklen  
dalam Imam Gunawan, 2014: 210). Tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif yaitu: (Miles & Huberman dalam Imam 
Guanwan 2014: 210) 
1. Reduksi Data (Data reduction) 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih data-data pokok, 
memfokuskan pada data-data yang penting, dan mencari tema dan polanya. 
Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan untuk melaukan pengmumpulan data. 
2. Paparan Data (Data display) 
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan 
data. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan  
3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi (Conclusion and verification) 
Setelah data dikumpulkan dan direduksi langkah selanjutnya adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Dari penjelasan diatas, maka dapat digambarkan model analisis data 
dalam siklus yang sistematis, sebagai berikut: 
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Gb. 3.1 Model analisis interaktif 
Model analisis interaktif dimulai dari proses pengumpulan data yang 
berhubungan dengan upaya menanaman nilai-nilai karakter melalui program 
adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di Kota Karanganyar sesuai dengan metode 
yang telah ditentukan seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul, maka proses selanjutnya dengan memilih dan memilah data yang 
sesuai fokus reduksi data, sehingga akan didapat sekelompok data yang sesuai 
dengan fokus penelitian. Data-data hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. 
Apabila pada penarikan kesimpulan ini masih terdapat kejanggalan, maka proses 
analisis data kembali pada proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini 
akan terus berjalan sampai mendapatkan kesimpulan yang menjawab rumusah 
masalah yang disampaikan.  
 
Reduksi Data 
Pengumpulan 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
a. Profil Sekolah Adiwiyata Mandiri di Kota Karanganyar 
Penghargaan adiwiyata merupakan pemberian penghargaan kepada 
sekolah yang berhasil memenuhi komponen adiwiyata dalam bentuk 
piagam, piala atau bentuk lainya. Adapun  bentuk penghargaan diberikan 
berdasarkan tingkatan yang terdiri dari berberapa tahap. Adapun 
tingkatannya adalah penghargaan tingkat kabupaten, propinsi, nasional 
dan penghargaan paling tinggi yaitu adiwiyata mandiri. 
Sekolah adiwiyata di tingkat kabupaten mendapatkan penghargaan 
dari bupati berupa piagam dan piala, di tingkat provinsi mendapatkan 
penghargaan dari gurbenur, di tingkat nasional mendapat penghargaan dari 
Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan dan 
Kebuayaan sementara dari Menteri Lingkungan Hidup. Sedangkan untuk 
tingkat mandiri mendapatkan penghargaan piagam dari Menteri 
Lingkungan Hidup dan piala yang diserahkan oleh presiden. 
Sekolah adiwiyata di Kota Karangayar masih menunjukkan 
eksistensinya untuk mempertahankan penghargaan tersebut. Ada sekolah 
yang baru merintis program adiwiyata, ada sekolah yang memperoleh 
penghargaan adiwiyata tingkat kabupaten, propinsi, nasional bahkan 
mandiri. Sekolah yang telah mendapatkan penghargaan adiwiyata mandiri 
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adalah SDN 3 Jaten di Karanganyar dan SMPN 1 Karanganyar. Sementara 
sekolah swasta yang mendapatkan penghargaan tingkat nasional adalah MI 
Muhammadiyah Karanganyar. Berikut ini adalah profil sekolah adiwiyata 
mandiri di kota Karangayar:  
Sekolah Adiwiyata Mandiri: SDN 3 Jaten Karanganyar 
SD Negeri 3 Jaten Karanganyar berdiri tahun 1973 dengan lokasi 
di Getas, Jaten Jl. Solo - Tawangmangu Km.09 Karanganyar. Awal mula 
SDN 3 Jaten ini adalah sekolah impres dari tahun 1973 hingga tahun 2003. 
Pada tahun 2004 berubah status menjadi SSN (Sekolah Standar Nasional). 
Pada tahun 2009 SDN 3 Jaten berubah status menjadi RSBI (Rintisan 
Sekolah Berstandar Internasional) hingga tahun 2013. (Dokumentasi, 
Senin 11 Maret 2019). 
Visi SDN 3 Jaten Karanganyar adalah terwujudnya sumber daya 
manusia yang berkualitas berwawasan perspektif global, cerdas, peduli, 
dan berkebudayaan lingkungan dan menjadikan insan yang berpancasila. 
Misi SDN  3 Jaten Karanganyar Satu, menciptakan situasi pembelajaran 
yang aktif,inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM). Dua, 
menyediakan fasilitas sekolah dengan berdimensi internasional guna 
pemberdayaan lingkungan untuk mendukung kemajuan proses 
pembelajaran.  
Tiga, melaksanakan kegiatan dalam rangka mewujudkan, 
melestarikan, meningkatkan kualitas lingkungan dengan upaya mencegah 
kerusakan dan pencemaran lingkungan serta mempertahankan lingkungan 
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yang bersih tenang dan teduh rapi aman. Empat, mengelola siswa didik 
yang memiliki nilai-niai luhur dalam pancasila. Lima, mendidik siswa 
sebagai generasi muda yang berakhlak mulia sesuai amanat daam Undang-
undang Dasar 1945 dan Pancasila. 
Sekolah Adiwiyata Mandiri: SMPN 1 Karanganyar 
SMPN 1 Karanganyar didirikan pada tahun 1953 dan dinegerikan 5 
agustus 1955. Secara geografis SMPN 1 Karanganyar terletak di pusat 
kota Karanganyar. SMPN 1 Karaganyar sejak tahun 2004 ditetapkan 
sebagai sekolah SSN (Sekolah Standar Nasional) dengan memenuhi 
standar yang ditetapkan dalam PP No 19 tahun 2005.  Pada tahun 2007 
berubah menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) melalui surat 
keputusan: No. 533/C3/DS/SSN-2007 untuk melukan sekolah bertaraf 
internasional mulai tahun pelajaran 2007/2008. 
Visi SMPN 1 Karanganyar adalah Tertinggi dalam Prestasi, 
Terpuji dalam budi pekerti, Kompetitif secara Internasional dan 
berwawasan lingkungan. Misi SMPN 1 Karanganyar adalah (1) 
Muwujudkaan masyarakat sekolah yang santun dan berbudi pekerti luhur. 
(2) Mewujudkan kurikulum dan SKL satuan pendidikan bertaraf 
internasional. (3) Mewujudkan prestasi bertaraf internasional. (4) 
Mewujudkan proses pembelajran dengan bahasa internasional. (5) 
Mewujudkan sarana prasarana pembelajaran bertaraf internasional. (6) 
Mewujudkan manajemen bertaraf internasional. (7) Mewujudkan 
pembiayaan pendidikan yang memadai. (8)Melaksanakan penidikan 
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berbasis komunitas. (9) Meningkatkan kualitas kawasan sekolah dan 
lingkungan sekitarnya. (10) Mewujudkan sistem pendidikn yang ramah 
lingkungan. (11) Mewujudkan manajemen sekolah berwawasan 
lingkungan. 
b. Profil Sekolah Adiwiyata Nasional di Kota Karanganyar 
MI Muhammadiyah Karanganyar adalah satu-satunya sekolah 
swasta yang mendapatkan penghargaan adiwiyata nasional di 
Karanganyar. Sekolah ini berdiri tanggal 1 Januari 1974 dengan Piagam 
Pendirian dari Kanwil Derpartemen Agama Propinsi Jawa Tengah dengan 
nama Madrasah Ibtidaiyah Latiha PGA 6 Tahun dengan piagam No. 
Lk/3.c/1223/pgm.MI/1978.  
Kemudian berubah menjadi MI Muhammadiyah Karanganyar 
dengan piagam No.I.K/3.a/427/PGM/MI/1981, tertanggal 1 Juni 1981 
yang ditandatangani oleh Kepala Bidang Pendidikan Agama Islam Kanwil 
Depag Prov Jateng Drs.H.Moh Rifa‘I. MI Muhammadiyah Karanganyar 
beralamat di Jl.Citarum I No.9 Karanganyar dengan luas tanah 4.710 m2. 
Madrasah ini merupakan madrasah dengan status swasta dan bernaung 
pada yayasan Muhammadiyah. 
Visi MI Muhammadiyah Karangayar adalah Berakhlak mulia, 
Tekun beribadah, Terdepan dalam prestasi, Berwawasan dan Peduli 
lingkungan menuju Mardhatillah Sejati. Misi dari MI Muhammadiyah 
Karangayar adalah (1)Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan yang 
mengacu pada Al-Qur‘an dan Sunah Rasul. (2)Menyelenggarakan 
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pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non 
akademik yang berorientasi pada upaya penyelamaan lingkungan hidup. 
(3)Meningkatkan profesionalias dan kualitas tenaga kependidikan yang 
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan dan berwawasan 
lingkungan.  
(4) Terselenggaranya pengelolaan sekolah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. (5) Mewujudkan Madrasah menjadi kebanggaan 
serta bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat. (6) Menjalin kerjasama 
dengan berbagai pihak dalam rangka pengembangan dan kemajuan 
madrasah yang berwawasan lingkungan. (7) Mewujudkan kualitas 
lingkungan sekolah yang aman, nyaman asri, peduli terhadap pelestarian 
sumber daya alam sekitar. (8) Meningkatkan upaya pelestarian fungsi 
lingkungan serta mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan 
lingkungan.  
 
2. Upaya Menanamkan Nilai-nilai Karakter melalui Adiwiyata di 
Pendidikan Tingkat Dasar di Kota Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019 
Adiwiyata merupakan tempat yang baik dan ideal untuk memperoleh 
segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi 
dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju 
kepada cita – cita pembangunan berkelanjutan. Tempat tersebut adalah 
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sekolah yang dirancang sebagai sebuah lembaga untuk pengajaran siswa di 
bawah pengawasan guru. (Tim Adiwiyata Nasional, 2012: 3). 
Program adiwiyita merupakan salah satu program Kementrian 
Lingkungan Hidup untuk mendorong terciptanya pengetahuan dan 
kesadaran warga sekolah ataupun madrasah dalam upaya pelestarian 
lingkungan hidup. Semua warga sekolah dilibatkan menuju lingkungan yang 
sehat. 
Kabupaten Karanganyar memberikan payung besar terhadap 
lingkungan melalui  peraturan daerah no 5 tahun 2003. Pendidikan 
lingkungan di tingkat sekolah dikemas dalam satu program yaitu adiwiyata. 
Aturan dan pola sekolah adiwiyata adalah sama tetapi semua pengembangan 
program diserahkan kepada sekolah masing-masing. (Wawancara dengan 
Bapak Sutardi selaku Kepala SDN 3 Jaten, Senin 4 Maret 2019).  
Hal ini dibenarkan oleh bu Lis bahwa adiwiyata di Karanganyar 
diatur oleh pemerintah Karanganyar melalui Perda dan Bupati sangat 
mendukung program ini, sebagai bukti sekolah adiwiyata pasti menjadi 
tamu undangan khusus ketika ada rapat di pendopo bupati untuk dijadikan 
contoh sekolah-sekolah yang lain. (Wawancara dengan Ibu Lis selaku ketua 
tim adiwiyata, Senin 18 Maret 2019) 
Sebagai sekolah adiwiyata, SDN 3 Jaten, MI Muhammadiyah 
Karanganyar dan SMPN 1 Karanganyar harus melaksanakan upaya-upaya 
inti yang telah dirumuskan oleh Tim Adiwiyata Tingkat Nasional yang 
terdiri dari: (1)Kebijakan berwawasan lingkungan. (2)Pelaksanaan 
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kurikulum berbasis lingkungan. (3)Kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif. (4)Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Adapun 
upaya-upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata yang 
dilakukan masing-masing sekolah adiwiyata nasional dan mandiri adalah 
sebagai berikut: 
a. Upaya Menanamkan Nilai-nilai Karakter melalui Adiwiyata di 
Sekolah Adiwiyata Mandiri di Kota Karanganyar  
Penghargaan adiwiyata diperoleh secara berjenjang. Penghargaan  
adiwiyata mandiri adalah penghargaan tertinggi yang diberikan 
pemerintah kepada sekolah yang telah memenuhi syarat yang ditentukan. 
Di kota Karanganyar ada dua sekolah yang mendapatkan penghargaan 
adiwiyata mandiri yaitu SDN 3 Jaten Karangayar dan SMPN 1 
Karangnyar.  
SDN 3 Jaten Karanganyar memperoleh adiwiyata tingkat 
kabupaten pada tahun 2011, sekolah adiwiyata tingkat propinsi diperoleh 
pada tahun 2012, sekolah adiwiyata tingkat nasional diperoleh pada 
tahun 2013 dan penghargaan adiwiyata tingkat mandiri diperoleh pada 
tahun 2016. (Dokumentasi, Senin 4 Maret 2019). 
Hal itu dibenarkan oleh kepala sekolah bahwa sekolah secara 
bertahap menerima penghargaan hal itu berarti menuntut sekolah untuk 
melakukan yang lebih dari sekolah-sekolah yang lain karena amanah 
yang telah diperoleh sebagai satu-satunya sekolah dasar yang 
memperoleh penghargaan adiwiyata mandiri di Karanganyar. 
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(Wawancara dengan Bapak Sutardi selaku Kepala sekolah SDN 3 Jaten, 
Senin 4 Maret 2019). 
Kegiatan utama program adiwiyata di SDN 03 Jaten adalah 
mewujudkan kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan bagi seluruh warga sekolah di lingkungan SDN 3 Jaten. 
Program dan kegiatan yang dikembangkan di SDN 3 Jaten atas dasar 
norma-norma dasar dan kehidupan yang meliputi antara lain: 
kebersamaan, keterbukaan, kejujuran, keadilan, dan kelestarian fungsi 
lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam. (Wawancara dengan Bapak 
Sardono selaku Ketua Tim Adiwiyata SDN 3 Jaten, Kamis 7 Maret 
2019). 
Selain SDN 3 Jaten sekolah adiwiyata mandiri di Kota Karangayar 
adalah SMPN 1 Karanganyar. SMPN 1 Karanganyar juga merupakan 
sekolah piloting dan rujukan pendidikan karakter. Pernyataan itu juga 
tertulis besar di dinding atas depan dekat halaman utama. Menurut Ibu 
Lis yang merupakan salah satu guru di SMPN 1 Karanganyar dan juga 
ketua tim adiwiyata menjelaskan bahwa sekolah piloting adalah sekolah 
yang pertama dan dijadikan percontohan untuk menerapkan penguatan 
pendidikan karakter. 
Penghargaan adiwiyata mandiri tersebut diterima pada tahun 2016 
bebarengan dengan SDN 3 Jaten Karanganyar. Dengan penghargaan 
adiwiyata yang diterima semakin membuat SMPN 1 Karanganyar 
mengembangkan upaya-upaya untuk menanamkan karakter siswa. Tidak 
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hanya karakter cinta lingkungan, tetapi dalam adiwiyata mencakup 
semua kedelapan belas karakter yang dirumuskan oleh kemendiknas. 
Meskipun penghargaan adiwiyata mandiri diterima pada tahun 2016, 
namun kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan adiwiyata sudah 
dilanggengkan sebelum tahun 2013. 
Muatan Adiwiyata tidak hanya karakter terhadap lingkungan, 
bahkan semua karakter ada di program adiwiyata. Adiwiyata 
mengajarkan banyak hal seperti kejujuran, religius, tanggung jawab, rasa 
ingin tahu, solidaritas, cinta tanah air dan lain sebagainya. Kejujuran 
menjadi nilai yang selalu diutamakan di SDN 3 Jaten. (Wawancara 
dengan Bapak Sutardi selaku Kepla sekolah, Senin 4 Maret 2019).  
Berikut adalah upaya sekolah untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter melalui program adiwiyata di sekolah adiwiyata mandiri: 
1) Kebijakan berwawasan lingkungan 
Kebijakan berwawasan lingkungan di SDN 3 Jaten meliputi: 
Visi dan Misi sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan, 
kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup, kebijakan sekolah dalam upaya peningkatan SDM di 
bidang pendidikan lingkungan hidup, kebijakan sekolah dalam upaya 
penghematan sumber daya alam, kebijakan sekolah yang mendukung 
terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, kebijakan 
sekolah untuk mengalokasian dan penggunaan dana bagi kegiatan yang 
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terkait dengan masalah lingkungan hidup. (Wawancara dengan Bapak 
Sutardi selaku Kepala sekolah SDN 3 Jaten, Senin 4 Maret 2019). 
Hal itu juga terlihat pada visi SDN 3 Jaten ―Terwujudnya 
sumber daya manusia yang berkualitas berwawasan perspektif global, 
cerdas, peduli, dan berkebudayaan lingkungan dan menjadikan insan 
yang berpancasila‖. Begitu juga dengan misi dan tujuan sekolah juga 
menambahkan unsur lingkungan sebagai suatu kebijakan yang baru. 
Perubahan kebijakan sekolah sebagai tuntuntan program adiwwiyata 
membawa konsekuensi untuk diamalkan semua warga sekolah. Ciri 
khas dari SDN 3 Jaten adalah berpancasila dan berbudaya lingkungan.  
Visi inilah yang akan menjadi landasan menjalankan kegiatan di 
sekolah. Visi juga mempengaruhi kebijakan yang lain seperti budaya 
menggunakan listrik dan air seperlunya, membumikan lingkungan 
bersih sehat dan nyaman, membudayakan sopan santun dan ramah 
lingkungan serta budaya insan berpancasila. Visi misi SDN 3 Jaten 
memuat norma-norma dasar dan prinsip dasar adiwiyata. 
Visi misi adalah nahkoda dari semua kebijakan sehingga arah 
dari sebuah sekolah bisa dilihat dari visi misi sekolah tersebut. Adanya 
program adiwiyata ini menambah nuansa baru, yaitu adanya unsur 
lingkungan dalam pendidikan. Ini adalah salah satu upaya sekolah 
untuk mewujudkan sekolah yang berkarakter dengan berciri khas 
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pancasila dan lingkungan. (Wawancara dengan Bapak Sutardi selaku 
kepala sekolah, senin 4 Maret 2019). 
Kebijakan berwawasan lingkungan merupakan salah satu upaya 
sekolah untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Melalui sebuah 
kebijakan sekolah bisa menentukan bagaimana membentuk karakter 
peserta didiknya. Kebijakan inilah yang digunakan sebagai pegangan 
dalam bertindak baik kepala sekolah, guru maupun siswa. Melalui visi 
ini anak diarahkan untuk menjadi siswa yang berwawasan global 
sehingga tidak sempit menghadapi keadaan yang semakin modern, 
menjadi pribadi yang cerdas, pribadi yang memiliki kepedulian 
terhadap sesama, berbudaya lingkungan dan menjadi pribadi yang di 
dalam jiwanya tertanam nilai-nilai pancasila. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak Sardono selaku ketua Tim 
Adiwiyata bahwa sekolah adiwiyata harus memiliki visi, misi serta 
tujuan yang memuat upaya pengelolaan lingkungan. Kebijakan akan 
menjadi kepala dari semua aturan yang ada di sekolah, sehingga hal ini 
sangat penting untuk melahirkan upaya-upaya yang akan dilaksanakan 
oleh sekolah. Selain itu dalam aturan yang ditetapkan pemerintah 
bahwa sekolah memiliki anggaran untuk pengelolaan lingkungan 20% 
untuk pengelolaan lingkungan. (Wawancara dengan Bapak Sardono 
selaku Ketua Tim Adiwiyata, Kamis 7 Maret 2019). 
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Kebijakan Berwawasan lingkungan juga diimplementasikan 
dalam rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS) memuat 
program dalam upaya perlindngan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
Anggaran yang terdapat di SDN 3 Jaten disalurkan sesuai dengan 
peraturannya. Total anggaran yang ada sebanyak 20% dialokasika untk 
pengelolaan lingkungan seperti sarana dan prasarana, budaya dan 
lingkungan sekolah, peran masyarakat dan kemitraan dan 
pengembangan mutu. (Wawancara dengan Bapak Sutardi selaku kepala 
sekolah, senin 4 Maret 2019). 
 Sekolah Adiwiyata Mandiri SMPN 1 Karanganyar  
Kebijakan berwawasan lingkungan di SMPN 1 Karanganyar 
meliputi: tersusunnya Visi dan Misi sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan, Kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran 
pendidikan lingkungan hidup, Kebijakan sekolah dalam upaya 
peningkatan SDM dibidang pendidikan lingkungan hidup, Kebijakan 
sekolah dalam upaya penghematan sumber daya alam, Kebijakan sekolah 
yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, 
Kebijakan sekolah untuk mengalokasian dan penggunaan dana bagi 
kegiatan yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kebijakan sekolah 
menjadi sekolah piloting pendidikan karakter. (Wawancara dengan Bapak 
Sujarwa selaku Wakil Kepala sekolah, Senin 18 Maret 2019). 
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Hal itu juga terlihat pada visi SMPN 1 Karanganyar ―Tertinggi 
dalam Prestasi, Terpuji dalam budi pekerti, Kompetitif secara 
Internasional dan berwawasan lingkungan‖. Begitu juga dengan misi dan 
tujuan sekolah juga menambahkan unsur lingkungan sebagai suatu 
kebijakan yang baru. Perubahan kebijakan sekolah sebagai tuntuntan 
program adiwiyata membawa konsekuensi untuk diamalkan semua warga 
sekolah apalagi SMPN 1 Karanganyar adalah sekolah piloting penguatan 
pendidikan karakter dan adiwiyata mandiri. (Dokumentasi, Senin 18 Maret 
2020). 
Melalui visi yang telah dijadikan pedoman ini, SMPN 1 
Karanganyar memiliki komitmen yang kuat untuk membentuk yang siswa 
yang berprestasi, memiliki pekerti yang baik, dapat bersaing baik dengan 
teman di sekolah maupun luar sekolah serta mampu menjaga sekitar 
sehingga memiliki keseimbangan dalam kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dan juga tidak merusak lingkungan walaupun dari hal-hal 
yang sepele. Kebijakan berwawasan lingkungan juga mencakup rencana 
anggaran sekolah. Sekolah harus memiliki anggaran untuk pengelolaan 
lingkungan, baik untuk meningkatkan kapasitas ataupun kegiatan 
kesiswaan lainnya. (Wawancara dengan Bapak Sujarwa selaku Wakil 
Kepala sekolah, Senin 18 Maret 2019). 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Lis bahwa SMPN 1 Karanganyar 
merupakan  sekolah piloting pendidikan karakter yang menjadi panutan 
pendidikan karakter di kota Karanganyar. Hal ini menjadikan SMPN 1 
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Karanganyar harus menjaga attitude untuk membuktikan komitmen bahwa 
SMPN 1 akan mencetak lulusan  yang berprestasi tinggi dan tertinggi 
dalam karakter. Selain itu SMPN 1 Karanganyar sebagai sekolah 
adiwiyata mandiri menjadikan semua warga sekolah bertanggung jawab 
terhadap penghargaan yang telah disandang. Semua itu adalah jabaran dari 
visi sekolah, dengan visi dan penghargaan tersebut SMPN 1 menjadi 
sekolah yang semakin diminati masyarakat. (Wawancara dengan Ibu Lis 
selaku ketua tim adiwiyata, Senin 18 Maret 2019). 
Kebijakan berwawasann lingkungan merupakan upaya sekolah 
untuk membawa arah sekolah termasuk menanamkan nilai-nilai karakter 
yang menjadi tujuan di dalamnya. Melalui sebuah kebijakan sekolah bisa 
menentukan bagaimana membentuk karakter peserta didiknya. Kebijakan 
inilah yang digunakan sebagai pegangan dalam bertindak baik kepala 
sekolah, guru maupun siswa.  
Melalui visi ini anak diarahkan untuk menjadi siswa yang memiliki 
prestasi tinggi dan juga berbudi pekerti serta mampu bersaing secara 
internasional baik akademik maupun non akademik dan berwawasaan 
lingkungan sebagai insan yang selalu bersyukur atas alam. (Wawancara 
dengan Bapak Sujarwa selaku Wakil Kepala sekolah, Senin 18 Maret 
2019).  
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2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan 
Program adiwiyata yang telah menjadi program andalan SDN 3 
Jaten membawa banyak kemajuan. Program adiwiyata sebagai wadah untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter diinternalisasikan dalam semua kegiatan 
sekolah. Begitu juga dengan semua mata pelajaran karena dalam program 
adiwiyata tidak hanya memuat karakter lingkungan saja, tetapi semua 
karakter ada di dalamnya. 
Pelaksanaan kurikulm berbasis lingkungan ini terimplementasikan 
pendidik melaksanakan KBM yang bersifat student center, sekolah mampu 
mengembangkan isu lokal atau isu global sebagai materi pembelajaran 
terkait lingkungan, mengaktifkan peran masyarakat untuk ikut andil dalam 
proses program lingkungan hidup, sekolah juga harus mampu memberikan 
fasilitas untuk mengkomunikasikan hasil kreasi dan inovasi terkait 
lingkungan hidup yang ada di sekolah. Selain itu baik guru ataupn siswa 
mampu memecahkan masalah terkait permasalahan lingkungan di 
sekitarnya dan mengkomunikasikannya. (Dokumentasi, 24 Februari 2020). 
Bapak Sardono mengungkapkan bahwa SDN 3 Jaten pernah 
menyelenggarakan pelajaran Pendidikan lingkungan hidup secara mandiri 
menjadi sebuah pelajaran tersendiri yang merupakan mata pelajaran wajib 
setiap kelas. Adapun pengampu dari Pelajaran lingkungan hidup adalah 
bapak Sardono. Saat ini pelajaran pendidikan lingkungan hidup 
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diintegrasikan dengan semua mata pelajaran. (Wawancara dengan Bapak 
Sardono selaku Ketua Tim Adiwiyata, Kamis 7 Maret 2019). 
Begitu juga dengan ungkapan Bapak Agus bahwa adiwiyata sudah 
menjadi bagian dari SDN 3 Jaten, bahkan bisa dikatakan bahwa jiwa SDN 3 
Jaten adalah jiwa adiwiyata. Semua kegiatan di sekolah di dalamnya ada 
adiwiyata, bahkan semua mata pelajaran ada pendidikan lingkungan hidup 
sebagai bentuk dari sekolah adiwiyata. Banyak sekali nilai-nilai karakter 
yang ada di dalamnya. Tidak hanya karakter lingkungan tetapi juga 
mengintenalisasikan nilai-nilai religius, kejujuran, rasa ingin tahu, semangat 
kerja keras, cinta tanah air, bertaggung jawab,dll. (Wawancara dengan 
Bapak Agus selaku guru, Kamis 18 April 2019).  
Bapak Sardono menambahkan bahwa guru-guru sekolah adiwiyata 
harus memiliki kreatif lebih karena dituntut untuk mengembangkan bahan 
atau alat pembelajaran dari bahan-bahan bekas di sekitar sekolah. Hal ini 
dilaksanakan di SDN 3 Jaten untuk membuktikn bahwa tidak hanya peran 
siswa yang penting dalam sekolah adiwiyata bahkan semua elemen sangat 
berpengaruh sekolah adiwiyata termasuk guru di SDN 3 Jaten. (Wawancara 
dengan Bapak Sardono selaku ketua tim adiwiyata, Kamis 7 Maret 2019). 
Kurikulum berbasis lingkungan dilaksanakan dengan pengembangan 
model pembelajaran lintas mata pelajaran, pengembangan metode belajar 
berbasis lingkungan dan budaya, pengembangan kegiatan kulikuler untuk 
peningkatan pengetahuan, penggalian dan pengembangan materi serta 
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persoalan lingkungan hidup yang ada di masyarakat sekitar, dan kesadaran 
siswa tentang lingkungan hidup.  
Terintegrasinya PLH bisa berbentuk struktur kurikulum ada mata 
pelajaran wajib yang disususn oleh tim kurikulum adiwiyata; pengetahuan 
dan keterampilan siswa yang berhubungan dengan pengelolaan sampah; 
siswa mempunyai gambaran yang jelas bagaimana mengelola sampah yang 
benar. Dari terintregrasinya PLH juga menghasilkan karya: makalah, 
himbauan tentang lingkungan, artikel tentang tanaman, produk daur ulang. 
(Wawancara dengan Bapak Sardono selaku Ketua Tim Adiwiyata, Kamis 7 
Maret 2019). 
Terintegrasinya muatan adiwiyata juga ada di dalam pembelajaran. 
SDN 3 Jaten menyelenggarakan KBM bersifat student center dan juga 
pengembangan isu-isu lokal yang sedang berkembang di daerah. Hal ini 
terlihat dalam pembelajaran Ibu Wida bertemakan iklan. Ibu wida 
mengkondisikan kelas menjadi sepenuhnya milik siswa. Siswa maju satu 
per satu mengiklankan hasil karya mereka. Disela-sela pembelajaran Ibu 
Wida menceritakan isu lokal yaitu terkait usaha lokal asli Karanganyar yang 
sedang booming yaitu ―Jadah Legend‖.  
Tema pertemuan pembelajaran hari senin tanggal 13 Mei adalah 
iklan. Bahan yang digunakan untuk pembelajaran adalah koran bekas dari 
rumah. Setiap siswa diwajibkan membawa satu koran dan ditugskan 
mencari iklan kolom dan baris di koran bekas tersebut. Karena pelajaran 
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tematik yang juga berhubungan dengan kesenian, maka koran bekas yang 
telah dibuat pelajaran iklan dibuat kerajinan tangan dengan 
bebas.(Observasi, Senin 13 Mei 2019). 
Dari pembelajaran ini guru ingin menanamkan sikap tidak boros 
karena memanfaatkan barang yang masih bisa digunakan walaupun bekas. 
Selain itu  dalam pembelajaran ini guru juga mengajarkan kreatifitas dan 
kemandirian dalam memanfaatkan barang bekas tersebut. Melalui kegiatan 
ini unsur keadiwiyataan muncul. Terkait dengan pembelajaran yang 
bertemakan iklan maka Ibu Wida memiliki tujuan membentuk karakter anak  
percaya diri, kerjakeras, disiplin, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan 
dengan mengiklankan produk daerah masing-masing, cinta tanah air, 
komunikatif, kreatif, mandiri, tidak boros, peduli lingkungan. (Wawancara 
dengan Ibu Wida selaku guru kelas 5A, Senin 13 Mei 2019). 
Hasil-hasil inovasi pembelajaran atau kegiatan dari SDN 3 Jaten 
ditampilkan di media sosial instagram bernama ―sdn3jaten‖ dan majalah 
dinding. Ini adalah pencapaian dari upaya mengkomnikasikan hasil-hasil 
inovasi pembelajaran. (Dokumentasi, Senin 13 Mei 2020). 
Sekolah Adiwiyata Mandiri : SMPN 1 Karanganyar  
Guru-guru di sekolah adiwiyata harus mengemas pembelajaran yang 
bisa mengaktifkan siswa dengan melibatkan lingkungan di dalamnya. 
Metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode yang 
melibatkan siswa. Guru-guru juga dituntut mampu melakukan 
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pengembangan isu-isu lokal maupun isu global lingkungan untuk bisa 
dikaitkan dengan pembelajaran. Semua pembelajaran memuat pendidikan 
lingkungan hidup yang didalamnya terinternalisasi nilai-nilai karakter. Hasil 
pembelajaran dikomunikasikan melalui majalah dinding, pameran dan 
seminar study banding. (Wawancara dengan Bapak Sujarwa selaku Wakil 
Kepala sekolah, Senin 18 Maret 2019). 
Seperti dalam pembelajaran penjasorkes oleh Ibu Intan di kelas 
VIIH. Karena bulan puasa dan mayoritas muslim maka pembelajaran 
penjasorkes dilaksaakan di dalam kelas. Adapun pembelajaran kali ini 
adalah siswa dibagi menjadi enam kelompok dan setiap kelompok membuat 
power point dengan tema yang sudah ditentukan yaitu bola besar dan bola 
kecil. Setelah power point selesai maka dikirim ke email Ibu Intan dan 
diprint untuk dipresentasikan. Isu-isu yang dikembangkan bu Intan adalah 
isu-isu seputar olahraga yang terjadi di lingkungan sekolah.  
Waktu lima menit terakhir bu Intan mengajak anak untuk menengok 
kertas atau kotoran yan ada di sekitar tempat duduk dan memasukkan di 
tempat yang telah disediakan untuk selanjutnya di setor di bank sampah. 
(Observasi, Jumat 10 Mei 2019).  
Melalui pembelajaran seperti ini Ibu Intan menanamkan karakter 
percaya diri, kreatif, dan rasa ingin tahu. Melalui kegiatan ini sekolah 
mengajarkan kepada siswa melalui internalisai nilai-nilai karakter seperti 
kreatifitas, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, 
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komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan 
bertanggung jawab.  
Sebagai sekolah adiwiyata guru-guru dituntut untuk memberikan 
warna hijau dalam RPP yang itu menunjukan telah memuat lingkungan. 
Sehingga RPP kami ada tiga warna tulisan yaitu hijau untuk lingkungan, 
coklat untuk menunjukkan sikap kepramukaan, dan hitam untuk yang lain. 
(Wawancara dengan Bu Intan selaku guru Olahraga, Jumat 10 Mei 2019). 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Lis bahwa RPP semua pembelajaran 
memiliki tiga warna, warna hijau untuk tulisan yang berkaitan dengan 
lingkungan, warna coklat untuk tulisan yang berkaitan dengan pramuka dan 
selainnya adalah warna hitam. Selain dalam pembelajaran, kurikulum 
berbasis kurikulum berbasis lingkungan diimplementasikan ke dalam bentuk 
pengkomunikasian hasil-hasil inovasi pembelajaran dalam majalah dinding 
yang ada di sekolah. (Wawancara dengan Ibu Lis selaku ketua tim 
adiwiyata, Senin 18 Maret 2019)  
3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 
Lingkungan sekolah sebagai tempat melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar perlu dijaga kebersihannya untuk menciptakan lingkungan yang 
sehat dan nyaman. Pembelajaran dilaksanakan indoor dan outdoor. Semua 
warga sekolah berkewajiban untuk merawat gedung dan lingkungan 
sekolah. kegiatan ini merupakan dari kegiatan adiwiyata. ciri khas gedung 
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sekolah adiwiyata adalah berwarna hijau. (Wawancara dengan Bapak 
Sutardi selaku Kepala sekolah SDN 3 Jaten, Senin 4 Maret 2019). 
Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif di SDN 3 Jaten berupa 
menciptakan kegiatan ekstrakurikuler di bidang lingkungan hidup berbasis 
partisipatif disekolah, mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup yang 
dilakukan oleh pihak luar, membangun kegiatan kemitraan dalam 
pengembangan pendidikan lingkungan hidup di sekolah, melakukan 
pemeliharaan gedung berupa piket, jumat bersih dan pemeliharaan taman.. 
(Wawancara dengan Bapak Sardono selaku Ketua Tim Adiwiyata, Kamis 7 
Maret 2019). 
Kegiatan aksi lingkungan juga pernah diikuti oleh SDN 3 Jaten yaitu 
ikut kerja bakti dalam membersihkan kampung setempat. Hal ini dilakukan 
ketika memperingati penyambutan siswa baru. Hal ini juga untuk 
membuktikan kepada masyarakat bahwa SDN 3 Jaten tidak hanya mencetak 
siswa yang pintar namun juga mencetak siswa yang peduli terhadap sekitar 
baik lingkungan sekitar ataupun tetangga sekolah sekitar. Dengan begitu 
masyarakat akan merasa puas menyekolahkan anaknya di SDN 3 Jaten dan 
membawa ketertarikan tersendiri bagi orang tua yang ingin menyekolahkan 
anaknya. (Wawancara dengan Bapak Sardono selaku Ketua Tim Adiwiyata, 
Rabu 10 Mei 2019) 
Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif ini juga 
terimplementasikan dalam piket kebersihan. Piket kebersihan sudah 
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terjadwal di awal semester. Kegiatan ini juga memberikan pelajaran kepada 
siswa untuk mencintai dan melaksanakan kebersihan. (Wawancara dengan 
Ibu Wida). 
Kegiatan lingkungan di sekolah dikelola sedemikian rupa hingga 
mampu bermanfaat menambah pemahaman siswa melalui green house. 
Green house adalah komponen sekolah yapng menjadi ciri khusus sekolah 
mengikuti adiwiyata. Green  house merupakan satu tempat khusus untuk 
merawat berbagai tanaman yang berbentuk seperti rumah. Kegiatan siswa 
ataupun pembelaaran yang tekait dengan lingkungan biasanya 
memanfaatkan green house. (Wawancara dengan Bapak Sardono selaku 
Ketua Tim Adiwiyata, Rabu 10 Mei 2019) 
Sekolah Adiwiyata Mandiri SMPN 1 Karanganyar 
Lingkungan sekolah sebagai tempat melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar perlu dijaga kebersihannya. Kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif merupakan salah satu upaya untuk mengjarkan pada anak kerja 
keras, peduli lingkungan, tanggung jawab, dan peduli sosial. Kegiatan ini 
mengajak siswa langsung terjun pada lingkungan sekitar.  
Kegiatan ini melibatkan partisipasi siswa sehingga mengajarkan 
siswa kepekaan. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif di SMPN 1 
Karanganyar membangun kegiatan kemitraan dalam pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup disekolah. Setiap bulan sekali SMPN 1 
Karanganyar terjun langsung ke perkampungan sekitar dengan waktu yang 
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tidak tetap untuk ikut andil membersihkan perkampungan. (Wawancara 
dengan Bapak Sujarwa selaku Wakil Kepala sekolah, Senin 18 Maret 2019). 
Adanya green house juga salah satu bentuk dari lingkungan berbasis 
partisipatif. Green house adalah satu tempat khusus untuk merawat berbagai 
tanaman yang berbentuk seperti rumah. Disamping untuk kepentingan 
adiwiyata green house dimanfaatkan untuk pembelajaran yang berkaitan 
dengan lingkungan. (Wawancara dengan ibu Lis selaku Ketua Tim 
Adiwiyata, Senin 18 Maret 2019).  
Ibu Lis menambahkan bahwa kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatip terwujud dalam kegiatan sehari-hari siswa berupa piket kelas, 
adanya fasilitas sekolah yang menunjang pendidikan lingkungan hidup, 
adanya kegiatan inovasi dalam pendidikan lingkunan hidup di sekolah 
berupa daur ulang sampah organik dan non organik dan pemanfaatannya. 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Intan bahwa kegiatan 
lingkungan bisa diimplementasikan dengan pelaksanaan piket kelas. Piket 
kebersihan adalah bentuk tanggung jawab siswa terhadap lingkungan. Jika 
semua siswa bertanggug jawab kepada tugas masing-masing maka ruang 
kelas menjadi kondusif dan akan berpengaruh pada keberhasilan 
pembelajaran. (Wawancara dengan Ibu Intan selaku guru, Kamis 14 Maret 
2019). 
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4) Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan 
Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan ini terwujud dalam 
sarana prasarana sesuai standar sarana prasarana untuk mendukung 
pembelajaran lingkungan hidup dari Permendiknas. Implementasi dari 
pengelolaan sarana  adalah tersedianya ruangan yang kondusif untuk 
pembelajaran dan tersedianya kantin yang sehat.  
Sekolah berupaya semaksimal mungkin untuk menciptakan sarana 
prasarana yang kondusif untuk kegiatan pembelajaran. Sarana ini meliputi 
sarana pengelolaan lingkungan berupa komposter, pengomposan, 
pengelolaan sampah, kebun sekolah, dan green house. (Wawancara dengan 
Bapak Sutardi selaku kepala sekolah, senin 4 Maret 2019) 
Kantin yang sehat dan ramah lingkungan juga berpengaruh terhadap 
kelangsungan kegiatan pembelajaran. Sekolah menghimbau agar makanan 
yang disediakan adalah makanan yang sehat sehingga tetap menjaga 
kesehatan siswa dan para guru. Indikator kantin yang sehat adalah tidak 
menjual makanan/minuman yan mengandung pengawet atau tidak sesuai 
dengan standar kesehatan. (Wawancara dengan Bapak Sardono selaku Ketua 
Tim Adiwiyata, Rabu 10 April 2019).  
Menurut pengakuan salah satu siswa kelas 5A yang bernama Putri 
bahwa kantin sekolah dengan keadaan bersih dan penjual yang ramah. 
Sehingga semua siswa senang untuk beli makanan sehat di kantin tidak di 
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pedagang yang di luar gerbang sekolah. (Wawancara dengan Putri selaku 
Siswa kels 5A, Rabu 10 April 2019). 
Sekolah Adiwiyata Mandiri: SMPN 1 Karanganyar 
Kegiatan belajar mengajar memerlukan iklim akademik yang 
nyaman. Untuk menciptakan hal tersebut maka sekolah perlu melakukan 
beberapa hal yakni tersedianya sarana pemilahan sampah dan komposter 
untuk pengelolaan sampah, sehingga ruang kelas dan halaman sekolah tetap 
terjaga dan budaya membuang sampah pada tempatnya dapat terpenuhi. 
Tidah hanya itu melalui fasilitas ini siswa juga diajarkan untuk bisa kreatif 
memanfaatkan sampah.  
Sekolah menyediakan fasilitas-fasilitas untuk pengelolaan lingkunga 
di sekolah berupa komposter, bank sampah dan tempat sampah terpisah 
serta kantin yang sehat. kantin SMPN 1 Karanganyar berwarna hijau seperti 
ciri khas sekolah adiwiyata. sekolah sangat menghimbau kantin memiliki 
peran mencipatakan kesehatan siswa, guru dan warga sekolah. pengelolaan 
sarana ini melibatkan seluruh elemen sekolah sehingga toleransi dan 
demokrasi sangat dibutuhkan dalam kegiatan ini. (Wawancara dengan Ibu 
Lis selaku Ketua Tim Adiwiyata, Senin 18 Maret 2019). 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Sujarwa selaku wakil kepala sekolah 
SMPN 1 Karanganyar bahwa salah satu ciri khas dari sekolah adiwiyata 
adalah bangunan berwarna hijau muda. Pengelolaan sarana pendukung 
ramah lingkungan sangat mempengaruhi pembelajaran baik dari segi 
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bangunan ataupun fasilitas yang lain seperti kantin yang sehat. (Wawancara 
dengan Bapak Sujarwa selaku Wakil Kepala sekolah, Senin 18 Maret 2019) 
Kegiatan lain dari kegiatan berbasis partisipatif adalah pemilahan 
sampah organik dan anorganik, pembuatan kompos dari bahan organiksisa 
dedaunan dan kayu oleh siswa, adanya tempat pengelolaan sampah khusus, 
pemanfaatan limbah rumah tangga untuk berbagai macam kerajinan, adanya 
alat angkut sampah berupa gerobak, slogan 3R sekolah untuk meningkatkan 
kreatifitas siswa dalam pemanfaatan dan pengelolaaan sampah, adanya 
pemberitahuan untuk penghematan segala sumberdaya yang ada di sekolah, 
pengelolaan kantin yang sehat untuk guru dan siswa dan penyediaan 
berbagai poster ataupun tulisan untuk meningatkan kepedualian warga 
sekolah terhadap lingkungan (Wawancara dengan ibu Lis selaku Ketua Tim 
Adiwiyata, Senin 18 Maret 2019). 
5) Bekerjasama dengan mitra 
Bekerjasama dengan mitra dalam hal ini adalah Lembaga 
Pemerintahan Daerah, merupakan salah satu upaya yang dilakukan SDN 3 
Jaten untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Dengan bekerjasama dengan 
mitra, kegiatan pembelajaran lebih bervariasi. Mitra dalam hal ini dijadikan 
sebagai narasumber untuk meningkatkan kapabilitas guru maupun murid. 
Kapabilitas guru tidak hanya didapat dari pendidikan formal saja. 
Tetapi bisa dari pihak-pihak luar non-kependidikan yang berkompeten di 
suatu bidang. Bekerjasama dengan mitra juga meruakan bentuk 
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pengembangan dari program adiwiyata yang dilakukan masing-masing 
sekolah yang bisa dimanfaatkan pihak sekolah untuk menanamkan nilai-
nilai karakter dengan cara yang menarik.  
Pemerintah hanya memberikan gambaran secara umum melalui 
komponen-komponen yang harus ada. Adapun komponen-komponen 
tersebut adalah kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum 
berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dan 
pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungaan. 
Salah satu bentuk pengembangan adiwiyata adalah bekerjasama 
dengan pihak lain yang dapat membantu pengembangan program-program 
yang telah ada. memaparkan bahwa untuk menunjang kegiatan-kegiatan di 
sekolah berjalan dengan lancar maka pihak sekolah membuat kerjasama 
dengan berbagai pihak. (Wawancara dengan Bapak Sutardi selaku kepala 
sekolah pada hari Senin, 4 maret 2019).  
Adapun pihak-pihak yang bekerjasama dengan SDN 3 Jaten adalah 
sebagai berikut: 
a) PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) 
SDN 3 Jaten bekerjasama dengan PDAM Tirta Lawu Karanganyar. 
Kerjasama ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada anak 
secara langsung terkait pengelolaan air dan memeriksa kualitas air di SDN 
3 Jaten dengan tes di laboratorium yang cukup memadai. Kegiatan ini 
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dilaksanakan beberapa waktu yang lalu. Anak-anak sangat antusias dengan 
kedatangan tim PDAM. 
Kegiatan ini digelar di halaman SDN 3 Jaten dengan melibatkan 
kepala sekolah, semua wali kelas, dan siswa. Acara ini tidak lain untuk 
memberikan gambaran kepada anak bagaimana mengelola air yang benar, 
serta kualitas air yang baik untuk dikonsumsi, serta memberikan 
pemahaman pentingnya penggunaan air secara bijak. (Wawacncara dengan 
Bapak Sutardi selaku kepala sekolah, hari Senin 4 Maret 2019). 
Keterangan dari kepala sekolah ini didukung oleh beberapa 
dokumentasi berupa foto yang menunjukkan kegiatan-kegiatan yang telah 
dilaksanakan bersama PDAM Tirtalawu Karanganyar. (Dokumentasi, 
Senin 4 Maret 2019). Melalui kegiatan ini sekolah mengajarkan untuk 
memiliki karakter bijak dalam penggunaan sesuatu, rasa ingin tahu,  kerja 
keras, bertanggung jawab, peduli lingkungan dan perhatian sosial. 
b) Perusahaan teh sisri 
Kegiatan jeda dimanfaatkan sekolah untuk mengajak siswa 
berkreasi, mulai dari pentas seni, bazar dan berbagai lomba. Pekan kedua 
bulan maret merupakan akhir dari ulangan tengah semester genap. 
Rutinitas yang dilakukan SDN 3 Jaten adalah kegiatan jeda. Kegiatan jeda 
pada semester ini adalah kreasi seni dan bazar.  
Seperti biasanya kegiatan jeda ini diisi oleh seluruh warga sekolah 
dengan pembawa acara salah satu guru. Acara ini juga dimeriahkan oleh 
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―teh sisri‖ dengan tema ―teh sisri bercerita bersama kampung dongeng 
aneka‖.  Dari kegitan ini menanamkan betapa pentingnya membaca. 
Menumbuhkan karakter membaca menjadi tujuan utama kegiatan ini. 
Terlihat juga ketika semua kelas menampilkan kreasi di atas panggung 
dengan menampilkan tarian, puisi, dan kreasi lainnya. (Observasi, Rabu 13 
Maret 2019). 
Hal ini juga disampaikan Bapak Sutardi selaku kepala sekolah  
bahwa sekolah bekerjasama dengan beberapa pihak untuk 
mengembangkan potensi-potensi sekolah dan juga potensi siswa. Kegiatan 
jeda ini merupakan kegiatan rutin sekolah dan bagian dari adiwiyata 
karena sekolah adiwiyata dituntut melibatkan lingkungan dalam setiap 
kegiatannya. (Wawancara dengan Bapak Sutardi selaku kepala sekolah 
Rabu, 13 Maret 2019). 
Hal itu juga disampaikan Ibu Wida guru kelas 5 bahwa kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah bertujuan positif. Kegiatan tersebut 
untuk mengembangkan potensi siswa dan juga untuk menanamkan 
karakter pada siswa. Penanaman karakter tidak hanya di kelas melalui 
pembelajaran, tetapi bisa di lakukan melalui kegiatan di luar kelas. 
Sebagai contoh kegiatan seni kreatifitas yang bekerjasama dengan 
perusahaan teh sisri. (Wawancara dengan Ibu Wida selaku guru kelas 5A, 
Senin 13 Mei 2019). 
76 
 
 
Kegiatan jeda ini melibatkan seluruh warga sekolah sekaligus wali 
murid dan pihak luar sebagai penambah acara. Wali murid diundang untuk 
menyaksikan kreasi siswa, selain itu juga menerima wejangan-wejangan 
dari kepala sekolah. Pihak luar sebagai penambah acara pada saat ini SDN 
3Jaten bekerjasama dengan teh sisri untuk memeriahkan acara jeda. 
(Observasi, Rabu 13 Maret 2019). 
c) Sekolah Binaan 
SDN 3 Jaten merupakan sekolah adiwiyata tingkat mandiri, 
sebelum menuju  adiwiaya mandiri suatu sekolah harus membina minimal 
10 sekolah lain untuk bisa mendapatkan adiwiyata tingkat kabupaten. SDN 
3 Jaten mampu membina 11 Sekolah. Adapun 11 sekolah yang dibina 
SDN Jaten adalah MI Muhammadiyah Karanganyar, SDN 6 Ngringo 
Karanganyar, SDN 2 Ngringo Karanganyar, SDN 1 Cangakan 
Karanganyar, SDN Gantiwarno Karanganyar, SDN 1 Suruh Karanganyar, 
SDN 2 Brujul Karanganyar, SDN 2 Ngemplak Karanganyar, SDN 3 Jetis 
Karanganyar, SDN 3 Pojok Karanganyar dan SDN 3 Jati Karangayar. 
(Dokumentasi, Kamis 21 maret 2019). 
Pembinaan yang dilakukan oleh SDN 3 Jaten dalam bentuk 
administrasi, dokumentasi, lingkungan sekolah, sarana prasarana, sarana 
penunjang, ketrampilan dan 3R. SDN 3 Jaten sebagai pembina dalam hal 
ini dilaksanakan oleh Bapak Sardono dan tim adiwiyata melakukan 
kunjungan secara periodik setiap bulan sebanyak 4-5 kali. Prinsip 
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pembinaan adalah mutualisme sehingga kedua belah pihak saling 
diuntungkan. (Wawancara dengan Bapak Sardono selaku ketua tim 
adiwiyata, Rabu 10 April 2019). 
Adapun pihak-pihak yang bekerjasama dengan SMPN 1 
Karanganyar adalah sebagai berikut:  
a) CV. Parantapa 
CV.Parantapa adalah suatu lembaga yang bekerja dalam bidang 
jasa konsultasi dan sertifikasi sistem manajemen lingkungan. SMPN 1 
Karanganyar bekerjasama dengan CV Parantapa sejak tahun 2012 untuk 
mengatur manajemen lingkungan. Kegiatan ini meliputi merencanakan, 
mengorganisasi, melaksanakan dan mengevaluasi. Melalui kerjasama ini 
pihak sekolah mendapat pengarahan untuk menyelenggarakan 
manajaemen lingkungan yang baik. 
Kegiatan sharing ini biasanya dilaksanakan setiap tahun ajaran 
baru. Guru-guru diberi pemahaman mengenai manajemen lingkungan. 
Melalui kegiatan ini siswa memiliki kemampuan untuk memanajemen 
dirinya sendiri sehingga setiap siswa memiliki tanggung jawab masing-
masing. Kerjasama semua pihak dapat menciptakan lingkungan akademik 
yang kondusif. SMPN 1 Karanganyar sebagai sekolah piloting penguatan 
pendidikan karakter dan sekolah adiwiyata mandiri selalu menanamkan 
nilai-nilai karakter melalui semua kegiatan yang diselenggaran di SMPN 1 
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Karanganyar. (Wawancara dengan Ibu Lis selaku Ketua Adiwiyata, Kamis 
14 Maret 2019). 
Keterangan tersebut ditambhi oleh Bapak Sujarwa bahwa SMPN 1 
Karangayar bekerjasama dengan CV.Parantapa untuk belajar bersama 
mengenai menejmen lingkungan yang ada. Sekolah melibatkan warga 
sekolah seperti bapak kepala sekolah, guru, siswa dan pihak kantin. 
(Wawancara dengan Bapak Sujarwa selaku Wakil kepala sekolah, Kamis 
14 Maret 2020)  
b) Puskesmas Karanganyar 
Sekolah tidak hanya memproses siswa menjadi pintar. Bermanfaat 
bagi sekitar adalah tujuan terpenting dari suatu pendidikan. Melalui 
kerjasama dengan puskesmas siswa diberi pengertian tentang penanganan 
terhadap nyeri haid dan penanganan luka ringan. SMPN 1 Karanganyar 
dan Puskesmas Karanganyar menandatangai MOU pada 1 April tahun 
2012 sehingga kerjasama yang terjalin sudah tujuh tahun. (Dokumentasi, 
Kamis 14 Maret 2019). 
Kegiatan seminar dan praktik ringan ini dilakukan di awal semester 
dengan bergantian per kelas yang setiap kelas berjumlah 10 rombel. 
Kegiatan biasanya dilakukan di aula sekolah. Dari kegiatan ini sekolah 
berharap siswa dapat mengatasi masalah-masalah yang biasa terjadi di 
kalangan remaja seperti mengurangi nyeri hadi dan luka ringan.  
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Melalui kegiatan seminar juga sekolah mengupayakan untuk setiap 
siswa peduli terhadap orang di sekitar jika memerlukan pertolongan baik 
di lingkungan sekolah, rumah ataupun masyarakat. Tidak hanya itu pihak 
puskesmas selalu mengingatkan pentingnya kesehatan bagi setiap manusia 
dan kesehatan sangat mahal harganya. Sebagai manusia sangat patut untuk 
bersyukur atas nikmat yang telah diberikan Tuhan pada semua. 
(Wawancara dengan Ibu Intan selaku guru, Kamis 14 Maret 2019). 
c) 11 Sekolah Binaan 
SMPN 1 Karanganyar merupakan sekolah pembina adiwiyata 
dengan menyandang gelar sekolah adiwiyata mandiri. Sekolah adiwiyata 
mandiri adalah penghargaan paripurna. Sebagai sekolah adiwiyata mandiri 
maka berkewajban untuk membimbing minimal 10 sekolah untuk 
menyelenggarakan program adiwiyata minimal mendapat penghargaan 
tingkat kabupaten. (Wawancara dengan Ibu Lis selaku Ketua Adiwiyata, 
Kamis 14 Maret 2019). 
SMPN 1 Karanganyar berhasil membina 10 sekolah. Adapun 
sepuluh sekolah yang berada di bawah bimbngan SMPN 1 Karanganyar 
adalah sebagai berikut SMPN 1 Karangpandan, SMPN 2 Colomadu, 
SMPN 2 Karangpandan, SDN 1 Karangpandan, SDN 1 Popongan, SMAN 
1 Karanganyar, SMPN 1 Tasikmadu, SMPN 2 Tasikmadu, SMPN 3 
Tasikmadu, SMPN 5 Karanganyar, SMPN 1 Jumantono. (Dokumentasi, 14 
Maret 2019). 
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Pembinaan yang dilakukan oleh SMPN 1 Karangayar dalam bentuk 
administrasi, dokumentasi, lingkungan sekolah, sarana prasarana, sarana 
penunjang, ketrampilan dan 3R. SMPN 1 Karanganyar sebagai pembina 
dalam hal ini dilaksanakan oleh Ibu Lis dan tim adiwiyata melakukan 
kunjungan secara periodik setiap bulan sebanyak 4-5 kali. Prinsip 
pembinaan adalah mutualisme sehingga kedua belah pihak saling 
diuntungkan. (Wawancara dengan Ibu Lis selaku Ketua Adiwiyata, Kamis 
14 Maret 2019). 
6) Upgrading Guru dan Karyawan 
Upgrading dilakukan meningkatkan mutu sekolah dan guru serta 
karyawan. Setiap individu guru diharapkan dapat lebih semangat dalam 
melaksanakan tugasnya. Keberhasilan upgrading ini sangat dipengaruhi oleh 
individu. Mengupgrade guru-guru adalah salah satu upaya sekolah untuk 
menyamakan tujuan satu perspesi pengajaran. Kegiatan ini dilaksanakan 
awal tahun ajaran baru. Kepala sekolah dan komite sekolah memberikan 
penguatan kepada guru-guru.  
Kepala sekolah sebagai komando tertinggi memberikan arahan dan 
nasehat-nasehat kepada anggotanya untuk mencapai tujuan sekolah yang 
merupakan jabaran dari tujuan nasional pendidikan. Adapun uraian yang 
dibahas adalah peningkatan kualitas guru dalam empat kompetensi, 
penguatan karakter anak, dan penguatan adiwiyata dalam semua kegiatan 
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yang ada di SDN 3 Jaten. Upgrading dilakukan untuk penguatan SDM guru, 
membangun profesionalisme dan kerjasama sesama guru, loyalitas.  
Biasanya kegiatan Upgrading dibuka oleh salah satu guru dengan 
memberikan pengantar. (Wawacncara dengan Bapak Sutardi selaku kepala 
sekolah, hari Senin 4 Maret 2019). 
Kemudian kegiatan ini yang diisi oleh pemateri dari luar sekolah. 
Sebagai sekolah adiwiyata, kegiatan upgrading yang dilakukan adalah 
penguatan SDM terkait internaliasasi nilai-nilai karakter ke dalam semua 
kegiatan yang ada disekolah, pemanfaatan barang-barang bekas untuk bahan 
ajar dan tetap menjaga lingkungan yang sehat dan bersih sehingga mampu 
menciptakan iklim yang nyaman untuk proses belajar mengajar. 
(Wawancara dengan Bapak Agus selaku guru, Kamis 18 April 2019) 
Melalui kegiatan ini sekolah berupaya memberikan penguatan 
kepada guru-guru dalam menginternalilsasikan nilai-nilai karakter dalam 
semua kegiatan di sekolah serta memberikan arahan kepada semua guru 
sehingga memiliki semangat dan persepsi yang sama dalam menjalankan 
amanah dalam mendidik semua siswa. 
Sekolah Adiwiyata Mandiri SMPN 1 Karanganyar 
Upgrading terhadap guru adiwiyata sangat diperlukan. Semua 
sekolah pasti melaksanakan upgrading guna meningkatkan kapabilitas para 
guru dan kesatuan instruksi serta memberikan motivasi serta sharing 
bersama untuk memecahkan masalah yang ada. Setelah SMPN 1 
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Karanganyar mendapatkan penghargaan adiwiyata mandiri maka upgrading 
yang dilaksanakan lebih untuk sharing-sharing terkait masalah prestasi 
anak, akhlak anak dan kemajuan anak dan membahas sekolah adiwiyata. 
Hal itu dilakukan karena sekolah yang sudah mendapatkan gelar 
adiwiyata memiliki konsekuensi menjaga prestasi, keindahan lingkungan, 
tetap menciptakan lingkungan yang sehat, menjaga sikap dan menjadi 
pelopor sekolah lain untuk berpartisipasi aktif dalam program adiwiyata. 
upgrading dilakukan sebulan sekali setelah gerak jalan, yang dipimpin oleh 
kepala sekolah. (Wawancara dengan Ibu Lis selaku ketua tim adiwiyata, 
Sabtu 30 Maret 2019). 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Sujarwa bahwa 
pelaksanaan upgrading sangat penting karena melalui upgrading sekolah 
lebih mudah untuk memberikan arahan serta mudah dalam membahas 
kegiatan-kegiatan untuk menunjang peningkatan kapabilitas guru serta 
keberhasilan siswa belajar. (Wawancara dengan Bapak Sujarwa selaku 
Wakil Kepala sekolah, Senin 18 Maret 2019). 
Dengan adanya upgrading ini sekolah berharap kesatuan arahan 
untuk mendidik siswa dapat tersampaikan. Baik dalam pelajaran dalam 
kelas ataupun di luar kelas. Sehingga semua elemen sekolah bersinergi 
membentuk siswa yang cerdas dan berkarakter. 
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7) Sosialisasi kepada siswa dan wali siswa melalui kegiatan parenting  
Sosialisasi kepada siswa dilakukan setiap hari senin pada saat 
upacara bendera. Ketika amanat pembina upacara selalu menyisipkan bahwa 
SDN 3 Jaten adalah sekolah adiwiyata mandiri sehingga harus menjadi 
contoh bagi sekolah yang lain. Perilaku baik kepada sesama manusia 
ataupun lingkungan harus tetap dijaga . 
Kegiatan parenting dilaksanakan setiap tahun pelajaran baru. Hal ini 
dimaksudkan untuk sharing antara pihak sekolah dengan pihak wali murid 
untuk membahas perkembangan siswa, baik dari segi kognitif, psikomotorik 
dan afektif. Disampaikan pula bahwa orang tua justru memegang peranan 
paling pokok dalam hal menanamkan nilai-nilai karakter. Guru hanya 
sebagai pembantu saja bukan pemeran utama.   
Kepala sekolah juga memberikan paparan bahwa untuk mewujudkan 
karakter yang baik maka dibutuhkan adanya kerjasama yang kooperatif 
antara sekolah, orang tua dan masyarakat. Tanpa adanya kerjasama yang 
baik antar ketiganya maka upaya menanamkan nilai-nilai karakter di 
sekolah keberhasilannya sangat minim maka dari itu kegiatan parenting 
sangatlah penting untuk mengsinkronkan pandangan terkait karakter yang 
harus dimiliki anak. (Wawancara dengan Bapak Sutardi selaku kepala 
sekolah, Rabu 13 Maret 2019). 
Hal serupa juga disampaikan Ibu Parmi selaku pegawai TU SDN 3 
Jaten, sosialisasi memiliki peran yang cukup penting. Sosialisasi merupakan 
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jalan komunikasi antara pihak sekolah dengan pihak wali untuk bersinergi 
membentuk anak yang cerdas dan berakhlakul karimah. (Wawancara 
dengan Ibu Parmi selaku pegawai TU, Rabu 13 Maret 2019). 
Sekolah Adiwiyata Mandiri SMPN 1 Karanganyar 
Sosialisasi yang dilakukan SMPN 1 Karanganyar melewati dua jalur. 
Jalur yang pertama melalui wali dan jalur kedua melalui siswa itu sendiri. 
Sosialisasi yang dilakukan tidak hanya membahas perkembangan akademik 
siswa namun juga program-program yang dimiliki sekolah untuk menunjang 
prestasi dan akhlak siswa. Sosialisasi biasanya digelar di aula besar SMPN 1 
Karangnyar setiap ajaran tahun baru. Adanya kegiatan parenting setiap awal 
tahun pelajaran baru ini dimanfaatkan sekolah untuk memberikan 
pemahaman kepada wali murid tentang manfaat sekolah adiwiyata dan 
berbagai kegiatan-kegiatan di sekolah. (Wawancara dengan Bapak Sujarwa 
selaku Wakil Kepala sekolah dan Penanggung Jawab Adiwiyata, Senin 18 
Maret 2019). 
Kemudian sosialisasi kepada siswa sendiri dilaksanakan melalui 
kegiatan upacara bendera setiap hari senin. Ketika amanat pembina upacara, 
pasti yang disampaikan adalah internalisasai nilai-nilai dalam semua 
kegiatan yang ada di madrash. Pembina upacara selalu menyadarkan bahwa 
sebagai sekolah adiwiyata hendaknya semua warga sekolah menjaga sikap 
baik kepada orang lain di sekitarnya ataupun lingkungan di sekitarnya. 
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(Wawancara dengan ibu Lis selaku Ketua Tim Adiwiyata, Senin 18 Maret 
2019). 
Sebagai sekolah adiwiyata kegiatan parenting dikaitkan dengan 
program-program adiwiyata. Sejak ditetapkan sebagai sekolah adiwiyata, 
semua program sekolah selalu dikaitkan dengan adiwiyata. Menjadi sekolah 
adiwiyata tingkat mandiri menjadi kepercyaan tersendiri bagi sekolah baik 
secara kulaitas maupun kuantitas 
8) Publikasi budaya sekolah  
Budaya sekolah perlu dijaga kelestariannya dan diketahui oleh 
semua warga sekolah maupun wali murid maupun khalayak ramai. 
Publikasi budaya sekolah di lingkungan sekolah disebarkan lewat slogan-
slongan yang dipajang di dinding-dinding sekolah. Contoh budaya sekolah 
yang dipublikasikan adalah budaya sakinah (Santun, akrab, kreatif, inovatif, 
normatif, amanah, harmonis), budaya jujur, berprestasi, tanpa narkoba, 
berbudaya lingkungan, kebersihan budaya muslim sejati. Bahkan beberapa 
poster dipajang di teras kelas seperti Learn From Yesterday Live for Today 
Hope for tomorrow, Keberhasilan dan kesuksesan bukan ditentukan orang 
lain melainkan berawal dari keunggulan diri sendiri, Tutur kata yang santun 
adalah cermin pribadi muslim yang sejati‖. (Dokumentasi, Kamis 21 Maret 
2019). 
Poster yang di pajang memiliki daya tarik baca tersendiri, poster 
tersebut ditempatkan di tempat yang mudah dijangkau untuk dilihat. Ketika 
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anak membaca poster tersebut maka terbangun keingin untuk menjadi apa 
yang tertuliskan di poster tersebut.  
Selain poster publikasi budaya sekolah juga melalui media sosial 
yaitu instagram dengan nama instagram ―sdn3jaten‖. Kecanggihan 
teknologi dimanfaatkan untuk mempublikasikan kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan sehingga terbuka untuk siapa saja. Tidak itu saja, upaya ini 
digunakan juga sebagai penyambung antara pihak sekolah dengan pihak 
wali murid ataupun umum. Upaya tersebut juga sebagai kontrol pihak wali 
murid kepada sekolah. (Dokumentasi, Kamis 21 Maret 2019).  
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Agus selaku guru dan juga Humas 
SDN 3 Jaten bahwa semua kegiatan yang dilaksanakan di SDN 3 Jaten 
dipublikasikan kepada semua lapisan masyarakat melalui instagram. 
Kegiatan-kegiatan itu tidak terlepas dari budaya sekolah yang secara kuat 
kita pertahankan. Karakter-karakter yang sudah terbangun ataupun yang 
akan dibangun merupakan prioritas sekolah dalam melaksanakan kegiatan. 
Masyarakat secara umum, dan wali murid secara khusus penting untuk 
mengetahui semua kegiatan-kegiatan ini. (Wawancara dengan Bapak Agus 
selaku guru dan Humas SDN 3 JAten, Kamis 18 April 2019). 
SDN 3 Jaten sebagai sekolah rujukan adiwiyata mempunyai daya 
tarik tersendiri bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Hal ini 
terbukti dengan jumlah pendaftar dari tahun ke tahun selalu meningkat 
tetapi kepala sekolah membuat kebijakan untuk membatasi penerimaan 
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siswa. (Wawancara dengan Ibu Wida selaku guru kelas 5A, Senin 13 Mei 
2019). 
Sekolah Adiwiyata Mandiri SMPN 1 Karanganyar 
Budaya sekolah yang terwujud bukan dari proses yang pendek, 
melainkan berangkat dari hal-hal kecil yang dilakukan secara 
berkesinambungan. SMPN 1 Karanganyar mensosialisasikan budaya 
sekolah melalui slogan-slogan yang terpasang di tempat-tempat strategis. 
Diantara budaya sekolah yang dipasang di tembok-tembok sekolah adalah 
sebagai berikut: 
- Salam, senyum, sapa, sopan, santun 
- Religius, cerdas, berkarakter  
- Pendidikan karakter terdiri dari religius, nasionalis, mandiri, gotong 
royong, integritas 
- Pelopor gerakan anti narkoba (Dokumentasi, Selasa 19 Maret 2019) 
Melalui pemasangan slogan-slogan tersebut di tempat umum 
memungkinkan akan dilihat semua warga sekolah. Dengan hal ini secara 
langsung dan tidak langsung mengingatkan kepada warga sekolah bahwa 
mereka terikat oleh slogan yang telah dibuat. Siswa sangat meghormati 
tamu, terbukti setiap siswa yang melewati tamu mereka merunduk sangat 
rendah, menyapa dan menawarkan bantuan. Selain itu ketika ada sampah 
daun atau yang lain tanpa disuruh mereka sudah mengambil sendiri, 
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berpakaian dengan rapi dan budaya akademisi sangat terasa sehingga 
mempengaruhi iklim pembelajaran. Setiap sudut taman ada kelompok-
kelompok diskusi dan tema yang didiskusikan adalah tema-tema pendidikan 
ataau ilmu pengetahuan. (Wawancara dengan Ibu Lis selaku Ketua 
Adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Lingkungan yang nyaman, bersih dan sehat akan membuat 
penghuninya juga merasa nyaman, dan iklim dari lingkungan juga akan 
mempengaruhi iklim pembelajaran sehingga pemandangan diskusi kecil di 
depan kelas itu sudah biasa terjadi. Mulai dari sini anak dibiasakan untuk 
berfikir kritis, kreatif dan tidak menghabiskan waktu hanya untuk obrolan 
yang tidak penting. 
 Hal tersebut dibenarkan oleh Bu Intan bahwa lingkungan adalah salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap pembelajaran. Tempat yang kondusif 
mampu menciptakan suasana yang kondusif juga. Ini berarti karakter anak 
untuk cinta lingkungan memang harus diupayakan. (Wawancara dengan Bu 
Intan selaku guru Olahraga, Jumat 10 Mei 2019). 
9) Diwajibkan memakai atribut yang sudah ditetapkan oleh sekolah 
(kartu karakter dan bros adiwiyata mandiri) 
SDN 3 Jaten adalah satu-satunya sekolah adiwiyata mandiri yang 
memberikan atribut berbeda dari sekolah adiwiyata lainnya. Sekolah 
memberikan atribut khusus kepada warga sekolah. Adapun atribut tersebut 
dalam bentuk kartu karakter yang berisi identitas siswa dan kolom 
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pelanggaran dan bros bertuliskan sekolah adiwiyata. Kartu karakter 
merupakan salah satu upaya sekolah untuk mengontrol setiap siswa. Kartu 
karakter wajib dimiliki siswa dan wajib dikalungkan setiap hari. Setiap 
siswa yang melanggar peraturan dicatat dalam kartu karakter. Kartu karakter 
dicek dan diberi tindak lanjut oleh bapak ibu guru wali kelas masing-masing 
setiap senin setelah upacara bendera. (Wawancara dengan Ibu Wida selaku 
guru kelas 5A, Senin 13 Mei 2019). 
Atribut khas adalah bros yang bertuliskan sekolah adiwiyata 
merupakan atribut khusus sekolah. Bros tersebut wajib dikenakan semua 
warga sekolah baik kepala sekoalah, guru-guru, pegawai, satpam dan siswa. 
Pemakaian bros adalah upaya pengingat warga sekolah untuk 
mempertahankan budaya yang berkarakter, karena melalui bros tersebut 
selalu mengingatkan bahwa sekolah yang ditempati sekarang adalah sekolah 
adiwiyata. Secara otomatis perilaku karakter harus tercermin tidak hanya 
karakter cinta lingkungan, tetapi semua karakter yang dirumuskan 
kemendiknas ada dalam adiwiyata tersebut. (Wawancara dengan Bapak 
Sardono selaku ketua Tim Adiwiyata, Rabu 10 April 2019). 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Sutardi bahwa sekolah 
adiwiyata mandiri diperbolehkan untuk membuat bros sendiri yang berlogo 
adiwiyata mandiri. Selain itu SDN 3 Jaten juga mewajibkan siswa siswi nya 
untuk mengenakan kartu karakter. Kesemuanya itu bertujuan untuk 
mengingatkan agar semua warga sekolah selalu menjaga karakter-karakter 
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yang ada dalam adiwiyata. (Wawancara dengan Bapak Sutardi selaku 
kepala sekolah, Rabu 13 Maret 2019) 
Keterlibatan semua elemen guru, karyawan, wali murid bahkan 
siswa sendiri yang berperan diperlukan untuk mensukseskan penanaman 
nilai-nilai karakter di sekolah, perlu diketahui bersama keberhasilan 
penanaman karakter tidak bergantung pada sekolah tetapi semua pihak 
elemen kehidupan baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
10) Apel setiap pagi 
Apel yang dilaksanakan di SDN 3 Jaten dilakukan setiap hari. 
Kegiatan apel dimulai dengan baris berbaris. Kemudian laporan kepada 
pembina apel yang dipimpin oleh ketua apel. Uniknya dalam apel yang 
dilaksnakan setiap hari ini ada kegiatan menyanyikan lagu mars adiwiyata 
yang merupakan produk sekolah sendiri. Selain menyanyikan mars 
adiwiyata juga melafalkan visi dan misi sekolah sehingga dapat dipastikan 
seluruh warga sekolah hafal visi dan misi sekolah. Apel pagi ini dimulai 
pukul 07.00. (Observasi, Rabu 10 April 2019). Adapun mars adiwiyata 
yang diciptakan Bapak Widodo seperti berikut: 
MARS ADIWIYATA SDN 03 JATEN 
Sekolah dasar negeri tiga Jaten 
Sekolah rujukan kita bersama  
Dambaan pelajar Indonesia 
Wujudkan cita-cita bersama 
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Sekolah dasar negeri tiga Jaten 
Sekolah pembina Adiwiyata 
Peduli lingkungan dan budaya 
Demi kebaikan alam semesta 
 Reff : Dimanapun kami siap  
Menjaga lingkungan 
  Adiwiyata hadir keindahan 
  Jadikan budaya kita 
  Hidup akan nyaman 
  Selalu bersama adiwiyata 
Mars yang dinyanyikan setiap pagi menjadi pengingat bahwa 
adiwiyata ada di dalam diri masing-masing warga sekolah. Hal itu 
dibenarkan oleh Bapak Sardono selaku ketua tim adiwiyata yang juga guru 
di kelas 5B. Kegiatan seperti ini mungkin hanya terjadi di SDN 3 Jaten 
dengan menyanyikan mars adiwiyata dan pembacaan visi misi sekolah 
yang dilakukan setiap hari. Kegiatan ini tidak hanya sebagai rutinitas 
semata, tetapi menancapkan dan menyadarkan setiap diri bahwa sekolah 
yang ditempati adalah sekolah adiwiyata dengan amanah yang telah 
diberikan bapak presiden dan badan lingkungan hidup.  
Bapak Sardono juga menambahkan bahwa adiwiyata tidak hanya 
perkara cinta lingkungan. Namun adiwiyata adalah wadah dimana semua 
karakter ada di dalamnya. Harapan sekoalah bahwa anak-anak tidak hanya 
peduli lingkungan tetapi menjadi agen pelestari lingkungan yang akan 
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menjaga kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara dengan menguri-
uri apa yang telah Tuhan ciptakan untuk makhluknya. SDN 3 Jaten adalah 
sekolah adiwiyata yang peduli lingkungan dan berkebudayaan. Karakter-
karakter yang diciptakan sebagai bentuk kepedulian dan menjadi budaya 
dalam kehidupan siswa di sekolah, rumah maupun masyarkat. 
(Wawancara dengan Bapak Sardono selaku ketua Tim Adiwiyata, Rabu 10 
April 2019). 
Adiwiyata tidak hanya membentuk karakter siswa, namun juga 
membentuk karakter guru. Guru-guru yang mengajar di sekolah adiwiyata 
memiliki tanggung jawab yang lebih. Semua guru harus disiplin, kreatif 
dalam menggunakan bahan pelajaran, cinta lingkungan, mampu 
mengaitkan pelajaran dengan alam dan ketakwaan pada Tuhan. Kreatif 
dalam menggunakan bahan yang dimaksudkan disini adalah bahan-bahan 
pelajaran yang digunakan harus memanfaatkan barang-barang bekas di 
sekitar lingkungan. Perilaku yang ditampakkan harus dapat menjadi 
teladan bagi siswa-siswinya dalam bertindak maupun berucap. 
(Wawancara dengan Bapak Agus selaku guru, Kamis 18 April 2019). 
11) Seni Kreatifitas dan bazar 
Pada observasi hari berikutnya, anak-anak kelas 4,5 dan 6 mengisi 
kegiatan jeda dengan bazar dan seni kreatifitas. Adapun tema bazar pada 
tahun ini adalah makanan daerah. Bahan dasar dari makanan yang dijual 
adalah hasil bumi dari daerah masing-masing. Ada yang ketela pohon, 
ketela rambat, ketan, padi. Bahan-bahan tersebut menghasilkan gethuk, 
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klepon, biji salak, nogosari, gendar pecel, jadah dan berbagai minuman 
tersedia dalam bazar tersebut. Bazar tersebut diramaikan dengan 
pembelian dari bapak ibu guru dan wali murid yang menjemput anak-anak 
mereka. (Observasi, Kamis 14 Maret 2019). 
Acara ini tidak hanya sebagai hiburan bagi warga sekolah namun 
sebagai salah satu upaya sekolah untuk menumbuhkan kreatif, inovatif dan 
percaya diri, rasa ingin tahu, kerja keras, mandiri pada siswa.Kegiatan jeda 
di setiap sekolah dilaksaakan dengan cara yang berbeda-beda. SDN 3 
Jaten menggelar seni kreatifitas siswa dan bazar.  Semua siswa 
berpartisipasi dalam acara ini. Masing-masing kelas menampilkan 
kesenian.  
Kelas 1 menampilkan gerak dan lagu, kelas 2 menampilkan 
menyanyikan lagu anak-anak, kelas 3 dan 4 menampilkan tarian nusantara, 
kelas 5 menampilkan pembacaan puisi dan kelas 6 menampilkan band. 
Kegiatan ini dipandu langsung oleh guru-guru dan dimeriahkan dengan 
tampilan kepala sekolah dan komite sekolah yang ikut memeriahkan acara 
tersebut.  
Kehadiran wali murid ikut memeriahkan acara tersebut. Mereka 
menonton panggung hiburan yang telah disediakan dengan seni yang 
ditampilkan anak-anak mereka. Acara berjalan dengan lancar ditambah 
dengan kehadiran perusahaan teh sisri yang mengisi acara tersebut dengan 
tema teh sisri bercerita bersama kampung dongeng aneka. Tema tersebut 
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menumbuhkan budaya membaca pada anak. Melalui kegiatan tersebut 
anak-anak diajak rajin membaca, dan menjadikan membaca sebagai 
budaya. Disamping itu perusahaan teh sisri berbagi teh dengan gratis. 
Anak-anak berbaris mengambil teh. (Observasi, Rabu 13 Maret 2019).  
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Sutardi bahwa kegiatan seni 
kreatifitas dan bazar ini untuk menumbuhkembangkan potensi anak yang 
mungkin belum terwadahi dalam pembelajaran maupun ekstrakurikuler 
(Wawancara dengan Bapak Agus selaku guru, Kamis 18 April 2019). 
Sekolah Adiwiyata Mandiri SMPN 1 Karanganyar 
Bazar merupakan kegiatan rutin yang dilakukan di SMPN 1 
Karanganyar. Bazar dilaksanakan untuk mengisi kegiatan jeda. Pada bazar 
kali ini SMPN 1 Karangnyar bekerjasama dengan SMK Bintang Nusantara 
Karanganyar (SMK Binus). Setiap kelas memiliki stand untuk menawarkan 
hasil olahan ataupun kerajinan. Setiap stand dihias dengan kreatifitas oleh 
masing-masing kelas. Ada yang menawarkan olahan makanan daerah 
hingga makanan seafood, ada juga yang menawarkan hasil kerajinan dari 
barang bekas dan ada juga yang menawarkan beraneka ragam minuman. 
Sebagai sekolah adiwiyata bazar ini diharapkan dapat menambah kreatifitas 
siswa memanfaatkan momen dan terhadap pemanfaatan barang-barang 
bekas hingga jadi rupiah. (Observasi, 14 Maret 2019) 
Kegiatan bazar juga membuka stand kesehatan yang 
diselenggarakan oleh SMK Binus. Adapun di stand Binus ini dibuka 
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pelayanan cek tekanan darah, cek asam urat, gula, trombosit, dan berat 
badan. Bazar ini terbuka untuk umum sehingga siapa saja boleh 
berpartisipasi. Adapun produk unggulan dari bazar ini adalah jahe instan, 
green tea rice mask, instan kunyit sirih, I-care aromatheraphy, Syrup beras 
kencur, instant temulawak, deodorant spray, instant wortel, instant kunyit 
asam, instant secang, syrup secang, dan lip balm. Produk-produk tersebut 
diproduksi oleh SMK Binus yang diundang dalam acara pemeriahan bazar 
yang dilakukan di halaman SMPN 1 Karanganyar pada hari kamis 14 maret 
2019. (Observasi, Kamis 14 Maret 2019).  
Produk-produk tersebut diproduksi dari bahan-bahan alami dan 
untuk memberikan gambaran dan pemahaman pada siswa SMPN 1 
Karanganyar bahwa semua bahan yang ada di sekitar rumah dapat 
dimanfaatkan sebagai produk unggulan dan dimanfaatkan untuk keperluan 
sehari-hari bagi keluarga. (Wawancara dengan Ibu Lis selaku Ketua 
Adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Pengakuan salah satu murid yang bernama Cania kelas VIIH 
kegiatan bazar ini sangat disenangi karena semua siswa bisa melihat 
kreatifitas teman-teman dan bisa refresing karena kegiatan bazar ini 
diadakan setelah ujian tengah semester. 
12) Pendidikan Lingkungan Hidup 
SDN 3 Karanganyar merupakan sekolah adiwiyata tingkat mandiri 
dan telah mampu menyelenggarakan pendidikan lingkungan hidup sebagai 
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mata pelajaran setara dengan mata pelajaran yang lain. Pendidikan 
lingkungan hidup berdiri sendiri sehingga memiliki kurikulum sendiri. 
Pendidikan lingkungan hidup  di SDN 3 Jaten diinternalisasikan dalam 
semua mata pelajaran dan ada pula jadwal tersendiri. (Dokumentasi, Selasa 
9 April  2019). 
Hal itu dibenarkan oleh Bapak Sardono bahwa sebagai sekolah 
adiwiyata mandiri SDN 3 Jaten menyelenggarakan pendidikan lingkungan 
hidup dikemas dalam mata pelajaran tersendiri. Jadi pendidikan lingkungan 
hidup dilaksanakan dengan dua cara, yang pertama dengan berdiri sendiri 
sebagai sebuah mapel dan yang kedua diinternalisasikan melalui tema-tema 
dalam semua mata pelajaran. (Wawancara dengan Bapak Sardono selaku 
ketua Tim Adiwiyata, Rabu 10 April 2019). 
Pendidikan lingkungan hidup juga memuat pengelolaan sampah 
yang melibatkan semua warga sekolah. Adiwiyata membawa suasana baru 
seperti yang terjadi pada pengelolaan sampah. Sampah pada pola lama 
terkumpul dari sumber (dalam kelas) ke TPS ataupun TPA dan ditimbun. 
Pengelolaan sampah pada pola baru dengan membatasi sejak dari sumber 
kemudian dipilah sejak dari sumber sampah sehingga terkumpul di TPS 
sudah dengan keadaan terpilah.  
Sepuluh menit sebelum akhir dari kegiatan belajar mengajar guru 
menyuruh setiap siswa melihat sekelilingya untuk mengumpulkan kertas-
kertas  yang ada. Setelah satu pekan yakni pada hari sabtu diangkut diangkut 
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dari sumber dan TPS ke tempat pengolahan. Kemudian diolah ditempat 
pengolahan untuk dimanfaatkan dan aman bagi lingkungan. Selain itu juga 
sampah hasil pemilahan antara sampa organik dan anorganik. (Observasi, 
Sabtu 16 Maret 2019). 
Melalui pendidikan lingkungan hidup ini maka guru bertujuan 
mengenalkan lingkungan sekitar serta potensi-potensinya serta menanamkan 
karakter cinta serta selalu bersyukur atas ciptaan Tuhan.  
Sekolah Adiwiyata Mandiri SMPN 1 Karanganyar 
SMPN 1 Karanganyar sebagai sekolah adiwiyata maka wajib untuk 
memberikan pendidikan lingkungan hidup. Ini menjadi komponen yang 
harus ada dalam kegiatan sekolah. Di SMPN 1 Karanganyar sendiri 
pendidikan lingkungan hidup diintegrasikan melalui mata pelajaran. Semua 
RPP yang dibuat oleh guru, wajib menginternalisasikan pendidikan 
lingkungan hidup. Uniknya pendidikan lingkungan hidup diberi warna yang 
berbeda dalam RPP yakni tulisannya berwarna hijau dan pendidikan 
kepramukaan tulisannya berwarna coklat dan tulisan yang lain berwarna 
hitam. (Dokumentasi, Selasa 19 Maret 2019). 
Hal itu dibenarkan oleh Ibu Lis bahwasannya sebaga sekolah 
adiwiyata wajib untuk menyelenggarakan pendidikan lingkungan hidup. 
RPP yang dibuat guru-guru di SMPN 1 Karanganyar sudah disusun seperti 
itu bahkan sebelum adiwiyata mandiri. Yakni warna hijau yang berkaiatan 
dengan adiwiyata, warna cokelat yang berhubungan dengan kepramukaan 
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dan warna hitam untuk selain keduanya untuk tulisan lainnya. (Wawancara 
dengan Ibu Lis selaku Ketua Adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019) 
Hal ini juga dipaparkan oleh Ibu Intan bahwa semua guru harus 
membuat RPP sesuai dengan peraturan yang ada, pramuka dengan warna 
coklat, lingkungan dengan warna hijau dan yang lain dengan watrna hitam. 
Melalui RPP ini guru melaksaakan pembelajran sesuai dengan apa yang 
ditulis. Muatan-muatan adiwiyata diselipkan dalam semua mata pelajaran. 
(Wawancara dengan Bu Intan selaku guru , Jumat 10 Mei 2019). 
13) Jum’at bersih 
Salah satu kegiatan yang rutin dilaksanakan di SDN 3 Jaten adalah 
kegiatan jumat bersih. Kegiatan ini dilaksanakan setiap jumat pagi setelah 
apel. Setiap kelas membersihkan kelas dan halaman kelas masing-masing. 
Sementara itu guru-guru brifing bersama kepala sekolah dikantor. adapun 
bagian-bagian yang sering mendapat sorotan adalah halaman depan, green 
house, kolam ikan, tempat pengolahan sampah, depan kelas masing-masing 
dan depan kantor. (Observasi, Jumat  22 Maret 2019).  
Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan cinta lingkungan pada 
siswa, gotong royong, adanya rasa memiliki sehingga dengan karaker 
tersebut sekolah mampu mengupayakan penanaman nilai-nilai karakter. 
Setelah kegiatan jumat bersih dan brifing selesai, wali kelas memberikan 
pengumuman di kelas terkait apa yang dibrifingkan supaya menjadi satu 
instruksi yang sama, selain itu wali kelas juga memberikan motivasi kepada 
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semua siswa, melalui kegiatan tersebut pihak sekolah bertujuan mengjarkan 
karakter kebersihan, tanggung jaawb, mandiri, peduli lingkungna, cinta 
tanah air. (Wawancara dengan Bapak Sardono selaku Ketua Tim Adiwiyata, 
Kamis 7 Maret 2019). 
Ibu Wida menuturkan kegiatan brifing tersebut berisi bagaimana 
memebentuk siswa yang cerdas dan berkarakter dengan satu kesatuan 
instruksi serta bagaimana menciptakan pembelajaran yang menyenangakan. 
(Wawancara dengan Ibu Wida selaku guru kelas 5A, Senin 13 Mei 2019) 
Sekolah Adiwiyata Mandiri SMPN 1 Karanganyar 
Kegiatan jumat bersih di SMPN 1 Karanganyar digabung dengan 
gerak jalan dan sabtu mengaji.Kegiatan jumat bersih dilakukan setiap jumat 
dalam satu pekan, dan pekan terakhir dalam satu bulan dilaksanakan gerak 
jalan sebagai ganti jumat bersih. Jumat bersih dilaksanakan oleh semua 
warga sekolah dengan bagian masing-masing setiap kelasnya. Semua warga 
bekerja sama untuk mewujudkan lingkungan yang sehat. Tidak hanya 
lingkungan sehat tetapi juga badan yang sehat dan ruhani yang sehat 
(Observasi, Jumat 29 Maret 2019). 
Jumat bersih dilaksanakan dengan tujuan menciptakan lingkungan 
sehat. Dengan lingkungan sehat pembelajran dilaksanakan dengan suasana 
nyaman, bersih dan membuat betah baik indoor maupun outdoor. Gerak 
jalan dimaksudkan untuk sehat jasad dan sabtu ngaji dimaksudkan untuk 
sehat ruhani. Gerak jalan dilaksanakan dimulai pukul 07.00 dari sekolah 
100 
 
 
bergerak menuju arah utara dan menglilingi perkampungan kurang lebih 2 
km berakhir di sekolah lagi sampai pukul 09.00 Gerak jalan diikuti semua 
warga sekolah dengan mengenakan pakaian olah raga. (Observasi, Jumat 29 
maret 2019). 
Selain sehat badan tujuan dilaksanakan gerak jalan ini adalah untuk 
mengurangi kepenatan di sekolah dan untuk mengenal lingkungan di sekitar 
sekolah. Sendau gurau nampak dalam kegiatan ini baik antar siswa, antar 
guru dan karyawan ataupun siswa dengan guru. Hal itu membuat harmonis 
seluruh elemen yang ada di sekolah. Jumat bersih ini tidak terlepas dari 
program adiwiyata. (Wawancara dengan ibu Lis selaku Ketua Tim 
Adiwiyata, Sabtu, 30 Maret 2019). 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Intan bahwa jalan sehat 
yang dilaksanakan di SMPN 1 Karanganyar ini bertujuan untuk mengurangi 
rasa bosan di dalam kelas. Selain itu juga memperkenalkan lingkungan 
sekitar kepada anak. (Wawancara dengan Bu Intan selaku guru Olahraga, 
Jumat 10 Mei 2019). 
Rangkaian kegiatan dari jumat sehat adalah sabtu mengaji. kegiatan 
lama yang terus dipelihara dan menjadi salah satu budaya sekolah 
untukmenciptakann ruhani yang sehat. Kegiatan ini diikuti semua warga 
sekolah yang muslim dan dikoordinir oleh guru agama. Sementara untuk 
agama lain, dilaksanakan pendalaman materi sesuai agama masing-masing 
yang dikoordinir oleh agama yang bersangkutan. Kegiatan ini dimulai setiap 
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hari sabtu sebelum pelajaran yakni pukul 06.30 sampai 07.00. Kegiatan 
sabtu mengaji dilaksanakan di halaman sekolah dengan lesehan. Semua 
guru dan siswa membawa al-qur‘an dan membaca serempak. (Observasi, 
Sabtu 30 Maret 2019). 
Melalui kegiatan ini sekolah menanamkan karakter religius, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, semangat kebangsaan, 
peduli lingkungan peduli sosial dan bertanggung jawab 
b. Upaya Menanamkan Nilai-nilai Karakter melalui Adiwiyata di Sekolah 
Adiwiyata Nasional 
MI Muhammadiyah Karanganyar merupakan sekolah swasta di kota 
Karanganyar yang mendapatkan penghargaan adiwiyata tingkat Nasional. MI 
Muhammadiyah Karanganyar memanfaatkan adiwiyata sebagai wadah upaya 
menanamkan nilai-nilai karakter. Adiwiyata tidak hanya memuat nilai karakter 
cinta lingkungan saja, namun semua karakter ada di dalam adiwiyata. adapun 
upaya-upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Kebijakan berwawasan lingkungan 
Visi misi serta tujuan dari MI Muhammadiah Karanganyar memuat 
karakter mulia, berawasan dan pelestarian lingkungan. Adapun visi 
tersebut adalah Berakhlak mulia, Tekun beribadah, Terdepan dalam 
prestasi, Berwawasan dan Peduli lingkungan menuju Mardhatillah Sejati. 
(Dokumentasi, 4 Maret 2019) 
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Visi tersebut jelas bahwa tujuan akhir dari pembelajran tidak hanya 
prestasi, tetapi juga akhlak. Akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada 
Allah dan akhlak kepada lingkungan. visi yang memuat akhlak kepada 
lingkungan sebagai konsekuensi dari sekolah adiwiyata. 
Hal ini diperkuat dengan pengakuan Bapak Irham bahwa kebijakan 
akan mampu mempengaruhi bagaimana madrasah akan melakukan 
tugasnya. Kebijakan adalah langkah awal untuk menentukan arah sehngga 
kebijakan ini harus jelas apalagi terkait visi dan misi. Inilah kompas 
selama melaksanakan kegiatan yang ada di madrasah. (Wawancara dengan 
dengan Ibu Marjiyanti selaku Kepala madrasah, Senin 4 Maret 2019). 
Sekolah adiwiyata memiliki aturan tersendiri terkait visi, misi dan 
tujuan sekolah. Visi, misi ataupun tujuan yang dirumuskanu harus 
memasukkan unsur lingkungan di dalamnya. Inilah salah satu bentuk dari 
kebijakan berwawasan lingkungan. Visi merupakan tujuan akhir sekolah 
dalam semua kegiatan baik kegiatan di dalam kelas ataupun kegiatan di 
luar kelas. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus adiwiyata, 
Kamis 14 Maret 2019) 
Visi misi ini terpampang di baliho besar di halaman sekolah 
sehingga diketahui khalayak umum. Hal ini menjadi salah satu upaya 
untuk menarik para orang tua wali untuk menyekolahkan anggota 
keluarga, kerabat ataupun tetangga untuk menyampaikan informasi terkait 
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visi misi ini (gethok tular). (Wawancara dengan dengan Ibu Marjiyanti 
selaku Kepala madrasah, Senin 4 Maret 2019). 
Selain kebijakan visi, misi serta tujuan kebijakan lain tercermin dari 
struktur kurikulum yang dibuat. Struktur yang dibuat memuat pelestarian 
lingkungan pada komponen mata pelajaran dan pengembangan diri. Hal ini 
terwujud dalam pelaksanan kurikulum. Semua mata pelajaran 
terinternalisasi dengan pendidikan lingkungan hidup sehingga semua guru 
harus memiliki kemampuan dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter. 
Selain itu pendidikan lingkungan hidup juga berdiri sendiri sebagai salah 
satu ekstrakurikuler yang bernama Club PLH yang terdiri dari kelas empat 
dan lima sebagai ektrakurikuler pilihan. (Wawancara dengan Bapak Irham 
selaku pengurus adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019) 
Tambahan dari Bapak Irham Kebijakan Berwawasan lingkungan 
juga diimplementasikan dalam rencana kegiatan dan anggaran sekolah 
(RKAS) memuat program dalam upaya perlindngan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. Total anggaran yang ada sebanyak 20% dialokasikan 
untuk pengelolaan lingkungan seperti sarana dan prasarana, budaya dan 
lingkungan sekolah, peran masyarakat dan kemitraan dan pengembangan 
mutu, seperti alokasi pembelian tanaman-tanaman endemik, sarana 
prasarana pemeliharaan lingkungan yang terlihat dalam peternakan lele, 
pengembangan kemampuan siswa yang melibatkan pihak luar. Semua itu 
sudah masuk dalam anggaran RKAS.  
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2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 
Tenaga pendidik di MI Muhamadiyah Karanganyar adalah guru-guru 
yang kreatif dan inovatif. Pembelajaran dikemas semenarik mungkin 
dengan metode-metode yang mengaktifkan peserta didik sehingga 
pembelajaran  bersifat student center. Guru-guru juga dituntut mampu 
melakukan pengembangan isu-isu lokal maupun isu global lingkungan 
untuk bisa dikaitkan dengan pembelajaran. Semua pembelajaran memuat 
pendidikan lingkungan hidup yang didalamnya terinternalisasi nilai-nilai 
karakter. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus adiwiyata, 
Kamis 14 Maret 2019). 
Hal itu terlihat dalam observasi di kelas 5C dengan guru Bapak Arif 
Musthofa dalam pembelajaran tematik. Pembelajaran dengan Bapak Arif 
dimulai pukul 8.30 sampai dengan 10.20 diikuti oleh 29 siswa. Pada 
pertemuan ini yakni peran manusia dalam ekonomi sebagai produsen, 
konsumen dan distributor serta digabungkan dengan iklan. Dalam 
menyampaikan materi Bapak Arif menekankan bahwa siswa memiliki 
jiwa produsen bukan konsumen dan siswa memiliki wawasan dan praktek 
langsung membuat iklan yang baik.  
Bapak Arif berusaha membangun mindset siswa untuk menjadi 
manusia yang mandiri melalui pelajaran yang disampaikan. Bapak Arif 
memberikan contoh produksi gethuk lawu yaitu salah satu makanan khas 
Karanganyar yang diproduksi oleh temannya sendiri. Kemudia Bapak Arif 
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menyuruh siswa untuk mengisi kotak harapan siswa yang terkait dengan 
pelajaran yang telah diberikan.  
 
Melalui pelajaran ini Bapak Arif juga mampu menyampaikan isu-isu 
lokal yang sedang terjadi di masyarakat. Seperti menjamurnya makanan 
daerah di pusat oleh-oleh Karanganyar. Seperti produksi Gethuk Lawu 
tersebut. 
Setelah poster selesai mereka menempelkan di dinding yang telah 
tertulis nama masing-masing. Sepuluh menit terakhir Bapak Arif meminta 
semua mengambil kertas di bawah meja yang masih tertiggal untuk 
dimasukkan dalam kardus yang telah disediakan untuk kemudian ke setor 
di bank sampah ―Mimosa‖. Kemudian satu siswa menyiapkan berdoa 
pulang. Semua siswa secara serentak mengucapan terimakasih kepada 
guru dengan bahasa inggris. Guru menutup dengan salam. (Observasi, 
Sabtu 11 Mei 2019). 
Melalui tugas tersebut Bapak Arif bertujuan untuk menanamkan 
karakter percaya diri, kerjakeras, disiplin, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, 
Bos (Nama Panggilan Siswa)..... 
Pengusaha di bidang..... 
Mempunyai usaha..... 
Mempunyai permasalahan kurang laku. Maka memutuskan iklan 
bentuk poster 
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semangat kebangsaan, cinta tanah air, komunikatif, peduli lingkungan. 
(Wawancara dengan Bapak Arif Musthofa selaku guru kelas 5C, Sabtu 11 
Mei 2019). 
Bapak Irham menambahkan pelaksanaan kurikulm berbasis 
lingkungan ini terimplementasikan pendidik melaksanakan KBM yang 
bersifat student center, sekolah mampu mengembangkan isu lokal atau isu 
global sebagai materi pembelajaran terkait lingkungan. Selain kegiatan 
pembelajaran, kurikulum yang telah dibuat tidak hanya untuk kalangan 
sendiri, tetapi dikomunikaikan melalui seminar study banding. Hasil 
inovasi-inovasi pembelajaran dikomunikasikan melalui Website MI 
Muhammadiyah Karanganyar https://mimkaranganyar.wordpress.com, 
majalah dinding, surat kabar dan pameran. (Wawancara dengan Bapak 
Irham selaku pengurus adiwiyata, Senin, 17 Februari 2020). 
3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif 
Lingkungan sebagai tempat belajar memerlukan perhatian dan 
pemeliharan dari semua warga sekolah. keterlibatan warga sekolah ini 
terlihat dalam piket dan jumat bersih serta pemeliharaan terhadap 
lingkungan depan kelas masing-masing. Kegiatan lingkungan dengan 
memanfaatkan lahan adalah pemeliharaan tanaman, toga, green house, 
hutan sekolah, pembibitan kolam ikan dan pengelolaan sampah yang 
termanajemen. 
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Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif di MI Muhammadiyah 
Karanganyar berupa menciptakan kegiatan ekstrakurikuler di bidang 
lingkungan hidup seperti ekstrakurikuler PLH yang berbasis partisipatif di 
sekolah, mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh 
pihak luar, membangun kegiatan kemitraan dalam pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup di sekolah, melakukan pemeliharaan gedung 
berupa piket, jumat bersih dan pemeliharaan taman. (Wawancara dengan 
Ibu Sartini selaku ketua adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Ekstrakurikuler yang menunjang pengelolaan lingkungan adalah 
ekstrakurikuler PLH dan berhubungan dengan mitra luar yaitu OISCA. MI 
Muhammadiyah Karanganyar juga mengikuti kegiatan aksi lingkungan 
bersama OISCA dan pemerintah daerah untuk melakukan penghijauan di 
Lawu. MI Muhammadiyah Karanganyar juga bermitra dengan beberapa 
pihak sebagai narasumber untuk meningkatkan pembelajaran. Kemudian 
perawatan gedung dilakukan dengan melaksanakan piket kelas secara 
bergiliran. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus adiwiyata, 
Kamis 14 Maret 2019). 
Hal tersebut dibenarkan Ibu Ayu bahwa setiap hari siswa piket 
memiliki tanggung jawab untuk membersihkan kelas dan lingkungan kelas 
secara bergantian sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Selain itu 
pada hari Jum‘at merupakan hari kebersihan massal di MI Muhammadiyah 
Karanganyar yang sudah menjadi rutinitas. Melalui kegiatan-kegiatan 
lingkungan berbasis partisipatif sekolah menanamkan banyak nilai 
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karakter religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, cinta 
tanah air, peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab. 
(Wawancara dengan Ibu Ayu selaku Guru Kelas, Sabtu 11 Mei 2019). 
4) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan 
Sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan yang ada di MI 
Muhammadiyah tersedia dengan lengkap mulai air bersih, tempat sampah 
komposter, ruang terbuka, pengomposan, green house, kolam ikan, 
biopori. Sarana pendukung yang ada di sekolah dikelola sedemikian rupa 
hingga mampu bermanfaat menambah pemahaman siswa melalui green 
house, lingkungan menjadi bersih dan nyaman. (Observasi, Kamis 14 
Maret 2019) 
Green house adalah komponen sekolah yang menjadi ciri khusus 
sekolah mengikutikut adiwiyata. Green house merupakan satu tempat 
khusus untuk merawat berbagai tanaman yang berbentuk seperti rumah. 
Kegiatan siswa ataupun pembelaaran yang tekait dengan lingkungan 
biasanya memanfaatkan green house. Selain green house sarana 
pendukung lain adalah kantin. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku 
pengurus adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Tidak hanya green house yang mampu memberikan efek positif pada 
siswa, pendukung lain berupa komposter, kolam ikan adalah sarana 
pendukung untuk menanamkan karakter pada siswa. Melalui komposter 
siswa dapat mengelola sampah dengan baik dan benar. Terbiasa mengelola 
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sampah dari kecil akan membawa pengalaman berharga. Melalui kolam 
ikan siswa dapat belajar budidaya secara baik dan benar agar 
menghasilkan lele yang berkualitas. Lele ini menjadi salah satu menu 
dalam makan siang anak. (Wawancara dengan Ibu Sartini selaku ketua 
adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Selain green house sarana pendukung lainnya adalah dapur yang 
sehat. Di MI Muhammadiyah Karanangayar makan siang dari semua 
warga sekolah menggunakan dapur sendiri. Sekolah memiliki dapur 
sendiri untuk menyediakan makanan sehat bagi warga sekolah, sehingga 
kantin tidak ada di sekolah. pemantauan makanan yang dimakan siswa 
selalu dilakukan untuk mempertahankan kesehatan semua siswa. 
(Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus adiwiyata, Kamis 14 
Maret 2019). 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Marjiyanti bahwa MI Muhammadiyah 
yang menggunakan sistem full day school memiliki konsekuensi 
menyediakan makanan ringan dan makanan berat (nasi) di sekolah. Jumlah 
siswa yang begitu banyak MI Muhammadiyah Karanganyar menyediakan 
dapur sendiri dan petugas memasak makanan sehat untuk semua warga 
sekolah baik siswa, guru ataupun karyawan. (Wawancara dengan dengan 
Ibu Marjiyanti selaku Kepala madrasah, Senin 4 Maret 2019) 
5) Fieldtrip 
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Fieldtrip adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas. 
Tujuan dilakukan kegiatan fieldtrip adalah siswa tidak hanya mengetahui 
sebatas materi saja dalam buku tetapi tau betul keadaan dilapangan. 
Fieltrip dilaksanakan satu semester sekali, dengan adanya kegiatan 
fieldtrip ini akan menambah wawasan siswa. Tidak hanya wawasan yang 
dikembangkan, namun dengan cara seperti ini dapat dijadikan wadah 
untuk menanamkan nilai-nilai karakter di setiap kegiatan. 
Penanaman nilai-nilai karakter dapat diinternalisasikan melalui 
kegiatan outdoor pembelajaran tematik. Pembelajaran itu terinclude 
menjadi satu yang terdiri dari IPS, PKN, IPA dan BI sehingga tidak ada 
lagi IPS berdiri sendiri, IPA berdiri sendiri dsb, semuanya menjadi satu 
dengan nama tematik. Dalam jadwal yang telah terstruktur kegiatan 
fieldtrip atas rekomendasi koordinasi guru kelas tiap tingkatan yang 
diajukan kepada kepala madrasah melalui kurikulum. Untuk waktu 
pelaksanaan dari fieldtrip biasanya dilakukan pada di akhir pembelajaran 
dan bisa berubah berdasarkan situasi. (Wawancara dengan Bapak Irham 
selaku pengurus adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Arif bahwa fieldtirp adalah kegiatan 
yang dilaksanakan satu semester sekali. Ada yang melaksanakan di tengah 
semester dan ada yang melaksanakan di akhir semester tergantun semua 
guru kelas yang terdiri dari kelas paralel. Fieltrip ini bertujuan untuk 
mengenalkan anak suatu pembelajaran langsung yang berkaitan di 
lapangan. Sehingga anak tidak membayangkan tetapi secara langsung 
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menyaksikan proses pembuatan atau pengelolaan sesuatu sesuai tempat 
yang dituju. Tentunya fieldtrip ini penuh pendampingan dari guru kelas 
masing-masing. (Wawancara dengan Bapak Arif Musthofa selaku guru 
kelas 5C, Sabtu 11 Mei 2019). 
Pada semester genap di tahun 2018/2019 ini MI Muhammadiyah 
melaksanakan kegiatan fieldtrip di berbagai tempat berdasarkan kelas. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan mendapat dukungan orang tua wali 
bahkan menjadi upaya sekolah untuk menarik perhatian wali murid 
mempertahankan kualitas dan tetap menjadi sekolah favorit. Adapun 
kegiatan fieldtrip adalah sebagai berikut: 
a) Kelas 1 : Pengelolaan teh 
Belajar sekaligus berwisata menjadi cara terbaik untuk 
mengajak anak mengenal alam. Smester 2 tahun ajaran 2018/2019 MI 
Muhammadiyah Karanganyar mengajak siswa kelas 1 untuk melihat 
langsung pengelolaan teh dari memetik hingga memasak menjadi teh. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Kemuning Ngargoyoso Karanganyar pada 
akhir semester. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak anak belajar 
secara langsung dengan alam terbuka, selain itu juga untuk mengurangi 
kepenatan. Secara implisit kegiatan ini mengajarkan anak memiliki 
karakter religius, kreatif, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, dan 
tanggung jawab (Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus 
adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019).  
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b) Kelas 2 : Pemadam kebakaran  
Observasi kamis. Fieldtrip sangat dibutuhkan untuk 
menghilangkan kepenatan dalam model belajar. Semester 2 tahun 
ajaran 2018/2019 kelas 2 dijadwalkan fieldtrip mengunjungi pemadam 
kebakaran yang beralamat di Jl. Tegal asri, Bejen Karanganyar. 
Kegiatan ini diawali dengan pembukaan dan doa bersama oleh 
perwakilan guru dari MI Muhammadiyah karanganyar dan perwakilan 
dari pemadam kebakaran. Kemudian acara kedua adalah kegiatan inti. 
Siswa di beri pengetahuan secara langsung oleh petugas pemadam 
kebakaran terkait penyebab kebakaran dan mengadapi situasi kebakaran 
serta mempraktekkan bagaimana petugas pemadam kebakaran 
bertindak. Anak-anak juga diberi kesempatan untuk mempraktekkan 
berbagai tindakan untuk menyelamatkan diri ketika terjadi kebakaran. 
Kegiatan ini diikuti oleh semua kelas 2 yang berjumlah dengan 
mengendarai mobil pemadam kebakaran yang berjumlah 4 unit. Selain 
wali kelas yang mendampingi anak, dari tim pemadam kebakaran juga 
ikut mensukseskan kegiatan ini. Kegiatan jenis fieltrip merupakan 
jabaran dari program sekolah sebagai sekolah adiwiyata, sehingga 
menjadi kebutuhan setiap semester untuk mengembangkan wawasan 
anak dengan cara pembelajaran di luar kelas. Melalui kegiatan ini, nilai-
nilai karakter yang tertanam adalah religius, disiplin, kerja keras, 
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kreatif, mandiri peduli sosial, dan tanggung jawab. (Observasi, Kamis 
14 Maret 2019).  
Hal ini dibenaran oleh Ibu Ayu bahwa untuk anak kelas 2 
dikenalkan pada macam bahaya dan cara mengatasinya. Anak secara 
langsung terjun ke lapangan untuk melihat simulasi pegawai damkar 
dalam melaksanakan tugasya. Adapun guru yang mendapingi dalam 
kegiatan ini adalah masing-masing guru kelas. (Wawancara dengan Ibu 
Ayu selaku Guru Kelas, Sabtu 11 Mei 2019) 
c) Kelas 3: cooking class di transmart 
Berbeda dengan kelas 1 dan 2, kelas 3 dijadwalkan fieldtrip ke 
transmart dengan tema cooking class. Kegiatan ini dilaksanakan di 
transmart pabelan kartasura pada akhir semester 2 tahun pelajaran 
2018/2019. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak anak belajar secara 
langsung dengan para ahlinya, selain itu juga untuk mengurangi 
kepenatan anak diberi kegiatan yang mampu menggerakkan seluruh 
badannya. Secara implisit melalui kegiatan ini, nilai-nilai karakter yang 
tertanam adalah disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu 
dan tanggung jawab. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus 
adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Ibu Sartini menambahkan melalui kegiatan ini anak 
diperkenalkan jenis makanan sehat dan pembuatan sederhana yang bisa 
dipraktekkan sendiri di rumah. Sekolah berharap mulai dari kegiatan ini 
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anak menjadi mandiri ketika menginginkan sesuatu untuk membuat 
sendiri. Keberanian dalam mempresentasikan hasil juga merupakan 
latihan siswa untuk berani unjuk suara dan melatih kepercayaan diri. 
(Wawancara dengan Ibu Sartini selaku ketua adiwiyata, Kamis 14 
Maret 2019). 
d) Kelas 4 : Pengenalan alam di Jumog 
Kegiatan fieldtrip untuk kelas 4 akan dilaksanaan di air terjun 
Jumog dan sekitarnya. Tema kegiatan fieldtrip ini adalah alam dan 
ekosistem. Siswa dikenalkan dengna ekosistem yang ada dan ciri-ciri 
alam. Secara implisit melalui kegiatan ini, nilai-nilai karakter yang 
tertanam adalah disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu 
dan tanggung jawab. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus 
adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Hal yang sama juga disampaikan Bapak Riyan bahwa mengenal 
ekosistem secara langsung yang digabungkan dengan piknik akan jauh 
lebih bermakna dan berkesan bagi anak-anak. Melalui fieldtrip ini anak 
diajak belajar sambil bermain. (Wawancara dengan Bapak Riyan selaku 
pengurus OISCA, Sabtu 13 April 2019). 
e) Kelas 5: Rafting  
Kegiatan fieldtrip untuk kelas 5 akan dilaksanaan di daerah 
Tawangmangu. Siswa dikenalkan dengna tekanan air, air mengalir, dan 
alam sekitar. Secara implisit melalui kegiatan ini, nilai-nilai karakter yang 
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tertanam adalah disiplin, kerja keras, toleransi, dan tanggung jawab. 
(Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus adiwiyata, Kamis 14 
Maret 2019). 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Arif. Rafting ini lebih 
kepada pengarahan kekompakan kelompok dan kerjasama yang baik. 
Pembelajaran lebih pada nilai-nilai yang tersirat. Untuk mengompakkan 
satu sama lain. (Wawancara dengan Bapak Arif Musthofa selaku guru 
kelas 5C, Sabtu 11 Mei 2019). 
f) Kelas 6 : Outbond 
Kegiatan fieldtrip untuk kelas berbeda dengan kelas 1 sampai 5. 
Kegiatan ini dipusatkan untuk refresing saja karena untuk menyiapkan 
mental ujian. Semester 2 tahun ajaran 2018/2019 Kelas 6 diagendakan 
untuk outbond di Amanah Outbond Karangpanda. Sebelumnya pada 
semester 1 kelas 6 diagendakan melaksanakan fieldtrip di PLTA Wonogiri. 
Siswa belajar langsung terkait dengan listrik hingga belajar 2 kincir yang 
ada di waduk Gajah Mungkur untuk menghasilkan energi (Wawancara 
dengan Bapak Irham selaku pengurus adiwiyata dan wali kelas 6A, Kamis 
14 Maret 2019). 
6) Kerjasama dengan OISCA (Organization for Industrial, Spiritual, and 
Cultural Advancemenent)  
OISCA (Organization for Industrial, Spiritual and Cultural 
Advancemenent) adalah suatu organisasi yang bekerja untuk meningkatkan/ 
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membangun semangat dan kesadaran serta budaya yang lingkup 
kerjasamnya bertaraf internanional. MI Muhammadiyah menjalin berjasama 
dengan OISCA Karangpandan sudah enam tahun dengan ditandai 
penandatanganan MOU nomor 02/OISCA-CEF/I/2013 pada tahun 2013 
lalu. OISCA berpusat di Jepang, ada dua cabang di Indonesia yaitu 
Sukabumi dan Karanganyar. Jepang adalah negara yang  disiplin sehingga 
konsep kegiatan yang dilakukan bersama OISCA berprinsip kedisiplinan, 
(Dokumentasi, Kamis 14 Maret 2019)  
Kerjasama yang dilakukan MI Muhammadiyah Karanganyar dengan 
OISCA adalah ekstrakurikuler PLH dan Children Forest Programe (CFP). 
Koordinator OISCA adalah bapak Riyan. Ekstrakurikuler PLH hanya diikuti 
siswa kelas 4 dan 5 dan merupakan ekstra pilihan sehingga bersifat lebih 
khusus. Sementara CFP adalah program umum yang bisa diikuti oleh semua 
siswa. 
Jadwal kegiatan ekstrakurikuler PLH setiap hari Sabtu pukul 10.30-
12.00. Jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler PLH sudah terstruktur selama 
satu tahun yang disusun di awal tahun pelajaran. Kegiatan tahun ke tahun 
tidak berbeda jauh dengan tahun sebelumnya. Kegiatan ekstrakurikuler PLH 
tidak hanya kegiatan yang tertera dalam jadwal tetapi juga ditambah 
pelaksanaan kegiatan terkait peringatan-peringatan lingkungan hidup. 
(Wawancara dengan Ibu Sartini selaku ketua adiwiyata, Kamis 14 Maret 
2019). 
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Adapun kegiatan ekstrakurikuler PLH dirancang dalam kurikulum 
sederhana yang dibuat oleh tim adiwiyata sekolah dan OISCA. Adapun 
jadwal kegiatan sebagai berikut: 
No Jenis Kegiatan Waktu Tempat Pelaksana Peserta 
1 Pentingnya upaya 
pelestarian 
lingkungan hidup 
 Ruang kelas Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
2 Pengenalan jenis-
jenis tanaman sayur 
 Green House 
bawah 
Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
3 Pembibitan tanaman  Green House 
bawah 
Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
4 Penanaman bibit di 
media polybag 
 Halaman atas Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
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5 Pembuatan EMB 
(untuk pupuk 
prganik dan 
bioaktivator) 
 Ruang kelas Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
6 -Pemupukan 
tanaman di green 
house dan sekitar 
kelas dengan pupuk 
NPK Mutiara 
  Green House 
atas 
 Green house 
bawah 
 Halaman atas 
dan bawah 
Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
7 - Pemupukan 
-Menanam seledri, 
tomat (vertikultur) 
-Sanitasi  
  Green House 
atas 
 Green house 
bawah 
 Halaman atas 
dan bawah 
  
7 Praktik mengolah 
sampah organic 
 Tempat 
pengomposan 
sampah 
madrasah 
Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
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8 Pembuatan Pestisida 
Organik 
 Ruang kelas Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
9 Praktik mendaur 
ulang sampah kertas 
 Halaman bawah Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
10 Pengolahan sampah 
organic di Bank 
Sampah ―MIMOSA‖ 
 Secretariat Bank 
Sampah 
―MIMOSA‖ 
Tim OISCA 
dan Guru 
Pendamping 
Peserta 
Ekstrak
urikuler 
PLH 
Gb. 4.1 Jadwal Pelaksanaan PLH 
Ekstrakurikuler dilaksanakan hari sabtu setelah jam pembelajaran 
selesai yaitu pukul 10.30. Peserta ekstra PLH memasuki ruang kelas 5C, 
begitu juga dengan tim OISCA yang dikoordinatori oleh Bapak Riyan dan 
tim serta guru pendamping dari adwiyata yaitu Bapak Irham. Pada hari ini 
tim OISCA memberikan materi tentang cara menanam dengan teknik 
vertikultur. 
Bapak Riyan mengawali kegiatan ekstrakurler PLH dengan  
mengucapkan salam dan menyapa siswa-siswi dan melakukan sedikit ice 
breaking dengan mengucapaka helo-helo-hay dan semua siswa-siswi 
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menjawab hay-hay-helo. Kemudian Bapak Riyan memberikan materi cara 
bertanam vertikultur seecara lisan dan tertulis di papan tulis. Materi 
disampaikan selama 25 menit, kemudian praktek langsung di hutan kecil 
yang terletak di depan ruang kepala madrasah. Kegiatan ini diikuti 25 siswa 
kelas 5 dan siswa kelas 4 dan dibagi menjadi 10  kelompok. Setelah 
kegiatan selesai tim OISCA dan guru pendamping mengajak siswa-siswi 
untuk kembali ke kelas. Siswa dipersilahkan  istirahat terlebih dahulu di 
dalam kelas dan ditutup dengan doa karena waktu sudah menunjukan pukul 
11.50 (Observasi, Sabtu 23 Maret 2019). 
Kerjasama kedua dilaksanakan dalam bentuk kegiatan Children 
Forest Programe/CFP. Adapun kegiatan CFP adalah seminar lingkungan, 
presentasi lingkungan hidup untuk anak-anak dan masyarakat. Kegiatan ini 
juga memboomingkan pengelolaan hutan, ekologi global, dan lingkungan 
yang berkelanjutan. Melalui kegiatan CFP MI Muhammadiyah 
mensukseskan peringatan Green Wave dan setiap tanggal 22 Mei melakukan 
kegiatan serentak seluruh dunia untuk menanam satu jenis pohon pada 
pukul 10.00.  
Kegiatan Green Wave 2018 MI Muhammadiyah Karanganyar 
menanam pohon endemic (pohon local: pohon due, apel plotot, buah kepel). 
Kegiatan tersebut didokumentasikan kemudian dikirim ke PBB 
internasional dan apabila masuk dalam kriteria PBB mendapat penghargaan 
dari PPB via online. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus 
adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
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Tahun 2019 MI Muhammadiyah Karanganyar kembali ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan Green Wave bekerja sama dengan OISCA. 
Kegiatan kali ini MI Muhammadiyah Karanganyar bersama OISCA 
menanam pohon Ketapang Kencana di halaman belakang sekolah. Pohon 
Ketapang Kencana dipilih karena jenis pohon ini adalah jenis pohon yang 
menyejukkan. Pohon ini mempuinyai nama latin Terminalia mantaly. Pohon 
Ketapang memiliki bentuk seperti payung. (Observasi, Sabtu 13 April 
2019). 
Hal itu dibenarkan oleh Bapak Riyan, selain kegiatan ini bentuk 
dari partisipasi MI Muhammadiyah Karanganyar kepada dunia, pohon ini 
juga bisa menambah kenyamanan sekolah. Pohon ini bisa dimanfaatkan 
untuk sinar matahari, menyejukkan sekitar serta menambah konsentrasi. 
Pohon yang rindang akan memberikan efek kenyamanan dan keteduhan 
sehingga konsentrasi ketika belajar di outdoor akan bertambah dengan 
suasana yang sejuk. Tidak selamanya kebaikan itu hanya bisa ditanam 
dengan sholat, mengaji dll namun juga bisa dengan menjaga lingkunangan 
sekitar dan berbuat yang tidak merugikan. (Wawancara dengan Bapak 
Riyan selaku pengurus OISCA, Sabtu 13 April 2019). 
Bapak Irham menambahkan bahwa dengan cara seperti ini upaya 
MI Muhammadiyah untuk membangun generasi yang religius, cinta 
lingkungan, mandri, bekerjasama dengan tim, mampu berkontribusi untuk 
negara. Selain itu membuktikan bahwa warga MI Muhammadiyah 
Karanganyar mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 
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sehat. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku pengurus Adiwiyata, Sabtu 
13 April 2019). 
Selain Green Wave MI Muhammadiyah Karanganyar juga 
berpartisipasi dalam penghijauan Gunung lawu yang diselenggarakan oleh 
Obutsudan No Yamaki, Pemda Karanganyar, OISCA dan Perhutani desa 
Ngargoyoso. Kegiatan CFP juga mengantarkan siswa MIM Karanganyar 
kunjungan dan belajar di Jepang. Sejak CFP diselenggarakan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar banyak dikunjungi tamu dari Jepang 
diantarana Miss Hazuki Moroe yang merupakan penanggung jawab dari 
CFP dan tim yang terdiri dari Mr.Prihartanto Nur Rahmaat dan Mr.Setyo 
Budi Utomo, Mr.Naomichi Matsushima dan Mrs.Akiko Kawaguchi. 
(Wawancara dengan Ibu Sartini selaku Ketua Adiwiyata, Sabtu 13 April 
2019). 
Ibu Sartini dalam kesempatan yang sama menambahkan bahwa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler PLH dan Children Forest Programe (CFP) 
banyak sekali nilai karakter yang ditanamkan. Adapun nilai-nilai karakter 
tersebut adalah religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.  
7) Upgrading guru dan karyawan 
Istilah Upgrading tidak asing lagi didengan. Istilah ini digunakan 
untuk menyebutkan kegiatan meningkatkan kapasitas. Sebuah kegiatan 
pelatihan peningkatan mutu, pengetahuan, dan ilmu berorganisasi. Kepala 
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madrasah melakukan upgrading kepada seluruh guru dilakukan dengan 
berjangka. Upgrading dilakukan setiap tahun sekali yang terkemas dalam 
workshop madrasah. Ada juga jangka tiap semester, jangka tiap bulan dan 
jangka tiap pekan. Upgrading yang dilakukan setiap pekan biasanya berisi 
tentang keagamaan dan lingkungan. (Wawancara dengan Bapak Irham selaku 
pengurus adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Setelah pembelajaran selesai yakni pada hari kamis guru-guru mengaji 
bersama di kantor. Kegiatan tersebut dimuai pukul 15.00 sampai dengan 
pukul 16.00. selanjutnya ada sesi penguatan kepada seluruh guru-guru yang 
dilakukan oleh Bapak Irham dan Ibu Sartini selaku pengurus adiwiyata. 
Penguatan tersebut berisi tentang karakter yang harus dimiliki anak dan 
penanamannya serta pengembangan karakter lingkungan yang menjadi ciri 
khas sekolah adiwiyata (Observasi kamis, 15 maret 2019). 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Sartini bahwa setiap pekan ada 
sharing guru yang diawali dengan mengaji bersama dan dilanjutkan sharing 
guna membicarakan lingkungan dan karakter anak. Kegiatan ini rutin 
dilaksanakan karena evaluasi dari bapak ibu guru itu sangat penting serta 
pembaharuan-pembaharuan informasi sangat menunjang jalannya 
pembelajaran untuk menjadi lebih baik lagi. (Wawancara dengan Ibu Sartini 
selaku pengurus adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Hal ini juga dipaparkan Ibu Marjiyanti bahwa kapabilitas guru harus 
ditingkatkan untuk menghasilkan siswa yang berkualitas. salah satu caranya 
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adalah melakukan upgrading guru. Kapabilitas yang harus ditingkatkan tidak 
hanya kecakapan dalam mengajar tetapi juga kualitas guru itu sendiri seperti 
kualitas mengaji dan pengetahuan isu-isu lokal maupun internasinal yang 
perlu diupgrade. (Wawancara dengan Ibu Marjiyanti selaku Ketua Madrasah 
pada hari Jumat 15 maret 2019). 
Melalui kegiatan ini kepala sekolah berusaha menanamkan karakter 
tidak hanya kepada siswa saja, tetapi guru juga. Kepala sekolah memberikan 
satu komando yang sama untuk melaksanakan pengajaran kepada siswa 
sehingga dengan instruksi yang sama, pelaksanaan semua kegiatan di sekolah 
tidak melenceng dari visi misi dan tujuan sekolah. 
8) Sosialisasi melalui siswa maupun wali siswa dengan parenting 
Sosialisasi yang dilakukan MI Muhammadiyah Karanganyar melewati 
dua jalur. Jalur yang pertama melalui wali dan stake holder, jalur kedua 
melalui siswa itu sendiri. Sosialisasi kepada wali dan stake holder dilakukan 
melalui kegiatan parenting diawal tahun pelajaran. Hal ini dilakukan setiap 
tahun ajaran baru. Setelah MI Muhammadiyah Karangnyar ditetapkan sebagai 
sekolah adiwiyata, kegiatan parenting tidak hanya membahas pembelajaran. 
Kegiatan Parenting juga mensosialisasikan bahwa MI Muhammadiyah 
Karanganyar mengembangkan pembelajaran yang dikemas dengan program 
adiwiyata. Tidak hanya pembelajaran di dalam kelas, namunn semua kegiatan 
yang ada di madrasah dikaitkan dengan adiwiyata (Wawancara dengan Ibu 
Marjiyanti selaku Ketua Madrasah pada hari Jumat 15 maret 2019). 
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Hal ini dibenarkan oleh Ibu Ayu bahwa kegiatan parenting 
dilaksanakan setahun sekali. Adapun topik pembahsan adalah kegiatan belajar 
mengajar, kondisi sekolah, kondisi siswa-siswi, kegiata-kegiatan sekolah 
beserta proram-programnya termasuk adiwiyata. (Wawancara dengan Ibu 
Ayu selaku Guru Kelas, Sabtu 11 Mei 2019). 
Ibu Sartini menambahkan terkait adiwiyata dalam pembahasan 
parenting ini. Adiwiyata menjadi topik tambahan dalam kegiatan ini. Ini 
sengaja dilakukan untuk mengenalkan kepada wali bahwa di sekolah anak 
tidak hanya diajari belajar materi saja tetapi juga diajari belajar mencintai 
lingkungan dan melakukan pengelolaan terhadap lingkungan. (wawancara 
dengna Ibu Sartini selaku ketua adiwiyata, Jumat 15 Maret 2019). 
Adanya kegiatan parenting setiap awal tahun pelajaran baru ini 
dimanfaatkan sekolah untuk memberikan pemahaman kepada wali siswa 
manfaat sekolah adiwiyata. Dengan berbagai keunggulan maka menarik 
untuk wali siswa dalam menyekolahkan anak-anaknya bahkan dapat menarik 
minat tetangga yang akan menyekolahkan anak. Sehingga sekolah semakin 
transparan dalam melaksanakan berbagai kegiatan. Disampaikan pula bahwa 
semua kegiatan yang ada di sekolah dilibatkan dengan adiwiyata.  
Kemudian sosiali kepada siswa sendiri dilaksanakan melalui kegiatan 
upacara bendera setiap hari senin. Ketika amanat pembina upacara, pasti yang 
disampaikan adalah internalisasai nilai-nilai dalam semua kegiatan yang ada 
di madrash. Pembina upacara selalu menyadarkan bahwa sebagai sekolah 
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adiwiyata hendaknya semua warga sekolah menjaga sikap baik kepada orang 
lain di sekitarnya ataupun lingkungan di sekitarnya. (Wawancara dengan Ibu 
Marjiyanti selaku Ketua Madrasah pada hari Jumat 15 maret 2019). 
9) Publikasi budaya sekolah 
Budaya sekolah tidak muncul begitu saja tetapi perlu ditanamkan 
dari kecil. Kepala sekolah memiliki peran yang penting dalam menanamkan 
budaya sekolah. Kepala sekolah mengintruksikan kepada guru-guru untuk 
memberi tahu, memahamkan, melaksanakan hingga terbentuk budaya. 
Penanaman budaya sekolah bisa ditumbuhkan karena adanya kerjasama 
seluruh elemen yang ada di madrasah. (Wawancara dengan Ibu Marjiyanti 
selaku Kepala sekolah pada hari Jumat 15 maret 2019). 
Budaya sekolah diawali dari hal-hal yang kecil misalnya saja 
pemilahan sampah di dalam kelas. MI Muhammadiyah Karanganyar 
memiliki jargon yang paling sering disampaikan tim adiwiyata adalah 
―sampah jadi rupiah‖. Semua warga sekolah tahu jargon tersebut dan tugas 
guru memberi tahu dan memahamkan setiap kelas yang diampunya untuk 
melaksanakan jargon tersebut.  
Seperti yang tejadi di kelas bapak Irham, anak-anak diarahkan untuk 
memilah sampah yang dibuang dari sampah kering dan basah. kemudian 
sampah-sampah kering setiap pekan disetorkan kepada bank sampah 
―MIMOSA‖ dan dicatat kemudian per bulan setiap kelas yang menyetor 
mendapatkan uang. Memahamkan anak untuk membuang sampah sesuai 
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kriteria tidak cukup hanya teori saja tetapi guru langsung memberikan 
contoh. (Observasi, Kamis 14 Maret 2019). 
Sekolah memberikan fasilitas berupa bank sampah untuk melatih 
siswa bersikap peduli terhadap sekitar. Berawal dari hal kecil yang 
dilakukan setiap saat akan menjadikan kebiasaan yang akan menumbuhkan 
karakter dalam jiwa siswa. Budaya sampah jadi rupiah ini jika diterapkan 
dengan sungguh-sungguh maka hasilnya juga bagus. Kelas bersih dan anak 
berlatih untuk bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi di sekitar juga 
latihan menabung dari hasil yang didapat sendiri. Semua kelas 
melaksanakan hal seperti ini dari kelas 1 sampai kelas 6.  (Wawancara 
dengan Bapak Irham selaku pengurus adiwiyata, Kamis 14 Maret 2019). 
Selain budaya sampah jadi rupiah, budaya lain dari MI 
Muhammadiyah Karanganyar adalah jujur, semangat, peduli sosial dan 
lingkungan. Banyak poster yang ditempel di dinding diantaranya do a 
kindness well now, if you are not able to be the best be different, mari 
bersedekah oksigen. 
10) Papan Motivasi  
Motivasi bisa diberikan melalui banyak cara. MI Muhammadiyah 
Karangnyar memberikan motivasi kepada anak dengan cara yang unik. 
Selain motivasi lisan, juga melalui cara motivasi gambar. Madrasah 
memasang foto para juara di pagar halaman dalam yang bisa dilihat oleh 
siapa saja.  Foto-foto yang dipasang berisi nama, kelas dan prestasi. 
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Tujuan papan motivasi tersebut untuk memberikan apresiasi kepada para 
juara dan menjadi dorongan untuk siswa yang lain supaya bisa meniru 
menjadi berprestasi. Sepanjang dua papan sudah terpasang di pagar 
halaman. (Wawancara dengan Ibu Marjiyanti selaku Kepala sekolah pada 
hari Jumat 15 maret 2019). 
Pemasangan foto-foto sang juara tersebut untuk memberikan 
dorongan kepada siswa lain untuk menjadi lebih berprestasi dan 
meningkatkan membaca untuk menggapai prestasi. Selain itu papan 
motivasi ini bersifat umum sehingga semua warga sekolah bisa melihat. 
(Wawancara dengna Ibu Sartini selaku ketua adiwiyata, Jumat 15 Maret 
2019). 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Ayu bahwa motivasi dengan cara 
seperti ini justru lebih mengena dalam diri siswa karena mereka merasa 
ingin fotonya dipajang dan disaksikan banyak teman-temannya. Dengan 
foto dipajang maka akan ada suatu kebanggaan tersendiri dalam jiwa 
siswa. (Wawancara dengan Ibu Ayu selaku Guru Kelas, Sabtu 11 Mei 
2019). 
c. Persamaan dan Perbedaan Upaya Menanamkan Nilai-nilai Karakter 
melalui Adiwiyata di Pendidikan Tingkat Dasar di Kota Karanganyar 
Adiwiyata sebagai wadah untuk menanamkan nilai-nilai karakter 
memiliki pola yang sama yaitu upaya inti, dan upaya pengembangan 
diserahkan pada masing-masing sekolah. Upaya yang diterapkan tidak 
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berbeda jauh antara sekolah adiwiyata satu dengan lainnya. SDN 3 Jaten 
Karanganyar sebagai sekolah adiwiyata mandiri, SMPN 1 Karanganyar 
sebagai sekolah adiwiyata mandiri dan MI Muhammadiyah Karanganyar 
sebagai sekolah adiwiyata nasional. Berikut persamaan dan perbedaannya: 
1) Persamaan 
Ketiga sekolah adiwiyata tersebut memiliki pola kerangka besar 
yang sama dalam mengupayakan penanaman nilai-nilai karakter melalui 
adiwiyata. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut: 
a) Kebijakan Berwawasan lingkungan 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri:  Visi, misi dan tujuan mengandung unsur 
lingkungan, 20% dana sekolah untuk RKAS pengelolaan lingkungan 
di sekolah 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: Visi, misi dan tujuan mengandung unsur 
lingkungan, 20% dana sekolah untuk RKAS pengelolaan lingkungan 
di sekolah 
b) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri: Terintegrasinya PLH dalam 
pembelajaran, pengetahuan dan ketrampilan pengelolaan sampah, 
produk daur ulang 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: Terintegrasinya PLH dalam 
pembelajaran, pengetahuan dan ketrampilan pengelolaan sampah, 
produk daur ulang. 
c) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif 
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(1) Sekolah adiwiyata mandiri: Merawat gedung dan lingkungan 
sekolah, kegiatan aksi lingkungan di luar sekolah 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: Merawat gedung dan lingkungan 
sekolah, kegiatan aksi lingkungan di luar sekolah 
d) Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri: adanya kantin yang sehat 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: adanya ketring yang sehat 
e) Upgrading guru dan karyawan 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri: Penguatan SDM di awal tahun pelajaran 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: Penguatan SDM setiap pekan yakni hari 
kamis melalui ngaji bersama dan di awal tahun pelajaran 
f) Sosialisasi kepada siswa dan wali siswa 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri: Sosialisasi dengan siswa melaui upacara 
setiap senin dan sosialisasi dengan wali siswa melalui kegiatan 
parenting di awal tahun pelajaran 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: Sosialisasi dengan siswa melaui upacara 
setiap senin dan sosialisasi dengan wali siswa melalui kegiatan 
parenting di awal tahun pelajaran 
g) Publikasi Budaya Sekolah 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri: Budaya tersebut adalah Sakinah (Santun, 
akrab, kreatif, inovatif, normatif, amanah, harmonis), berbudaya 
lingkungan, Religius, cerdas, dan berkarakter 
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(2) Sekolah adiwiyata nasional: Budaya tersebut adalah Sampah jadi 
rupiah, berbudaya lingkungan 
h) Bekerjasama dengan Mitra 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri: SDN 3 Jaten: PDAM Tirta Lawu 
Karanganyar, Perusahaan Teh Sisri, 11 Sekolah Binaan, SMPN 1 
Karanganyar: CV. Parantapa, puskesmas Karanganyar, 11 sekolah 
binaan 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: OISCA yang terjabarkan dalam kegiatan 
ektrakurikuler PLH dan CFP (Children Forest Rograme) 
i) Seni Kreatifitas dan Bazar 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri: Seni Nusantara dan bazar makanan 
daerah 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: Seni Nusantara dan bazar makanan 
daerah 
j) Pendidikan Lingkungan Hidup 
(1) Sekolah adiwiyata mandiri: terintegrasi dengan semua mata 
pelajaran 
(2) Sekolah adiwiyata nasional: terintegrasi dengan semua mata 
pelajaran, ekstrakurikuler PLH, kegiatan CFP 
2) Perbedaan 
a) Sekolah adiwiyata mandiri: Diwajibkan memakai atribut dari sekolah 
berupa kartu karakter dan bros adiwiyata mandiri, Apel setiap pagi 
dengan menyanyian mars adiwiyata dan pembacaan visi misi. 
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b) Sekolah adiwiyata nasional: adanya kegiatan fieldtrip, adanya papan 
motivasi. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan fakta temuan mengenai upaya menanamkan nilai-nilai 
karakter melalui adiwiyata di pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar 
tahun pelajaran 2018/2019. Selanjutnya peneliti melakukan analisis pada data 
yang dikumpulkan. 
Adiwiyata memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter. Ada dua sekolah di kota Karanganyar yang telah mendapatkan 
penghargaan adiwiyata mandiri dan satu sekolah tingkat dasar yang 
mendapatkan penghargaan adiwiyata nasional mampu memanfaatkan program 
adiwiyata sebagai wadah untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Adapun 
sekolah yang sudah mendapat penghagaan adiwiyata mandiri tersebut adalah 
SDN 3 Jaten Karanganyar dan SMPN 1 Karanganyar, sementara sekolah yang 
sudah mendapat penghargaan adiwiyata nasional adalah MI Muhammadiyah 
Karanganyar. 
Adiwiyata merupakan tempat yang baik dan ideal untuk memperoleh 
segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi 
dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada 
cita – cita pembangunan berkelanjutan. Tempat tersebut adalah sekolah yang 
dirancang sebagai sebuah lembaga untuk pengajaran siswa di bawah 
pengawasan guru. (Tim Adiwiyata Nasional, 2012: 3). Sekolah memiliki andil 
yang besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Program-program yang ada 
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di sekolah dapat dimanfaatkan untuk wadah menanamkan nilai-nilai karakter, 
salah satunya adalah program adiwiyata.  
Beberapa orang berpendapat bahwa adiwiyata hanya berisi nilai 
karakter cinta lingkungan saja. Tapi hal itu tidak dapat dibenarkan karena 
melalui adiwiyata nilai-nilai karakter yang lainpun juga dapat 
diinternalisasikan. Memang benar adiwiyata adalah program dengan basic 
lingkungan, tetapi tidak serta merta nilai-nilai karakter yang ada hanya 
lingkungan saja. 
Bahkan ketiga kepala sekolah dalam penelitian ini mengakui bahwa di 
dalam adiwiyata ada nilai-nilai karakter yang mencakup 18 nilai-nilai karakter 
yang telah dirumuskan oleh pemerintah. Sehingga tidak salah program ini 
dimanfaatkan oleh sekolah untuk membentuk atau menanamkan nilai-nilai 
karakter secara menyenangkan. 
Adapun nilai karakter menurut pusat kurikulum pengembangan dan 
pendidikan budaya ada 18 nilai karakter yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli llingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.  
Setiap sekolah memiliki ciri khas tersendiri dalam mengupayakan 
penanaman nilai-nilai karakter melalui program yang ada di sekolah. 
Begitupun dengan program adiwiyata. Secara garis besar program adiwiyata 
adalah sama, hanya saja pengembangan sebagai hak otonom setiap sekolah. 
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Hal itu membuat daya kreatifitas sekolah untuk selalu inovatif dalam 
mengembangkan dalam pengemasan program.  
Adapun upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di 
sekolah adiwiyata mandiri di kota Karangayar yang terdiri dari SDN 3 Jaten 
dan SMPN 1 Karangayar adalah  melalui kebijakan berwawasan lingkungan, 
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif, pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, bekerjasama 
dengan mitra (SDN 3 Jaten: perusahaan Teh Sisri dan PDAM Karanganyar, 
SMPN 1 Karanganyar: CV.Parantapa, Puskesmas Karangangyar, SMK Binus), 
upgrading guru dan karyawan yang dilakukan berkala, sosialisasi kepada siswa 
setiap upacara hari senin dan wali siswa melalui kegiatan parenting, publikasi 
budaya sekolah (Santun, akrab, kreatif, inovatif, normatif, amanah, harmonis), 
seni kreatifitas dan bazar dengan tema yang mampu mengembangkan bakat 
siswa, pendidikan lingkungan hidup yang tertuang dalam semua pembelajaran 
dan jum‘at bersih. Upaya-upaya tersebut dikembangkan oleh Tim Adiwiyata 
SDN 3 Jaten dan SMPN 1 Karanganyar sebagai sekolah adiwiyata mandiri di 
Kota Karangayar. 
Selain itu, khusus SDN 3 Jaten juga mewajibkan memakai atribut 
berupa kartu karakter dan bros pin adiwiyata bagi semua warga sekolah setiap 
hari, apel setiap pagi dengan menyanyikan mars adiwiyata serta pembacaan 
visi misi sekolah setiap hari,.  
Adapun upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di 
sekolah adiwiyata nasional yaitu MI Muhammadiyah Karanganyar dengan 
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kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, pengelolaan sarana 
pendukung ramah lingkungan, fieltrip per kelas dengan tujuan tempat yang 
berbeda-beda, upgrading guru dan karyawan yang dilakukan secara berkala, 
sosialisasi kepada siswa setiap upacara hari senin dan wali siswa melalui 
kegiatan parenting, publikasi budaya sekolah, dan papan motivasi.  
Selain itu MI Muhammadiyah Karanganyar juga bekerjasama dengan 
mitra (OISCA: salah satu lembaga yang bergerak di bidang lingkungan bertaraf 
internasional), pendidikan lingkungan hidup yang tertuang dalam semua 
pembelajaran dan papan motivasi yang berisi foto anak-anak berprestasi dan 
penghargaan yang telah diraih. Bahkan MI Muhammadiyah Karanganyar 
mampu mengharumkan nama sekolah di tingkat internasional dengan 
menyampaikan tema adiwiyata di sekolah yang diselenggaran di Jepang. 
Pemateri presentasi adalah siswa pilihan kelas 5. 
Upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di 
pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 
secara umum memiliki pola yang sama yaitu kebijakan berwawasan 
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan 
berbasis partisipatif, pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, 
bekerjasama dengan mitra, upgrading guru dan karyawan, sosialisasi kepada 
siswa dan wali siswa melalui kegiatan parenting, publikasi budaya sekolah, 
seni kreatifitas dan bazar, pendidikan lingkungan hidup dan jum‘at bersih.  
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Persamaan upaya tersebut terletak pada pola penerapan. Pola yang 
digunakan seperti pola MLM karena setiap sekolah yang menuju adiwiyata 
mandiri harus memiliki sekolah binaan minimal 10 sekolah, sehingga sudah 
dapat dipastikan bahwa 2 sekolah adiwiyata mandiri di Karanganyar paling 
tidak memiliki 20 sekolah binaan yang menerapkan pola yang sama dengan 
pembinanya. Dengan begitu untuk mengajak sekolah lain mengupayakan 
penanaman nilai-nilai karakter melalui adiwiyata memiliki prosentase yang 
besar. 
Berdasarkan penemuan penelitian ada perbedaan juga di beberapa 
upaya yakni di pengembangan masing-masing sekolah. Adapun perbedaan 
tersebut adalah di sekolah adiwiyata mandiri SDN 3 Jaten diwajibkan memakai 
atribut dari sekolah berupa kartu kartakter dan bros pin bagi semua warga 
sekolah, apel setiap pagi dengan menyanyikan mars adiwiyatadan serta 
pembacaan visi dan misi. Sementara itu, di MI Muh Karanganyar ada fieldtrip 
dan papan motivasi. Perbedaan juga terlihat dalam menjalin kerja sama. SDN 3 
Jaten bekerjasama dengan PDAM dan perusahaan teh sisri. SMPN 1 
Karanganyar bekerja sama dengan puskesmas Karanganyar dan 
CV.Parantapadan. sementara itu MI Muhammadiyah Karanganyar 
berkerjasama dengan OISCA (salah satu organisasi penggerak lingkungan yang 
berpusat di Jepang). 
Upaya-upaya yang dilakukan tersebut tidak lain untuk mewujudkan 
siswa yang memiliki kecerdasan dan juga karakter yang mulia. Sekolah dapat 
menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
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keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli llingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab melalui upaya yang telah 
dicanangkan. Hal ini membuktikan bahwa melalui program adiwiyata tidak 
hanya karakter cinta lingkungan yang dapat diinternalisasikan tetapi nilai 
karakter yang lain juga masuk di dalamnya.  
Kegiatan-kegiatan dalam program adiwiyata ini menumbuhkan rasa 
bagaimana siswa itu harus bertindak melalui pengetahuan yang diperoleh. 
Setelah siswa mengetahui pengetahuan tentang karakter-karakter yang baik 
kemudian mereka merasakan efek yang ada dalam kehidupannya, setelah itu 
muncul tindakan dari pengetahuan dan rasanya tersebut.  
Dalam hal ini sekolah tidak menekankan profit oriented.  Untung rugi 
bukanlah menjadi prioritas yang utama, tetapi tujuan dari upaya ini adalah 
terinternalisasinya nilai-nilai karakter dalam jiwa siswa dan melekat sehingga 
menjadi budaya sekolah. Sekolah telah membuktikan bahwa adiwiyata adalah 
program yang mampu dimanfaatkan sebagai wadah penanaman nilai-nilai 
karakter.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti sajikan berkaitan dengan 
upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di pendidikan tingkat 
dasar di Kota Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019 disimpulkan bahwa: 
1. Upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di pendidikan 
tingkat dasar di kota Karanganyar tahun 2018/2019 memiliki pola yang sama, 
yaitu upaya inti yang berasal dari pemerintah dan upaya pengembangan yang 
diserahkan masing-masing sekolah. Adapun upaya inti tersebut adalah 
kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana 
pendukung ramah lingkungan. Adapun upaya pengembangan terdiri dari 
bekerjasama dengan mitra, upgrading guru dan karyawan secara berkala, 
sosialisasi kepada siswa dan wali siswa, publikasi budaya sekolah, seni 
kreatifitas dan bazar, pendidikan lingkungan hidup,  fieldtrip, papan motivasi, 
apel pagi, jum‘at bersih dan sabtu mengaji. 
2. Persamaan upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata di 
pendidikan tingkat dasar di kota Karanganyar tahun 2018/2019 adalah 
kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana 
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pendukung ramah lingkungan, bekerjasama dengan mitra, upgrading guru 
dan karyawan secara berkala, sosialisasi kepada siswa dan wali siswa, 
publikasi budaya sekolah, seni kreatifitas dan bazar, pendidikan lingkungan 
hidup. Adapun perbedaannya dapat dilihat dari upaya pengembangan setiap 
sekolah tersebut. Sekolah adiwiyata mandiri SDN 3 Jaten Karanganyar dalam 
hal bekerjasama dengan mitra, bekerjasama dengan PDAM dan perusahaan 
Teh Sisri. SMPN 1 Karanganyar bekerjasama dengan CV.Parantapa dan 
Puskesmas Karanganyar. MI Muhammadiyah Karanganyar bekerjasama 
dengan OISCA. Di SDN 3 Jaten ada kegiatan apel dengan menyanyikan mars 
adiwiyata serta pembacaan visi misi, di SMPN 1 Karanganyar dan MI 
Muhammadiyah Karanganyar tidak ada.  Di MI Muhammadiyah Karanganyar 
ada kegiatan  fieltrip dan papan motivasi, di SDN 3 Jaten dan SMPN 1 
Karanganyar tidak ada. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, antara lain:  
1.  Program adiwiyata tidak hanya sebatas program cinta lingkungan saja, akan 
tetapi program yang di dalamnya memuat banyak nilai karakter tergantung 
kreatifitas guru dalam mengembangkannya. 
2.  Pada dasarnya usia anak pendidikan dasar sangat senang dengan kegiatan 
yang sifatnya kreatif sehingga kemonotonan bisa dirubah untuk menciptakan 
iklim akademik yang lebih menyenangkan 
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3.  Program adiwiyata yang memiliki pola seperti MLM sangat mungkin untuk 
menjadikan sekolah-sekolah menjadi sekolah yang dapat mecerdaskan anak 
bangsa, membentuk akhlak yang terpuji serta berbudaya lingkungan. 
C. Saran 
Setelah melaksanakan penelitian dan ditemukan data-data, maka peneliti 
mempunyai saran sebagai berikut: 
1.  Bagi SDN 3 Jaten Karanganyar 
Perlu peningkatan pada hal pengaktifkan kembali Club Green Generation 
yang sudah beberapa waktu pasif 
2.  Bagi MI Muhammadiyah Karanganyar 
Perlu peningkatan dalam hal memberikan waktu yang lebih lama 
ekstrakurikuler PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup) 
3.  Bagi SMPN 1 Karanganyar 
a. Perlu peningkatan dalam hal pengaktifkan kembali Osis pembantu 
pengelola adiwiyata di sekolah 
b. Perlu peningkatan dalam hal pengaktifkan kembali bank sampah dan 
komposter yang rusak. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
Ktivitas Hal yang diamati 
Observasi tempat 1. Lokasi tempat penelitian 
2. Keadaan tempat penelitian 
Observasi Pelaksanaan 1. Kegiatan-kegiatan upaya menanamkan 
nilai-nilai karakter yang berhubungan 
dengan adiwiyata seperti:  
a. Kerjasama dengan mitra  
b. Children Forest Progamme 
c. Bank Sampah 
d. Upacara 
e. Apel Pagi  
f. Jumat bersih 
g. KBM yang di dalamnya ada kurikulum 
adiwiyata 
h. Fieldtrip 
i. Kegiatan lain sebagai upaya 
menanamkan nilai-nilai karakter 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
1. Apa yang melatarbelakangi sekolah ikut andil dalam program adiwiyata? 
2. Bagaimana konsep penanaman nilai-nilai karakter ? 
3. Bagaimana sosialisasi program adiwiyata ? 
4. Tujuan apa yang hendak dicapai dari upaya penanaman nilai-nilai 
karakter? 
5. Apa syarat menjadi sekolah adiwiyata? 
6. Apa yang bisa dilakukan sekolah dengan adanya adiwiyata? 
7. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter? 
8. Bagaimana penerapan kebijakan berwawasan lingkungan di sekolah 
adiwiyata? 
9. Bagaimana penerapan kurikulum berbasis lingkungan di sekolah 
adiwiyata? 
10. Bagaimana penerapan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif di sekolah 
adiwiyata? 
11. Bagaimana penerapan pengelolaan sarana pendukung lingkungan di 
sekolah adiwiyata? 
12. Bagaimana untuk menjalankan rencana-rencana yang telah ditetapkan? 
13. Melalui adiwiyata nilai plus apa yang diperoleh? 
14. Siapa saja yang menjadi pelaksana upaya menanamkan nilai-nilai karakter 
melalui adiwiyata ? 
15. Bagaimana perkembangan adiwiyata dari tahun ke tahun ? 
16. Apa saja yang menjadi indicator bahwa upaya menanamkan nilai-nilai 
karakter itu berhasil? 
17. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini? 
18. Upaya apa yang dilakukan untuk meyelesaikan kendala tersebut ? 
19. Apa saran untuk program ini ke depannya? 
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Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 
 
1. Profil tempat penelitian 
2. Struktur organisasi tempat penelitian 
3. Sarana dan prasarana tempat penelitian 
4. Foto pelaksanaan kegiatan-kegiatan sekolah yang berhubungan dengan 
upaya menanamkan nilai-nilai karakter melalui adiwiyata 
5. Piagam-piagam penghargaan adiwiyata dari tahun ke tahun 
6. Buku adiwiyata sekolah tempat penelitian 
7. Kurikulum 
8. Publikasi budaya sekolah 
9. Papan motivasi 
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Lampiran 4. Foto 
    
(Kegiatan ClassmeetingSDN 3 Jaten )    (Kerjasama SDN 3 Jaten dengan Teh Sisri) 
      
(Siswa SDN 3 Jaten memakai pin adiwiyata )     (KBM SDN 3 Jaten yang memanfaatkan sampah) 
      
(Siswa SDN 3 Jaten menanam pohon)         (Siswa SDN 3 Jaten merawat tanaman di depan kelas) 
         
(Slogan yang digantung di tempat-tempat strategis di SDN 3 Jaten) 
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(SMPN 1 Kra pada kegiatan Class meeting) (SMPN 1 Kra Bekerjasama dengan SMK Binus ) 
   
(Hasil karya siswa SMPN 1 Karanganyar)    (Siswa MI Muhammadiyah Kra menanam pohon) 
       
(Sampah yang siap disetor ke bank sampah Mimosa) (Pembelajaran membuat Iklan) 
 
(MI Muhammadiyah Kra mengikuti Green Wave 2019)     (Teknik Vertikultur MI MuhKra) 
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Lampiran 5. Fieldnote Observasi dan Wawancara 
Kode : O. SDN3. 01 
Hari, tanggal : Rabu – Kamis, 13-14 Maret 2019 
Topik : Seni Kreatifitas dan Bazar 
Tempat : Halaman Utama 
SDN 3 Jaten menggelar seni kreatifitas dan bazar untuk mengisi kegiatan 
jeda mid semester. Kegiatan ini digelar di halaman utama mulai jam 08.00 
hingga pukul 11.00. Masing-masing kelas menampilkan kesenian. Kelas 1 
menampilkan gerak dan lagu, kelas 2 menampilkan menyanyikan lagu anak-
anak, kelas 3 dan 4 menampilkan tarian nusantara, kelas 5 menampilkan 
pembacaan puisi dan kelas 6 menampilkan band. Kegiatan ini dipandu langsung 
oleh guru-guru dan dimeriahkan dengan tampilan kepala sekolah dan komite 
sekolah yang ikut memeriahkan acara tersebut. Kehadiran wali murid ikut 
memeriahkan acara tersebut.  
Acara berjalan dengan lancar ditambah dengan kehadiran perusahaan teh 
sisri yang mengisi acara tersebut dengan tema teh sisri bercerita bersama 
kampung dongeng aneka. Tema tersebut menumbuhkan budaya membaca pada 
anak. Melalui kegiatan tersebut anak-anak diajak rajin membaca, dan 
menjadikan membaca sebagai budaya. 
Pada hari berikutnya kegiatan jeda diisi dengan kegiatan bazar dengan 
tema makanan lokal. Bahan dasar dari makanan yang dijual adalah hasil bumi 
dari daerah masing-masing. Ada yang ketela pohon, ketela rambat, ketan, padi. 
Bahan-bahan tersebut menghasilkan gethuk, klepon, biji salak, nogosari, gendar 
pecel, jadah dan berbagai minuman tersedia dalam bazar tersebut. Bazar tersebut 
diramaikan dengan pembelian dari bapak ibu guru dan wali murid yang 
menjemput anak-anak mereka.  
Reflenksi: Peneliti melihat proses penanaman karakter gemar membaca yang 
melibatkan mitra lain. Selain itu juga proses penanaman karakter cinta tanah air, 
kreatif, percaya diri, rasa ingin tahu, kerja keras, mandiri pada siswa. 
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Kode : O.SDN3. 02 
Hari, tanggal : Sabtu, 16 Maret 2019 
Topik : Pengelolaan sampah 
Tempat : Tempat Pembuangan sampah 
Pendidikan lingkungan hidup juga memuat pengelolaan sampah yang 
melibatkan semua warga sekolah. Adiwiyata membawa suasana baru seperti yang 
terjadi pada pengelolaan sampah. Sampah pada pola lama terkumpul dari sumber 
(dalam kelas) ke TPS ataupun TPA dan ditimbun. Pengelolaan sampah pada pola 
baru dengan membatasi sejak dari sumber kemudian dipilah sejak dari sumber 
sampah sehingga terkumpul di TPS sudah dengan keadaan terpilah. 10 menit 
sebelum akhir dari kegiatan belajar mengajar guru menyuruh setiap siswa melihat 
sekelilingya untuk mengumpulkan kertas-kertas  yang ada. Setelah satu pekan 
yakni pada hari sabtu diangkut diangkut dari sumber dan TPS ke tempat 
pengolahan. Kemudian diolah ditempat pengolahan untuk dimanfaatkan dan aman 
bagi lingkungan. Selain itu juga sampah hasil pemilahan antara sampa organik 
dan anorganik. 
Refleksi: Peneliti memperoleh gambaran dari pola baru pengelolaan sampah 
sebagai efek dari sekolah adiwiyata yang secar langsung mengajarkan pada siswa 
bagaimana memanfaatkan barang-barang sisa yang sudah terpakai. 
 
Kode : O.SDN3. 03 
Hari, tanggal : Senin, 25 Maret 2019 
Topik : Pemakaian atribut sekolah (bros adiwiyata dan kartu karakter) 
dan pengecekan kartu karakter setelah upacara 
Tempat : Halaman utama  
 Setiap senin SDN 3 Jaten menyelenggarakan upacara bendera. Di upacara 
tersebut nampak semua warga sekolah mengenakan atribut khas sekolah berupa 
bros adiwiyata dan kartu karakter bagi siswa. Adapun atribut tersebut dalam 
bentuk kartu karakter yang berisi identitas siswa dan kolom pelanggaran. Kartu 
karakter merupakan salah satu upaya sekolah untuk mengontrol setiap siswa. 
Kartu karakter wajib dimiliki siswa dan wajib dikalungkan setiap hari. Setiap 
siswa yang melanggar peraturan dicatat dalam kartu karakter. Kartu karakter dicek 
dan diberi tindak lanjut oleh bapak ibu guru wali kelas masing-masing setiap 
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senin setelah upacara bendera. Setelah upacara selesai semuaa wali mengecek 
kartu karakter masin-masing siswa perwaliannya. 
Refleksi:peneliti melihat bahwa sekolah sangat memperhatikan karakter siswa. 
 
Kode : O.SDN3. 04 
Hari, tanggal : Rabu, 10 April 2019 
Topik : apel pagi 
Tempat : Halaman utama 
SDN 3 Jaten menyelenggarakan apel setiap pagi. Kegiatan apel dimulai 
dengan baris berbaris. Kemudian laporan kepada pembina apel yang dipimpin 
oleh ketua apel. Uniknya dalam apel yang dilaksnakan setiap hari ini ada kegiatan 
menyanyikan lagu mars adiwiyata yang merupakan produk lagu sekolah sendiri. 
Mars adiwiyata dinyanyikan setiap pagi oleh semua warga sekolah. Selain 
menyanyikan mars adiwiyata juga melafalkan visi dan misi sekolah sehingga 
dapat dipastikan seluruh warga sekolah hafal visi dan misi sekolah. Apel pagi ini 
dimulai pukul 07.00 
Refleksi: Kegiatan ini tidak hanya sebagai rutinitas semata, tetapi menancapkan 
dan menyadarkan setiap diri bahwa sekolah yang ditempati adalah sekolah 
adiwiyata dengan amanah. 
 
Kode : O.SDN3. 05 
Hari, tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Topik : KBM dengan bu Wida 
Tempat     : Ruang kelas 5A 
Bu Wida adalah guru tematik kelas 5A. Seperti pembelajaran biasanya bu 
Wida mengawali dengan salam dan ice breking sedikit. Tema pertemuan 
pembelajaran hari senin tanggal 13 Mei adalah iklan. Bahan yang digunakan 
untuk pembelajaran adalah koran bekas dari rumah. Setiap siswa diwajibkan 
membawa satu koran dan ditugskan mencari iklan kolom dan baris di koran bekas 
tersebut. Karena pelajaran tematik yang juga berhubungan dengan kesenian, maka 
koran bekas yang telah dibuat pelajaran iklan dibuat kerajinan tangan dengan 
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bebas. Bu Wida menyuruh satu per satu siswa memperagakan iklan yang telah 
dibuat dengan gaya iklan sebagaimana mestinya. Pembelajaran berjalan sangat 
menarik karena siswa aktif dengan gaya masing-masing. Ada yang centil ada yang 
kalem ada yang keras ada yang lembut.  
Refleksi: peneliti melihat guru ingin menanamkan sikap tidak boros karena 
memanfaatkan barang yang masih bisa digunakan walaupun bekas. Selain itu  
dalam pembelajaran ini guru juga mengajarkan kreatifitas dan kemandirian dalam 
memanfaatkan barang bekas tersebut. Melalui kegiatan ini unsur keadiwiyataan 
muncul. Terkait dengan pembelajaran yang bertemakan iklan maka Ibu Wida 
memiliki tujuan membentuk karakter anak  percaya diri, kerjakeras, disiplin, rasa 
ingin tahu 
 
Fieldnote Observasi MI Muhammadiyah Karanganyar 
Kode : O. MI. 01 
Hari, tanggal : Kamis, 14 Maret 2019 
Topik : Fieldtrip 
Tempat : Sekolah-Pemdam Kebakaran 
Fieldtrip adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh MI Muhammadiyah 
Karanangyar. Pada hari ini fieldtri dilaksanakan di pemadam kebakaran 
Karangnyarnyar. Kegiatan ini diikuti oleh semua kelas 2 dengan mengendarai 
mobil pemadam kebakaran yang berjumlah 4 unit. Pada pukul 07.00 semua siswa 
kelas 2 berkumpul di halaman utama sekolah beserta wali masing-masing kelas. 
Selain wali kelas yang mendampingi anak, dari tim pemadam kebakaran juga ikut 
mensukseskan kegiatan ini. Kepala sekolah memberikan pengarahan sebelum 
siswa diberangkatkan. Tepat pukul 08.00 siswa diberangkatkan ke pemadam 
kebakaran Karanganyar. 
Kegiatan inti diisi oleh tim pemadam kebakaran yang telah ditunjuk. Mereka 
bercerita bagaimana mereka bekerja dan mempraktekkan. Kesigakapan yang 
selalu harus ada, kekompakan dan tanggung jawab yang harus dijaga serta cinta 
tanah air selalau jadi nomer satu dalam melaksanakan pekerjaan. Tim pemadam 
kebakaran juga memberi motivasi untuk semangat belajar dan menggapai cita-cita 
serta tidak boleh nakal dan harus nurut bapak ibu guru dan orang tua. Kegiatn ini 
berakhir pukul 11.00 dan semua siswa dikembalikan ke sekolah. 
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Kode : O. MI. 02 
Hari, tanggal : Kamis, 14 Maret 2019  
Topik : Memisah Sampah 
Tempat : Depan Kelas 
 
Hari ini peneliti mengobservasi proses sampah yang disetor di bank sampah 
MIMOSA. Waktu istirahat anak-anak diarahkan untuk memilah sampah yang 
dibuang, sampah kering dan basah. Kemudian sampah-sampah kering setiap pekan 
disetorkan kepada bank sampah ―MIMOSA‖ dan dicatat kemudian per bulan setiap 
kelas yang menyetor mendapatkan uang. Adapun penyetor sampah dijadwalkan 
berdasarkan absen. Kegiatan ini untuk memahamkan anak membuang sampah sesuai 
kriteria tidak cukup hanya teori saja tetapi guru langsung memberikan contoh. 
Terlihat semua kelas sangat ramai karena setiap kelas mewakilkan 2 siswa untuk 
mengurusi penyetoran sampah ke MIMOSA. 
Kode : O. MI. 03 
Hari, tanggal : Kamis, 14 Maret 2019 dan 13 April 2019 
Topik : Upgrading guru dan Karyawan 
Tempat : Kantor Guru  
Setelah pembelajaran selesai yakni pada hari kamis guru-guru mengaji 
bersama di kantor. Kegiatan tersebut dimuai pukul 15.00 sampai dengan pukul 
16.00. Kegiatan ini dilakukan setiap kamis di akhir bulan.  Setelah selesai mengaji 
lalu ada kegiatan yang isinya penguatan kepada seluruh guru-guru yang dilakukan 
oleh Bapak Irham dan Ibu Sartini selaku pengurus adiwiyata. Penguatan tersebut 
berisi tentang prestasi sekolah dan keadiwiyataan sekolah yang harus selalu 
dipupuk.  
Bapak Irham dan Ibu Sartini selaku pengurus adiwiyata menghimbau dan 
mengingatkan kepada semua guru bahwa sekolah yang ditempati saat ini adalah 
sekolah adiwiyata. semua elemen sekolah harus bekerjasama bersinergi 
menciptakan lingkungan yang sehat, nyaman dan mampu menciptakan iklim 
akademik yang bagus. Kegiatan ini ditutup dengan doa bersama. 
 
Kode : O. MI. 04 
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Hari, tanggal : Sabtu, 16 Maret 2019 dan 13 April 2019 
Topik : Kerjasama dengan OISCA (ekstrakurikuler PLH) dan CFP 
Tempat : Ruang kelas dan halaman 
MI Muhammadiyah Karanganyar bekerjasama dengan OISCA dalam 
kegiatan ekstrakurikuler PLH dan CFP (Children Forest Program). 
Ekstrakurikuler PLH dilaksakan hari sabtu setelah kegiatan KMB selesai. 
Kegiatan ini diikuti 25 siswa kelas 5 dan siswa kelas 4 dan dibagi menjadi 10  
kelompok. Bapak Riyan memulai pembelajaran dengan pembukaan mengucapaka 
helo-helo-hay dan semua siswa-siswi menjawab hay-hay-helo. Kemudian Bapak 
Riyan memberikan materi cara bertanam vertikultur seecara lisan dan tertulis di 
papan tulis. Materi disampaikan selama 25 menit, kemudian praktek langsung di 
hutan kecil yang terletak di depan ruang kepala madrasah. 
Bapak Riyan selalu mendampingi dan membantu siswa yang kesussahan. 
Setelah kegiatan selesai tim OISCA dan guru pendamping mengajak siswa-siswi 
untuk kembali ke kelas. Siswa dipersilahkan  istirahat terlebih dahulu di dalam 
kelas dan ditutup dengan doa karena waktu sudah menunjukan pukul 11.50. 
Pada kegiatan hari ini ekstrakurikuler PLH digantikan dengan kegiatan 
CFP. Tahun 2019 MI Muhammadiyah Karanganyar kembali ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan Green Wave bekerja sama dengan OISCA. Kegiatan kali ini MI 
Muhammadiyah Karanganyar bersama OISCA menanam pohon Ketapang 
Kencana di halaman belakang sekolah. Pohon Ketapang Kencana dipilih karena 
jenis pohon ini adalah jenis pohon yang menyejukkan. Pohon ini mempuinyai 
nama latin Terminalia mantaly. Pohon Ketapang memiliki bentuk seperti payung. 
Penanaman pohon ini didampingi oleh bapak Riyan dan dan Bapak Irham dan 
diikuti oleh perwakilan semua siswa yang berjumlah 30 anak. 
 
Kode : O. MI. 05 
Hari, tanggal : Sabtu 11 Mei 2019 
Topik : Pembelajaran Bapak Arif 
Tempat : Ruang kelas 5A 
Pembelajaran dengan Bapak Arif dimulai pukul 8.30 sampai dengan 10.20 
diikuti oleh 29 siswa. kegiatan pembelajaran diawali dengan pembukaan seperti 
salam- menanyakan kabar- dan sedikit mengulang pelajaran sebelumnya. Pada 
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pertemuan ini disampaikan yakni peran manusia dalam ekonomi sebagai 
produsen, konsumen dan distributor serta digabungkan dengan iklan. Dalam 
menyampaikan materi Bapak Arif menekankan bahwa siswa memiliki jiwa 
produsen bukan konsumen dan siswa memiliki wawasan dan praktek langsung 
membuat iklan yang baik.  
Dalam kegiatan inti Bapak Arif berusaha membangun mindset siswa untuk 
menjadi manusia yang mandiri melalui pelajaran yang disampaikan. Bapak Arif 
memberikan contoh produksi gethuk lawu yaitu salah satu makanan khas 
Karanganyar yang diproduksi oleh temannya sendiri. Kemudia Bapak Arif 
menyuruh siswa untuk mengisi kotak harapan siswa yang terkait dengan pelajaran 
yang telah diberikan. Selain itu juga menyuruh siswa membuat iklan dalam 
selembar kertas bekas. Setelah pelajaran selesai kemudian satu siswa menyiapkan 
berdoa pulang. Semua siswa secara serentak mengucapan terimakasih kepada 
guru dengan bahasa inggris. Guru menutup dengan salam. 
 
Fieldnote Observasi SMPN 1 Karanganyar  
Kode : O. SMPN. 01 
Hari, tanggal : Jumat 10 Mei 2019 
Topik : Pembelajaran penjasorkes kelas VII H 
Tempat : Ruang kelas VII H 
Bu Intan adalah guru Penjasorkes. Pembelajaran pada kali ini tidak seperti 
pembelajaran biasanya. Hal ini dikarenak pada bulan ramadhan KBM penjasorkes 
diganti di dalam kelas. Pada hari ini jadwal penjasorkes kelas VIIH. Seperti 
pembelajaran pada umumnya bu Intan mengawali dengan salam dan sedikit ice 
breaking. Tema pertemuan pembelajaran hari ini dalah bola besar dan bola kecil. 
Kelas dibagi menjadi enam kelompok dan setiap kelompok membuat power point 
dengan tema yang sudah ditentukan yaitu bola besar dan bola kecil untuk materi 
bebas dengan catatan tidak keluar dari tema besar. Semua kelompok membuat 
materi dengan membaca buku dan browsing di Internet. Setelah power point 
selesai maka dikirim ke email Ibu Intan dan diprint untuk dipresentasikan. Anak-
anakpun malah antusias meskipun mereka baru kelas VII tetapi percaya diri 
mereka bagus. Waktu lima menit terakhir bu Intan mengajak anak untuk 
menengok kertas atau kotoran yan ada di sekitar tempat duduk dan memasukkan 
di tempat yang telah disediakan untuk selanjutnya di setor di bank sampah. 
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Kode : O. SMPN. 02 
Hari, tanggal : Jumat 29-30 Maret 2019 
Topik : Jumat bersih, gerak jalan Sabtu ngaji 
Tempat : luar sekolah 
Kegiatan jumat bersih dilakukan setiap jumat dalam satu pekan, dan pekan 
terakhir dalam satu bulan dilaksanakan gerak jalan sebagai ganti jumat bersih. 
Jumat bersih dilaksanakan oleh semua warga sekolah dengan bagian masing-
masing setiap kelasnya. Semua warga bekerja sama untuk mewujudkan 
lingkungan yang sehat. Tidak hanya lingkungan sehat tetapi juga badan yang 
sehat dan ruhani yang sehat. 
Jumat bersih dilaksanakan dengan tujuan menciptakan lingkungan 
sehat. Dengan lingkungan sehat pembelajran dilaksanakan dengan suasana 
nyaman, bersih dan membuat betah baik indoor maupun outdoor. Gerak jalan 
dimaksudkan untuk sehat jasad dan sabtu ngaji dimaksudkan untuk sehat ruhani. 
Gerak jalan dilaksanakan dimulai pukul 07.00 dari sekolah bergerak menuju arah 
utara dan menglilingi perkampungan kurang lebih 2 km berakhir di sekolah lagi 
sampai pukul 09.00 Gerak jalan diikuti semua warga sekolah dengan mengenakan 
pakaian olah raga.  
Kode : O. SMPN. 03 
Hari, tanggal : Sabtu, 30 Maret 2019 
Topik : Jumat bersih, gerak jalan Sabtu ngaji 
Tempat : luar sekolah 
Kegiatan sabtu mengaji adalah kegiatan lama yang terus dipelihara dan 
menjadi salah satu budaya sekolah untuk menciptakann ruhani yang sehat. 
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Kegiatan ini diikuti semua warga sekolah yang muslim dan dikoordinir oleh guru 
agama. Sementara untuk agama lain, dilaksanakan pendalaman materi sesuai 
agama masing-masing yang dikoordinir oleh agama yang bersangkutan. Kegiatan 
ini dimulai setiap hari sabtu sebelum pelajaran yakni pukul 06.30 sampai 07.00. 
Kegiatan sabtu mengaji dilaksanakan di halaman sekolah dengan lesehan. Semua 
guru dan siswa membawa al-qur‘an dan membaca serempak. (Observasi, Sabtu 30 
maret 2019). 
 
Fieldnote 6. Wawancara SDN 3 Jaten Karanganyar  
Kode   : W. SDN3. 01 
Hari, tanggal : Senin, 4 Maret 2019 
Informan : Bapak Sutardi S.Pd  
Jabatan   : Kepala Sekolah SDN 3 Jaten 
Peneliti : Asssalamualaikum pak? (Peneliti sebelumnya sudah berkomunikasi 
melalui whatsapp) 
Informan : Wa‘alaikumsalam monggo-monggo silahkan masuk, silahkan duduk. 
Bagaimana, jadi wawancara sekarang? 
Peneliti: Iya pak.  
Informan: silahkan mbak. 
Peneliti: Apa yang melatarbelakangi sekolah ikut andil dalam program 
adiwiyata pak? 
Informan: aiwiyata adalah program pemerintah yang sangat bagus untuk 
menciptakankan kenyamanan proses pembelajaran. Karena dengan 
adiwiyata sekola menjadi asri, rindang, dan bersih. Lingkungan juga 
aset kita bersama sehingga sudah menjadi kewajiban kita untuk 
menjaga dan menciptakan budaya cinta lingkungan. 
Peneliti:  Dari pemerintah daerah sendiri bagaimana pak tanggapannya terkait 
adiwiyata? 
Informan:  Pemda sangat mendukung adanya adiwiyata ini, karena adiwiyata 
adalah program dimana cinta lingkungan melalui pendidikan. Pemda 
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sendiri ada BLH yang menangani dalam bidang lingkungan yang 
diatur dalam perda nomer 5 tahun 2003. 
Peneliti: apakah itu juga mencover adiwiyata ini pak? 
Informan: Tentu mbak, karena adiwiyata adalah cinta lingkungan melalui 
pendidikan. Peraturan itu secara luas mengatur tentang lingkungan. 
Peneliti: bagaimana terkait penghargaan adiwiyata yang diterima SDN 3 Jaten 
pak? 
Informan: penghargaan yang diterima secara bertahap dari kabupaten tahun 
2011, propinsi 2012, nasional tahun 2013 dan terakhir adiwiyata 
mandiri tahun 2016. Untuk tingkat sekolah dasar SDN 3 Jaten satu-
satunya SD yang sudah mendapatkan penghargaan adiwiyata. 
Peneliti: apakah adiwiyata hanya memuat nilai-nilai lingkungan saja pak? 
Informan: oh tidak, melalui kegiatan program adiwiyata tidak hanya nilai 
lingkungan saja bahkan karakter yang ditetapkan oleh diknas yang 
berjumlah 18 itu masuk semua dalam adiwiyata. 
Peneliti: lalu apa yang dilakukan sekolah untuk menanamkan nilai karakter 
tersebut pak? 
Informan: sekolah mengupayakan berbagai cara untuk mewujudkan karakter 
siswa yang baik. Apalagi dengan adanya adiwiyata ini sekolah sangat 
diuntungkan sebab dalam adiwiyata ini ada kegiatan-kegiatan yang di 
dalamnya bisa kita internalisasikan nilai-nilai karakter di situ. Sekolah 
punya tim sendiri untuk merumskan apa-apa saja yang harus 
dilakukan sekolah kaitannya dengan adiwiyata. dari syarat menjadi 
sekolah adiwiyata sendiri itu bisa dijadikan upaya penanaman nilai 
karakter. 1) kebijakan berwawasan lingkungan, 2) pelaksanaan 
kurikulum berbasis lingkungan. 3) sarana prasarana ramah 
lingkungan. 4) kegiatan berbasis partisipatif 
Peneliti: penjelasan kebijakan berwawasan lingkungan itu seperti apa pak? 
Informan: kebijakan berwawasan lingkungan ini tercermin dari visi misi sekolah. 
visi misi adalah nahkoda dari semua kebijakan sehingga arah dari 
sebuah sekolah bisa dilihat dari visi misi sekolah tersebut. Adanya 
program adiwiyata ini menambah nuansa baru, yaitu adanya unsur 
lingkungan dalam pendidikan. Ini adalah salah satu upaya sekolah 
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untuk mewujudkan sekolah yang berkarakter dengan berciri khas 
pancasila dan lingkungan. 
Peneliti: bagaimana dengan yang lain pak? 
Informan: Pelaksanaan itu di dalam dan luar kelas dan ini yang bisa menjelaskan 
lebih detail adalah pengurus adiwiyata inti. Kegiatan lingkungan 
terwujud dalam kegiatan di sekolah dan luar sekolah. lingkungan 
sekolah diciptakan sehat dan nyaman. Ciri khas sekolah adiwiyata 
adalah berwarna hijau. Salah satu bentuk pengembangan adiwiyata 
adalah bekerjasama dengan pihak lain yang dapat membantu 
pengembangan program-program yang telah ada. memaparkan bahwa 
untuk menunjang kegiatan-kegiatan di sekolah berjalan dengan lancar 
maka pihak sekolah membuat kerjasama dengan berbagai pihak. 
Seperti PDAM dan Teh sisri. 
Peneliti: apakah upaya  tersebut sangat membantu terselenggaranya pendidikan 
karakter di SDN 3 pak? 
Informan: sangat membantu mbak, karena pihak-pihak tersebut mampu 
membangun inovasi-inovasi kegiatan yang saya pikir itu sangat 
menyenangkan dan membangun karakter anak-anak. 
Peneliti: apakah hanya berhenti disitu pak? 
Infoman: tidak mbak, sekolah punya upaya-upaya untuk menanakan nilai-nilai 
karakter pada anak. Karakter ini bukan hanya tujuan sekolah, tetapi 
tujuan besar negara sehingga tidak bisa berhenti di satu titik saja. 
Untuk di SDN 3 Jaten sendiri memang dengan adanya adiwiyata ini 
semua kegiatan-kegiatan di sekolah memuat adiwiyata yang di 
dalamnya banyak sekali nilai-nilai karakter. Kepala sekolah sebagai 
komando tertinggi memberikan arahan dan nasehat-nasehat kepada 
anggotanya untuk mencapai tujuan sekolah yang merupakan jabaran 
dari tujuan nasional pendidikan. Setiap tahun kita lakkan upgrading. 
Adapun uraian yang dibahas adalah peningkatan kualitas guru dalam 
empat kompetensi, penguatan karakter anak, dan penguatan adiwiyata 
dalam semua kegiatan yang ada di SDN 3 Jaten. Upgrading dilakukan 
untuk penguatan SDM guru, membangun profesionalisme dan 
kerjasama sesama guru, loyalitas. Biasanya kegiatan Upgrading 
dibuka oleh salah satu guru dengan memberikan pengantar. 
13 Maret 2019 
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Peneliti: sekolah sebagai tempat interaksi anak dengan waktu lumayan lama 
tentunya peran sekolah sangat banyak, yang dilakukan sekolah dengan 
jumlah siswa yang begitu banyak dan karakteristik anak yang tidak 
sedikit juga ini bapak mengaturnya bagaimana pak? 
Informan: Sekolah bekerjasama dengan beberapa pihak untuk mengembangkan 
potensi-potensi sekolah dan juga potensi siswa. seperti Kegiatan jeda 
ini merupakan kegiatan rutin sekolah dan bagian dari adiwiyata karena 
sekolah adiwiyata dituntut melibatkan lingkungan dalam setiap 
kegiatannya. Mewujudkan karakter yang baik maka dibutuhkan 
adanya kerjasama yang kooperatif antara sekolah, orang tua dan 
masyarakat. Tanpa adanya kerjasama yang baik antar ketiganya maka 
upaya menanamkan nilai-nilai karakter di sekolah keberhasilannya 
sangat minim maka dari itu kegiatan parenting sangatlah penting 
untuk mengsinkronkan pandangan terkait karakter yang harus dimiliki 
anak. 
 
Kode   : W. SDN3. 02 
Hari, tanggal : 18 April 2019 
Informan : Bapak Agus S.Pd  
Jabatan   : Guru Kelas 
Peneliti: bapak Agus sebagai guru kelas memandang adiwiyata ini seperti apa 
pak? 
Informan: sudah menjadi bagian dari SDN 3 Jaten, bahkan bisa dikatakan bahwa 
jiwa SDN 3 Jaten adalah jiwa adiwiyata. Semua kegiatan di sekolah di 
dalamnya ada adiwiyata, bahkan semua mata pelajaran ada pendidikan 
lingkungan hidup sebagai bentuk dari sekolah adiwiyata. Banyak sekali 
nilai-nilai karakter yang ada di dalamnya. Tidak hanya karakter 
lingkungan tetapi juga mengintenalisasikan nilai-nilai religius, 
kejujuran, rasa ingin tahu, semangat kerja keras, cinta tanah air, 
bertaggung jawab,dll 
Peneliti: apakah ada rapat yang diselenggarakan yang membahas  mengenai 
kegiatan-kegiatan adiwiyata 
Informan: ada mbak setiap tahun ajaran baru adiwiyata itu selalu dibahas dalam 
kegiatan upgrading. Biasanya diisi oleh pemateri dari luar sekolah. 
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Sebagai sekolah adiwiyata, kegiatan upgrading yang dilakukan adalah 
penguatan SDM terkait internaliasasi nilai-nilai karakter ke dalam 
semua kegiatan yang ada disekolah, pemanfaatan barang-barang bekas 
untuk bahan ajar dan tetap menjaga lingkungan yang sehat dan bersih 
sehingga mampu menciptakan iklim yang nyaman untuk proses belajar 
mengajar. Untuk lebih lengkapnya pak Sardono jauh lebih paham 
mbak. 
 
Kode   : W. SDN3. 03 
Hari, tanggal : 18 April 2019 
Informan : Bapak Sardono S.Pd  
Jabatan   : Ketua Tim Adiwiyata 
Peneliti: kegiatan utama dari kegiatan adiwiyata sendiri apa pak? 
Subjek: Kegiatan utama program adiwiyata di SDN 03 Jaten adalah 
mewujudkan kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan bagi seluruh warga sekolah dilingkungan SDN 03 Jaten. 
Peneliti: adiwiyata ini dijalankan atas dasar apa pak? 
Subjek: adiwiyata dikembangkan atas dasar Kebersamaan, Keterbukaan, 
Kejujuran, Keadilan, dan Kelestarian Fungsi Lingkungan Hidup dan 
Sumber Daya Alam. 
Peneliti: berarti bukan hanya lingkngan saja ya pak di dalam adiwiyata tersebut? 
Subjek: tidak, adiwiyata itu kalau boleh saya bilang memuat seluruh nilai 
karakter karena memang bukan cinta lingkungan saja yang ditanamkan 
walaupun basik dasar dari adiwiyata adalah lingkungan. 
Peneliti: lalu bagaimana bapak sebagai ketua adiwiyata di SDN 3 Jaten 
mengemas program ini pak? 
Subjek: kita kemas dengan prinsip-prinsip adiwiyata serta aturan yang berlaku 
dan melakukan pengembangan-pengembangan. Kesemua itu terkemas 
di komponen besar adiwiyata dalam kebijakan, pelaksanaan, sarana 
prasarana dan kegiatan berbasis partisipatif. kebijakan tertuang di visi 
misi, pelaksanaan berupa kegiatan baik di kelas maupun luar kelas. 
Pelaksanaan di dalam kelas ya di penmbelajaran itu. Dulu ada satu mata 
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pelajaran yang itu sifatnya wajib yaitu mata pelajaran PLH tetapi 
sekarang pelajaran itu sudah diintegrasikan dengan semua mata 
pelajaran sehingga tidak berdiri sendiri. Sebagai sekolah adiwiyata yang 
dituntut kreatif itu tidak hanya muridnya tapi juga gurunya. Guru 
dituntut untuk mengembangkan bahan atau alat pembelajaran dari 
bahan-bahan bekas di sekitar sekolah. Terintegrasinya PLH bisa 
berbentuk struktur kurikulum ada mata pelajaran wajib yang disususn 
oleh tim kurikulum adiwiyata; pengetahuan dan keterampilan siswa 
yang berhubungan dengan pengelolaan sampah; siswa mempunyai 
gambaran yang jelas bagaimana mengelola sampah yang benar. Dari 
terintregrasinya PLH juga menghasilkan karya: makalah, himbauan 
tentang lingkungan, artikel tentang tanaman, produk daur ulang. 
Peneliti: kalau untuk kegiatan yang lain pak? 
Subjek: kami menciptakan kegiatan ekstrakurikuler/kurikuler dibidang 
lingkungan hidup berbasis partisipatif disekolah, mengikuti kegiatan 
aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh pihak luar, membangun 
kegiatan kemitraan dalam pengembangan pendidikan lingkungan hidup 
(PLH) disekolah.  
Peneliti: sudah kita ketahui bersama bahwa di dalam adiwiyata itu tidak hanya 
menanamkan karakter peduli lingkungan, bahkan nilai-nilai karakter 
yang lain masuk di dalamnya. Dari bapak sendri selaku ketua tim 
adiwiyata mengupayakan apa untuk mewujudkan karakter tersebut pak 
? 
Subjek:  sekolah atau khususnya pengurus adiwiyata yang di dalamnya juga ada 
bapak kepala sekkolah, sudah mengupayakan semaksimal mungkin 
untuk mewujudkan siswa yang cerdas serta berkarakter. Apalagi 
sekolah sudah menyandang adiwiyata mandiri. Melalui program ini 
sekolah  juga mendapatkan keuntungan yaitu dengan mudah melakukan 
inovasi-inovasi sebagai upaya menanamkan nilai-nilai karakter. 
Peneliti: bisa disebutkan pak apa saja upaya-upaya menanamkan nilai-nilai 
karakter pada anak? 
Subjek: dari program adiwiyata sendiri ada empat komponen yang harus 
dipenuhi. Kebijakan berwawasan lingkungan Pelaksanaan kurikulum 
berbasis lingkungan  Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif.  
Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Bekerjasama dengan 
beberapa mitra. pgrading Guru dan Karyawan, Sosialisasi kepada siswa 
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dan wali siswa melalui kegiatan parenting. Publikasi budaya sekolah, 
wajibkan memakai atribut yang sudah ditetapkan oleh sekolah (kartu 
karakter dan bros), Apel setiap pagi, seni Kreatifitas dan bazar, 
pendidikan Lingkungan Hidup. Beberapa kegiatan nanti bisa 
diobservasi mbak. 
Peneliti: dari sekian upaya, kira-kira yang tidak ada di sekolah lain itu apa pak? 
Subjek: Atribut khas adalah bros yang bertuliskan sekolah adiwiyata merupakan 
atribut khusus sekolah. Bros tersebut wajib dikenakan semua warga 
sekolah baik kepala sekoalah, guru-guru, pegawai, satpam dan siswa. 
Pemakaian bros adalah upaya pengingat warga sekolah untuk 
mempertahankan budaya yang berkarakter, karena melalui bros tersebut 
selalu mengingatkan bahwa sekolah yang ditempati sekarang adalah 
sekolah adiwiyata. Secara otomatis perilaku karakter harus tercermin 
tidak hanya karakter cinta lingkungan, tetapi semua karakter yang 
dirumuskan kemendiknas ada dalam adiwiyata tersebut 
Peneliti: menurut bapak sudahkah cukup dengan upaya tersebut untuk mencapai 
tujuan sekolah menjadikan anak yang cerdas dan berkarakter? 
Subjek:  bukan perkara cukup atau belum, tetapi yang terpenting adalah semua 
proses dapat berjalan dengan baik dan mampu menanamkan karakter 
pada anak. Sedikit banyaknya upaya itu tergantung komitmen 
pelaksana. Disini dibutuhkan komitmen yang kuat, bertanggung jawab, 
kreatif serta semangat. Kalau di SDN 3 Jaten ini ada kegiatan yang unik 
yang mungkin tidak dimiliki adiwiyata lainnya, yaitu pembacaan secara 
bersama-sama visi misi sekolah serta mars adiwiyata yang dilakukan 
setiap hari. 
10 April 2019 
Peneliti: kegiatan-kegiatan yang dillakukan yang melibakan masyarakat dan 
sekolah untuk membangun mental siswa ini apa saja pak? 
Subjek: kerjabakti dalam membersihkan kampung setempat. Hal ini dilakukan 
ketika memperingati penyambutan siswa baru. Hal ini juga untuk 
membuktikan kepada masyarakat bahwa SDN 3 Jaten tidak hanya 
mencetak siswa yang pintar namun juga mencetak siswa yang peduli 
terhadap sekitar baik lingkungan sekitar ataupun tetangga sekolah 
sekitar. Dengan begitu masyarakat akan merasa puas menyekolahkan 
anaknya di SDN 3 Jaten dan membawa ketertarikan tersendiri bagi 
orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya. 
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Peneliti: apakah ini sebagai upaya penanaman karakter juga pak? 
Subjek: owh iya mbak. Karena dengan seperti itu orang tua akan sedikit banyak 
tahu program-program sekolah dan menyekolahkan anaknya di sini. 
Disamping itu seenernya sekolah ini sudah sekolah favorit setiap 
tahunnya kita siswa yang tidak kami terima itu banyak sekali. Setelah 
masuk kami bina,kami tanamkan nilai-nilai karakter melalui program 
yang ada di sekolah termasuk adiwiyata ini. 
Peneliti: ouwh iya pak. Dari segi sarana prasarana apakah berpengaruh juga pak? 
Subjek: Sarana pendukung yang ada di sekolah dikelola sedemikian rupa hingga 
mampu bermanfaat menambah pemahaman siswa melalui green house. 
selain green house sarana pendukung lain adalah kantin. Ini juga sangat 
bermanfaat untuk pembelajaran baik materi maupun karakter. 
Peneliti: pola dari pembinaan karakter bagi sekolah adiwiyata itu bagaimana 
pak? 
Subjek: setiap sekolah adiwiyata mandiri wajib membina minimal 10 sekolah 
untuk minimal berhasil adiwiyata tingkat kabupaten. Dengan begitu 
seperti MLM bercabang-cabang terus. Lama-lama upaya menanamkan 
nilai-nilai karakter ini merata ke semua sekolah. 
Peneliti: untuk pembinaan sendiri itu bagaimana pak? 
Subjek: Pembinaan yang dilakukan oleh SDN 3 Jaten dalam bentuk 
administrasi, dokumentasi, lingkungan sekolah, sarana prasarana, 
sarana penunjang, ketrampilan dan 3R. SDN 3 Jaten sebagai pembina 
dalam hal ini dilaksanakan oleh Bapak Sardono dan tim adiwiyata 
melakukan kunjungan secara periodik setiap bulan sebanyak 4-5 kali. 
Prinsip pembinaan adalah mutualisme sehingga kedua belah pihak 
saling diuntungkan. 
Peneliti: yang ingin dibentuk dari semua ini apa to pak sebenarnya? 
Subjek: Karakter-karakter yang diciptakan sebagai bentuk kepedulian dan 
menjadi budaya dalam kehidupan siswa di sekolah, rumah maupun 
masyarkat. 
Peneliti: apakah adiwiyata itu memang kegiatan untuk siswa saja pak? 
Subjek: Adiwiyata tidak hanya membentuk karakter siswa, namun juga 
membentuk karakter guru. Guru-guru yang mengajar di sekolah 
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adiwiyata memiliki tanggung jawab yang lebih. Semua guru harus 
disiplin, kreatif dalam menggunakan bahan pelajaran, cinta lingkungan, 
mampu mengaitkan pelajaran dengan alam dan ketakwaan pada Tuhan. 
Kreatif dalam menggunakan bahan yang dimaksudkan disini adalah 
bahan-bahan pelajaran yang digunakan harus memanfaatkan barang-
barang bekas di sekitar lingkungan. Perilaku yang ditampakkan harus 
dapat menjadi teladan bagi siswa-siswinya dalam bertindak maupun 
berucap 
 
Kode   : W. SDN3. 04 
Hari, tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Informan : Ibu Wida S.Pd  
Jabatan   : Guru kelas 
Peneliti: terkait pembinaan karakter yang dilakukan di sekolah ini melalui 
program adiwiyata menurut ibu bagaimana? 
Informan: saya sangat mendukung melalui adiwiyata semua program atau 
kegiatan yang dilakukan di sekolah selalu dihubungkan dengan 
adiwiyata. misalnya saja dalam pembelajaran. Tidak hanya siswa yang 
dituntut kreatif tetapi guru juga dituntut lebih kreatif. 
Peneliti: dengan menggunakan bahan—bahan pebelajaran seperti koran bekas 
ini, ada tidak bu tujuan tersendiri dari ibu? 
Informan: melalui pembelajaran seperti ini saya ingin mengajarkan kepada anak-
anak tidak boros karena memanfaatkan barang yang masih bisa 
digunakan walaupun bekas. Selain itu  dalam pembelajaran ini guru 
juga mengajarkan kreatifitas dan kemandirian dalam memanfaatkan 
barang bekas tersebut. Melalui kegiatan ini unsur keadiwiyataan 
muncul. Terkait dengan pembelajaran yang bertemakan iklan maka Ibu 
Wida memiliki tujuan membentuk karakter anak  percaya diri, 
kerjakeras, disiplin, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan dengan 
mengiklankan produk daerah masing-masing, cinta tanah air, 
komunikatif, kreatif, mandiri, tidak boros, peduli lingkunga 
 
Fieldnote Wawancara MI Muhammadiyah Karanganyar 
166 
 
 
Kode   : W. MI. 01 
Hari, tanggal : Senin, 4 Maret 2019 
Informan : Ibu Marjiyanti S.Pd  
Jabatan   : Kepala Madrasah 
Peneliti: Apa yang melatarbelakangi sekolah ikut andil dalam program 
adiwiyata bu? 
Informan: adiwiyata adalah program pemerintah yang sangat membantu sekolah 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan. Keikutsertaan sekolah adalah 
bentuk kontribusi nyata bahwa sekolah ini adalah sekolah yang cinta 
lingkungan. 
Peneliti: bagaimana terkait penghargaan adiwiyata yang diterima MI 
Muhammadiyah bu? 
Informan: penghargaan yang diterima secara bertahap dari kabupaten, propinsi 
dan nasional. Untuk tingkat mandiri masih proses. 
Peneliti: apakah adiwiyata di MI Muhammadiyah hanya memuat nilai-nilai 
lingkungan saja ? 
Informan: Tidak, kami mengonsep bahwa karakter-karakter itu kami tanamkan 
melalui program kegiatan adiwiyata. 
Peneliti: lalu apa yang dilakukan sekolah untuk menanamkan nilai karakter 
tersebut? 
Informan: banyak yang dilakukan melalui kebijakan dari kepala sekolah, 
kegiatan-kegiatan yang sudah dijadwalkan. 1) kebijakan berwawasan 
lingkungan, 2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan. 3) sarana 
prasarana ramah lingkungan. 4) kegiatan berbasis partisipatif. Untuk 
lebih jelas perinciaannya nanti bisa tanya dengan pengurus adiwiyata.  
Peneliti; penjelasan kebijakan berwawasan lingkungan itu seperti apa bu? 
Informan: Kebijakan adalah langkah awal untuk menentukan arah jadi kebijakan 
ini harus jelas apalagi terkait visi dan misi. Inilah kompas selama 
melaksanakan kegiatan yang ada di madrasah. Visi misi ini 
terpampang di baliho besar di halaman sekolah sehingga diketahui 
khalayak umum. Hal ini menjadi salah satu upaya untuk menarik para 
orang tua wali untuk menyekolahkan anggota keluarga, kerabat 
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ataupun tetangga untuk menyampaikan informasi terkait visi misi ini 
(gethok tular). 
Peneliti: bagaimana dengan sosialisasi kegiatan-kegiatan yang ada dalam 
adiwiyata ini bu? 
Informan: Kemudian sosiali kepada siswa sendiri dilaksanakan melalui kegiatan 
upacara bendera setiap hari senin. Ketika amanat pembina upacara, 
pasti yang disampaikan adalah internalisasai nilai-nilai dalam semua 
kegiatan yang ada di madrash. Pembina upacara selalu menyadarkan 
bahwa sebagai sekolah adiwiyata hendaknya semua warga sekolah 
menjaga sikap baik kepada orang lain di sekitarnya ataupun 
lingkungan di sekitarnya. 
Peneliti: tujuan akhir dari semua upaya-upaya yang telah dilakukan sekolah itu 
sebenenrnya apa bu? 
Informan: kami ingin membentuk budaya sekolah. Budaya sekolah tidak muncul 
begitu saja tetapi perlu ditanamkan dari kecil. Kepala sekolah 
memiliki peran yang penting dalam menanamkan budaya sekolah. 
Kepala sekolah mengintruksikan kepada guru-guru untuk memberi 
tahu, memahamkan, melaksanakan hingga terbentuk budaya. 
Penanaman budaya sekolah bisa ditumbuhkan karena adanya 
kerjasama seluruh elemen yang ada di madrasah. 
 
Kode   : W. MI. 02 
Hari, tanggal : Kamis 14  Maret 2019 
Informan : Bapak Irham Seno Aji S.Pd  
Jabatan   : Pengurus Adiwiyata 
Peneliti: kegiatan utama dari kegiatan adiwiyata sendiri apa pak? 
Subjek: kegiatan utama dari adiwiyata ada 4. 1) kebijakan berwawasan 
lingkungan, 2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3) kegiatan 
partisipatif, 4) sarana prasarana yang ramah lingkungan 
Peneliti: kebijakan itu meliputi apa saja pak? 
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Subjek: sejak adiwiyata visi misi kami berubah, selain itu kebijakan berupa 
penghematan dan efisiensi serta kreatifitas penggunaan alat-alat 
pembelajaran. 
Peneliti: dari adiwiyata sendiri sebenernya apa yang ingin ditanamkan, apakah 
hanya cinta lingkungan saja? 
Subjek: tidak, adiwiyata bukan hanya tentang lingkungan tetapi tentang 
keberlangsungan hidup yang menyangkut semua sisi kehidupan. 
Kejujuran, kebersihan, tolerasnsi gotong royong dsb. 
Peneliti: lalu bagaimana bapak sebagai tim adiwiyata di MI Muhammadiyah 
mengemas program ini pak? 
Subjek: kami mengemas dengan kegiatan-kegiatan yang nyaman, mengaktifkan 
peserta didik dan tidak membuat bosan. Dengan kegiatan santai kami 
tetap berusaha membangun karakter siswa mulai dari spiritual, sosial, 
kognitif dan ketrampilan. 
Peneliti:  bagaimana adiwiyata bisa masuk dalam dimensi-dimensi itu pak? 
Subjek: misalnya saja sisi spiritual. Kami mengajak siswa mentadaburi alam. 
Betapa lam sangat indah diciptakan, sebagai manusia wajib untuk 
menjaga. Sisi sosial kami bangun dari interaksi sesama teman maupun 
bapak ibu guru dari sisi kognitif kami mengintegrasikan dengan mata 
pelajaran, dari segi ketrampilan terlaksana dalam pendidikan 
lingkungan hidup dan CFP 
Peneliti: kalau untuk kegiatan yang lain sebagai upaya-upaya menanamkan nilai-
nilai karakter pada anak? 
Subjek: Kebijakan berwawasan lingkungan Pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan  Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif.  Pengelolaan 
sarana pendukung ramah lingkungan. Bekerjasama dengan erjasama 
dengan OISCA (Organization for Industrial, Spiritual, and Cultural 
Advancemenent),  upgrading Guru dan Karyawan, Sosialisasi kepada 
siswa dan wali siswa melalui kegiatan parenting. Publikasi budaya 
sekolah, Fieldtrip: kelas 1 ke pengelolaan teh, kelas 2 ke pemadam 
kebakaran, kelas 3 cooking class di transmart, kelas 4  pengenalan alam 
di Jumog, Kelas 5 Rafting, Kelas 6  Outbond, papan Motivasi 
Peneliti: apakah ada pembahasan khusus atau rapat yang membahas tentang 
progres adiwiyata pak ? 
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Subjek: Kepala madrasah melakukan upgrading kepada seluruh guru dilakukan 
dengan berjangka. Upgrading dilakukan setiap tahun sekali yang 
terkemas dalam workshop madrasah. Ada juga jangka tiap semester, 
jangka tiap bulan dan jangka tiap pekan. Upgrading yang dilakukan 
setiap pekan biasanya berisi tentang keagamaan dan lingkungan. 
Peneliti: bagaimana dengan guru-guru dalam mengemas pembelajaran? 
Subjek: Tenaga pendidik di MI Muhamadiyah Karanganyar adalah guru-guru 
yang kreatif dan inovatif. Pembelajaran dikemas semenarik mungkin 
dengan metode-metode yang mengaktifkan peserta didik sehingga 
pembelajaran  bersifat student center. Guru-guru juga dituntut mampu 
melakukan pengembangan isu-isu lokal maupun isu global lingkungan 
untuk bisa dikaitkan dengan pembelajaran. Semua pembelajaran 
memuat pendidikan lingkungan hidup yang didalamnya terinternalisasi 
nilai-nilai karakter. 
Peneliti: bagaimana dengan yang lain pak? 
Subjek: MI Muhammadiyah Karanganyar juga mengikuti kegiatan aksi 
lingkungan bersama OISCA dan pemerintah daerah untuk melakukan 
penghijauan di Lawu. MI Muhammadiyah Karanganyar juga bermitra 
dengan beberapa pihak sebagai narasumber untuk meningkatkan 
pembelajaran. 
Peneliti: bagaimana dengan sarana prasarananya pak? 
Subjek: Green house adalah komponen sekolah yang menjadi ciri khusus 
sekolah mengikutikut adiwiyata. Green  house merupakan satu tempat 
khusus untuk merawat berbagai tanaman yang berbentuk seperti rumah. 
Kegiatan siswa ataupun pembelaaran yang tekait dengan lingkungan 
biasanya memanfaatkan green house. Selain green house sarana 
pendukung lain adalah kantin. Selain green house sarana pendukung 
lainnya adalah kantin. Di MI Muhammadiyah Karanangayar makan 
siang dari semua warga sekolah adalah sistem ketring. Sekolah 
memiliki dapur sendiri untuk menyediakan makanan sehat bagi warga 
sekolah, sehingga kantin tidak ada di sekolah. pemantauan makanan 
yang dimakan siswa selalu dilakukan untuk mempertahankan kesehatan 
semua peserta didik. 
Peneliti: apakah upaya  tersebut sangat membantu terselenggaranya pendidikan 
karakter di MI Muhammadiyah pak?.  
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Subjek: sangat membantu mbak. Selain itu. Penanaman nilai-nilai karakter 
dapat diinternalisasikan melalui kegiatan outdoor pembelajaran tematik. 
Pembelajaran itu terinclude menjadi satu yang terdiri dari IPS, PKN, 
IPA dan BI sehingga tidak ada lagi IPS berdiri sendiri, IPA berdiri 
sendiri dsb, semuanya menjadi satu dengan nama tematik. Dalam 
jadwal yang telah terstruktur kegiatan fieldtrip atas rekomendasi 
koordinasi guru kelas tiap tingkatan yang diajukan kepada kepala 
madrasah melalui kurikulum. Untuk waktu pelaksanaan dari fieldtrip  
biasanya dilakukan pada di akhir pembelajaran dan bisa berubah 
berdasarkan situasi. Kelas 1 : pengelolaan teh, kelas 2: pemadam 
kebakaran, kelas 3:cooking di transmart, kelas 4: pengenalan alam di 
jumog, kelas 5: rafting dan kelas 6: outbond. 
Peneliti: bagaimana hubungangannya dengan faktor eksternal pak? 
Subjek: kami berjasama dengan OISCA (Organization for Industrial, Spiritual, 
and Cultural Advancemenent). Kami juga ikut dalam aksi lingkungan 
dalam kegiatan Green Wave 2018 MI Muhammadiyah Karanganyar 
menanam pohon endemic (pohon local: pohon due, apel plotot, buah 
kepel). Kegiatan tersebut didokumentasikan kemudian dikirim ke PBB 
internasional dan apabila masuk dalam kriteria PBB mendapat 
penghargaan dari PPB via online. Selain Green Wave MI 
Muhammadiyah Karanganyar juga berpartisipasi dalam penghijauan 
Gunung lawu yang diselenggarakan oleh Obutsudan No Yamaki, Pemda 
Karanganyar, OISCA dan Perhutani desa Ngargoyoso. Kegiatan CFP 
juga mengantarkan siswa MIM Karanganyar kunjungan dan belajar di 
Jepang. Sejak CFP diselenggarakan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar banyak dikunjungi tamu dari Jepang diantarana Miss 
Hazuki Moroe yang merupakan penanggung jawab dari CFP dan tim 
yang terdiri dari Mr.Prihartanto Nur Rahmaat dan Mr.Setyo Budi 
Utomo, Mr.Naomichi Matsushima dan Mrs.Akiko Kawaguchi 
Peneliti: bagaimana sosialisasi terkait pendidikan karakter yang dikemas dalam 
program adiwiyata pak? 
Subjek: Kegiatan Parenting juga mensosialisasikan bahwa MI Muhammadiyah 
Karanganyar mengembangkan pembelajaran yang dikemas dengan 
program adiwiyata. Tidak hanya pembelajaran di dalam kelas, namunn 
semua kegiatan yang ada di madrasah dikaitkan dengan adiwiyata 
Peneliti: sekolah sebagai tempat interaksi anak dengan waktu lumayan lama 
tentunya peran sekolah sangat banyak, yang dilakukan sekolah dengan 
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jumlah siswa yang begitu banyak dan karakteristik anak yang tidak 
sedikit juga ini bapak mengaturnya bagaimana pak? 
Subjek: seperti ini upaya MI Muhammadiyah untuk membangun generasi yang 
religius, cinta lingkungan, mandri, bekerjasama dengan tim, mampu 
berkontribusi untuk negara. Selain itu membuktikan bahwa warga MI 
Muhammadiyah Karanganyar mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang nyaman dan sehat.  
 
Kode   : W. MI. 03 
Hari, tanggal : Kamis 14  Maret 2019 
Informan : Bapak Riyan  
Jabatan   : Pengurus Adiwiyata  
Peneliti: bapak sebagai mitra dari MI Muhammadiyah Karaganyar, sebenarnya 
kemitraan apa yang ingin dibangun pak ? 
Subjek: kemitraan yang ingin dibangun adalah kemitraan yang bermanfaat bagi 
semua. Melalui program-program yang kita bangun bersama akan 
menanamkan kecintaan anak-anak terhadap lingkungan, kecintaan anak 
terhadap temannya, dan kecintaan anak untuk selalu berbuat baik 
kepada siapa saja. 
Peneiti: kegiatan-kegiatan apa yang dibangun untuk mewujudkan tujuan 
tersebut? 
Subjek: MI Muhammadiyah Karanngayar bekerjasama dengan OISCA dalam 
bidang lingkungan hidup. Ada dua program yang kami bangun disini. 
Pertama adalah ekstrakurikuler PLH dan Children Forest Program? 
Peneliti: bukankah itu program lingkungan semua pak? 
Subjek: iya memang benar  ini adalah program lingkungan semua. Tapi jangan 
salah walaupun basic program ini adalah lingkungan isi di dalamnya 
tidak hanya lingkungan. Ada nilai-nilai di luar lingkungan yang kami 
bina di sini. Seperti kemandirian, gotong royong, cinta tanah air, 
toleransi, hemat dsb. Kami internalisaskan nilai-nilai melalui kegiatan 
dalam program yang telah kami jadwalkan. 
Penelitian: apakah jadwal kegiatan ini terstruktur? 
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Subjek: tentu saja. Jadwal kami buat di awal tahun pelajaran. 
Peneliti: lalu dalam pekan ini adakah jadwal yang termasuk dalam program ini 
pak 
Subjek: ada. Hari lingkungan. kegiatan ini bentuk dari partisipasi MI 
Muhammadiyah Karanganyar kepada dunia, pohon ini juga bisa 
menambah kenyamanan sekolah. Pohon ini bisa dimanfaatkan untuk 
sinar matahari, menyejukkan sekitar serta menambah konsentrasi. 
Pohon yang rindang akan memberikan efek kenyamanan dan keteduhan 
sehingga konsentrasi ketika belajar di outdoor akan bertambah dengan 
suasana yang sejuk. Tidak selamanya kebaikan itu hanya bisa ditanam 
dengan sholat, mengaji dll namun juga bisa dengan menjaga 
lingkunangan sekitar dan berbuat yang tidak merugikan 
Peneliti: nilai apa yang bisa diambil dari kegiatan ini pak? 
Subjek: dari sini kami menanamkan bahwa kebaikan sangat banyak macamnya. 
Membuang sampah pada tempatnya, memperindah lingkungan, 
menjaga kebersihan, mandiri dan tidak bergantung pada orang lain, 
jujur, cinta tanah air dll 
Peneliti: lalu indikator apa yang bisa mengukur bahwa segala upaya yang telah 
dilaksanakan ini berhasil untuk menanamkan nilai karakter pada anak? 
Subjek:  indikator bahwa program ini berhasil tidak langsung bisa diamati 
karena karakter itu prosesnya lama tidak instan sehingga menilai 
karakter itu kami melihat dari tingkah sehari-hari. Bagaimana 
memperlakukan guru, teman atau siapapun yang ditemui, selalu 
menjaga kebersihan, semangat belajar, menjaga suasana kondusif 
sekolah, giat belajar, mandiri. Jika hal-hal kecil mulai dibiasakan akan 
membrentuk karakter dan karakter akan membentuk budaya. Budaya 
akan membawa pada peradaban. 
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Fieldnote Wawancara SMPN 1 Karanganyar  
Kode   : W. SMPN1. 01 
Hari, tanggal : Senin, 18 Maret 2019 
Informan : Bapak Sujarwa S.Pd  
Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah SMPN 1 Karanganyar 
Peneliti: Apa yang melatarbelakangi sekolah ikut andil dalam program 
adiwiyata pak? 
Informan: adiwiyata merupakan program dari pemerintah yang perlu kita dukung 
dan kita sukseskan. Tujuannya sangat bagus yaitu membudayakan 
cinta lingkungan melalui pendidikan. 
Peneliti:  Dari pemerintah daerah sendiri bagaimana pak tanggapannya terkait 
adiwiyata? 
Informan:  Pemda mendukung sepenuhnya, bahkan SMPN1 sering diundang 
pemda untuk mengikuti kegiatan-kegiatan lingkungan. 
Peneliti: bagaimana terkait penghargaan adiwiyata yang diterima SMPN 1 pak? 
Informan: penghargaan yang diterima secara bertahap dari kabupaten, propinsi, 
nasional dan terakhir adiwiyata mandiri. Untuk tingkat SMP, SMPN 1 
merupakan satu-satunya SMP yang sudah mendapatkan penghargaan 
adiwiyata mandiri. 
Peneliti: apakah adiwiyata hanya memuat nilai-nilai lingkungan saja pak? 
Informan: Tidak, melalui kegiatan program adiwiyata semua nilai bisa 
diinternalisasikan. 
Peneliti: lalu upaya apa yang dilakukan sekolah untuk menanamkan nilai 
karakter tersebut pak? 
Informan: kalau upaya sekolah mengenai adiwiyata ini dan terkait kebijakan 
saya rasa upayanya sama dengan sekolah adiwiyata yang lain karena 
sekolah adiwiyata sudah ada aturannya sendiri. Seperti kebijakan 
berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, pengelolaan sarana 
pendukung ramah lingkungan dan selebihnya itu upaya 
pengembangan saja.  
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Peneliti: penjelasan kebijakan berwawasan lingkungan itu seperti apa pak? 
Informan: kebijakan berwawasan lingkungan ini tercermin dari visi misi sekolah. 
sebagai sekolah adiwiyata visi misi dan tujuan sekolah harus 
mengandung unsur lingkungan, nah mulai dari visi misi ini kita mulai 
menanamkan kebijakan.visi misi sekolah yang satu dengan yang lain 
pasti berbeda-beda. Ini yang menjadikan sekolah memiliki ciri khas. 
Melalui ini sekolah mengupayakan pengharapan anak itu cerdas 
berakhlak mulia dan berbudaya lingkungan sehingga menjadi pribadi 
yang bisa bertanggung jawab pada diri sendiri dan lingkungan. 
tersusunnya Visi dan Misi sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan, Kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran 
pendidikan lingkungan hidup, Kebijakan sekolah dalam upaya 
peningkatan SDM dibidang pendidikan lingkungan hidup, Kebijakan 
sekolah dalam upaya penghematan sumber daya alam, Kebijakan 
sekolah yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang bersih 
dan sehat, Kebijakan sekolah untuk mengalokasian dan penggunaan 
dana bagi kegiatan yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, 
kebijakan sekolah menjadi sekolah piloting pendidikan karakter 
Peneliti: bagaimana dengan upaya yang lain pak? 
Informan: terkait dengan pelaksanaan kurikulum, kami menuntut guru-guru 
untuk menggunakan metode-metode yang mengaktifkan siswa dan 
guru harus mampu mengembangkan isu-isu lokal maupun global dan 
tentunya sebagai sekolah adiwiyata harus menginternalisasikan ke 
dalam setiap mata pelajaran. Kemudian kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif ini yang dimaksudkan adalah pelibatan warga kampung 
dimana sekolah berada selain itu membangun kemitraan dengan 
lembaga lain untuk mengembangkan PLH. Untuk hal-hal yang terkait 
dengan adiwiyata ada pengurus yang mengurusi nanti bisa wawancara 
dengan beliau mbak. 
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Kode   : W. SMPN1.  
Hari, tanggal : Jumat, 14- 30 Maret 2019 
Informan : Ibu Lis S.Pd  
Jabatan   : Ketua Tim Adiiwyta SMPN 1 karanganyar 
 
Peneliti: Kegiatan utama dari kegiatan adiwiyata sendiri apa bu kaitannya 
dengan upaya menanamkan karakter? 
Subjek: Kegiatan utama program adiwiyata hubungannya dengan karakter di 
SMPN 1 Karanganyar adalah nilai-nilai karakter yang dikembangkan 
tidak terlepas dari ke-18 karakter yang ditetapkan pemerintah yaitu 
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Nilai-nilai 
karakter inipun sudah tertutlis di setiap sudut sekolah sebagai pengingat 
pada semua warga sekolah. 
Peneliti: bagaimana untuk mencapai itu semua bu? 
Subjek: untuk sekolah adiwiyata sendiri itu ada 4 komponen yang harus ada. 1) 
kebijakan berwawasan lingkungan. 2) pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan. 3) kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. 4) pengelolaan 
sarana pendukung ramah lingkungan. 
Peneliti: ciri khas dari SMPN 1 Karanganyar sendiri apa bu ? 
Subjek: SMPN 1 Karanganyar merupakan  sekolah piloting pendidikan karakter 
yang menjadi panutan pendidikan karakter di kota Karanganyar. Hal ini 
menjadikan SMPN 1 Karanganyar harus menjaga attitude untuk 
membuktikan komitmen bahwa SMPN 1 akan mencetak lulusan  yang 
berprestasi tinggi dan tertinggi dalam karakter. Selain itu SMPN 1 
Karanganyar sebagai sekolah adiwiyata mandiri menjadikan semua 
warga sekolah bertanggung jawab terhadap penghargaan yang telah 
disandang. Semua itu adalah jabaran dari visi sekolah, dengan visi dan 
penghargaan tersebut SMPN 1 menjadi sekolah yang semakin diminati 
masyarakat. 
Peneliti:  melalui program adiwiyata mandiri ini apa yang bisa sekolah lakukan 
untuk menggapai visi misi yang telah ditetapkan? 
Subjek: melalui kegiatan-kegiatannya sekolah ingin membuat semakin bermutu. 
menyeimbangkan antara afektif, kogtinif dan psikomotorik. Melalui 
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adiwiyata juga sekolah lebih kreatif dalam mengemas baik pelajaran 
maupun non pelajaran menjadi menyenangkan. Membuat iklim 
akademik semakin hidup dan membudayakan lingkungan dalam 
kehidupan. 
Peneliti: terkait dengan sarana prasarana sendiri untuk mendukung upaya-upaya 
yang dilakukan sekolah untuk enanamkan karakter melalui program 
adiwiyata. 
Subjek: Green house adalah satu tempat khusus untuk merawat berbagai 
tanaman yang berbentuk seperti rumah. Disamping untuk kepentingan 
adiwiyata green house dimanfaatkan untuk pembelajaran yang 
berkaitan dengan lingkungan. Selain green house sarana pendukung 
pembelajaran adalah kantin. kantin SMPN 1 Karanganyar berwarna 
hijau seperti ciri khas sekolah adiwiyata. 
Peneliti: apakah ke-empat komponen itu cukup untuk mewujudkan tujuan? 
Subjek: ada pengembangan-pengembangan yang dilakukan sekolah seperti 
sosialisai, upgrading, bekerjasama dengan mitra, pendidikan lingkungan 
hidup, mengaji bersama, gerakjalan, jumat bersih dll 
Peneliti: bagaimana dengan sosialisasi yang dilakukan di SMPN 1 bu? 
Subjek: Sosialisasi yang dilakukan SMPN 1 Karanganyar melewati dua jalur. 
Jalur yang pertama melalui wali dan jalur kedua melalui siswa itu 
sendiri. Sosialisasi kepada wali dilakuka ketika kegiatan parenting dan 
sosialisasi kepada siswa kami sampaikan setiap upacara bendera. 
Peneliti: selain sosialisasi upaya untuk menanamkan nilai-nilai karakter ini apa 
bu? 
Subjek: untuk mengisi kegiatan jeda kami selalu mengadakan bazar. Nah ini 
tujuannya adalah untuk menumbuhkan kreatifitas siswa, menambah 
percaya diri, bekerja keras dan bertanggung jawab. Untuk kegiatan jeda 
kali ini kami mengudang SMK Binus untuk memberikan pengalaman 
atau sharing kepada anak-anak terkait produk yang bisa dibuat sendriri 
dari bahan-bahan di sekitar kita. Produk-produk tersebut diproduksi dari 
bahan-bahan alami dan untuk memberikan gambaran dan pemahaman 
pada siswa SMPN 1 Karanganyar bahwa semua bahan yang ada di 
sekitar rumah dapat dimanfaatkan sebagai produk unggulan dan 
dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari bagi keluarga 
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Peneliti: salah satu kegiatan yang dilaksanakan di sekolah adalah gerak jalan, 
mengapa harus sebulan sekali diadakan bu? 
Subjek: Selain sehat badan tujuan dilaksanakan gerak jalan ini adalah untuk 
mengurangi kepenatan di sekolah dan untuk mengenal lingkungan di 
sekitar sekolah. Sendau gurau nampak dalam kegiatan ini baik antar 
siswa, antar guru dan karyawan ataupun siswa dengan guru. Hal itu 
membuat harmonis seluruh elemen yang ada di sekolah. selain gerak 
jalan ada kegiatan yang bersambung yaitu jumat bersih dan sabtu 
mengaji. Jadi jasmani sehat ruhani juga sehat. 
Peneliti: sepenting ituah kegiatan-kegiatan itu bu ? 
Subjek: Hal itu dilakukan karena sekolah yang sudah mendapatkan gelar 
adiwiyata memiliki konsekuensi menjaga prestasi, keindahan 
lingkungan, tetap menciptakan lingkungan yang sehat, menjaga sikap 
dan menjadi pelopor sekolah lain untuk berpartisipasi aktif dalam 
program adiwiyata. upgrading dilakukan sebulan sekali setelah gerak 
jalan, yang dipimpin oleh kepala sekolah. 
Peneliti: apa yang menjadi kontrol untuk anak seusia SMP bu? 
Subjek: Melalui pemasangan slogan-slogan tersebut di tempat umum 
memungkinkan akan dilihat semua warga sekolah. Dengan hal ini 
secara langsung dan tidak langsung mengingatkan kepada warga 
sekolah bahwa mereka terikat oleh slogan yang telah dibuat. Banyak 
sekali slogan-slogan yang ada di sini.  
Peneliti: titik keberhasilan dari program ini apa bu? 
Subjek:  tidak muluk-muluk yang kami harapkan. Tapi saya bangga dengan 
ketika ada sampah daun atau yang lain tanpa disuruh mereka sudah 
mengambil sendiri, berpakaian dengan rapi dan budaya akademisi 
sangat terasa sehingga mempengaruhi iklim pembelajaran. 
Peneliti: sebagai upaya menanamkan nilai-nilai karakter, apakah sekoah juga 
melibatkan pihak lain bu? 
Subjek: kami menjalin kerjasama dengan beberapa pihak seperti CV. Parantapa, 
puskesmas dan juga 10 sekolah binaan kami. Biasanya kegiatan ini 
berbentuk seminar atau sharing bersama. Kegiatan sharing ini biasanya 
dilaksanakan setiap tahun ajaran baru. Guru-guru diberi pemahaman 
mengenai manajemen lingkungan. Melalui kegiatan ini siswa memiliki 
kemampuan untuk memanajemen dirinya sendiri sehingga setiap siswa 
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memiliki tanggung jawab masing-masing. Kerjasama semua pihak 
dapat menciptakan lingkungan akademik yang kondusif. SMPN 1 
Karanganyar sebagai sekolah piloting penguatan pendidikan karakter 
dan sekolah adiwiyata mandiri selalu menanamkan nilai-nilai karakter 
melalui semua kegiatan yang diselenggaran di SMPN 1 Karanganyar. 
Peneliti: dalam bentuk apa sekolah bekerja sama dengan puskesmas bu? 
Subjek: Melalui kegiatan seminar juga sekolah mengupayakan untuk setiap 
siswa peduli terhadap orang di sekitar jika memerlukan pertolongan 
baik di lingkungan sekolah, rumah ataupun masyarakat. Tidak hanya itu 
pihak puskesmas selalu mengingatkan pentingnya kesehatan bagi setiap 
manusia dan kesehatan sangat mahal harganya. Sebagai manusia sangat 
patut untuk bersyukur atas nikmat yang telah diberikan Tuhan pada 
semua. 
Peneliti: bagaimana dengan 10 sekolah binaan? 
Subjek: SMPN 1 Karanganyar merupakan sekolah pembina adiwiyata dengan 
menyandang gelar sekolah adiwiyata mandiri. Sekolah adiwiyata 
mandiri adalah penghargaan paripurna. Sebagai sekolah adiwiyata 
mandiri maka berkewajban untuk membimbing minimal 10 sekolah 
untuk menyelenggarakan program adiwiyata minimal mendapat 
penghargaan tingkat kabupaten. 
Peneliti: apa saja yang perlu diadakan pembinaan? 
Subjek: Pembinaan yang dilakukan oleh SMPN 1 Karangayar dalam bentuk 
administrasi, dokumentasi, lingkungan sekolah, sarana prasarana, 
sarana penunjang, ketrampilan dan 3R. SMPN 1 Karanganyar sebagai 
pembina dalam hal ini dilaksanakan oleh Ibu Lis dan tim adiwiyata 
melakukan kunjungan secara periodik setiap bulan sebanyak 4-5 kali. 
Prinsip pembinaan adalah mutualisme sehingga kedua belah pihak 
saling diuntungkan 
Peneliti: kemudian bagaimana pendidikan lingkungan hidup diterapkan di 
sekolah? 
Subjek: sekolah adiwiyata wajib untuk menyelenggarakan pendidikan 
lingkungan hidup. RPP yang dibuat guru-guru di SMPN 1 
Karanganyar sudah disusun seperti itu bahkan sebelum adiwiyata 
mandiri. Yakni warna hijau yang berkaiatan dengan adiwiyata, warna 
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cokelat yang berhubungan dengan kepramukaan dan warna hitam 
untuk selain keduanya untuk tulisan lainnya 
 
Kode   : W. SMPN1.03 
Hari, tanggal : Jumat, 10 Mei 2019 
Informan : Ibu Intan S.Pd  
Jabatan   : Guru Olahraga SMPN 1 Karanganyar 
Peneliti: tuntutannya sebagai sekolah adiwiyata, bagaimana 
menginternalisasikan adiwiyata itu dalam pelajaran penjasorkes bu? 
Informan: penginternalisasian itu bisa diterapka di dalam pelajaran dan luar 
pelajaran. Kalau mata pelajaran saya, selalu sebelum saya 
meninggalkan kelas, saya ajak anak-anak untuk menengok keadaan 
kelas jika ada kertas yang sudah tidak terpakai saya suruh mengambil 
dan menaruh di tempat yang telah disediakan. Kalau dalam pelajaran 
sendiri seperti kali ini anak-anak saya suruh presentasi di depan terkait 
apa yang telah ditulis. 
Peneliti: Ibu ingin menanamkan apa melalui kegiatan-kegiatan ini? 
Informan: Prinsip saya yang penting untuk anak-anak adalah percaya diri, 
kreatif, mandiri, dan rasa ingin tahu yang tinggi. Perccaya diri saya 
lakukan dengan menyuruh mereka presentasi di depan kelas, kreatif 
saya lakukan dengan membiarkan anak-anak memilih materi sendiri 
dan rasa ingin tahu saya berikan ketika saya rangsang anak-anak untuk 
bertanya terkait materi hari itu. Sebagai sekolah adiwiyata guru-guru 
dituntut untuk memberikan warna hijau dalam RPP yang itu 
menunjukan telah memuat lingkungan. Sehingga RPP kami ada tiga 
warna tulisan yaitu hijau untuk lingkungan, coklat untuk menunjukkan 
sikap kepramukaan, dan hitam untuk yang lain 
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Lampiran 6  
Lampiran Profil SDN  3 Jaten 
1. Struktur Organisasi SDN 3 Jaten Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi, Senin 11 Maret 2019) 
2. Visi Misi dan Tujuan Sekolah 
a) Tujuan Sekolah 
(1) Mengoptimalkan proses pembelajran dengan pendekatan yang berpusat 
pada siswa (Student Centered Learning) antara lain CTL, PAIKEM, serta 
layanan bimbingan dan konseling. 
KepalaSekolah Komite Sekolah 
Unit Perpustakaan Tata Usaha 
Jabatan Guru Kelas Bendahara 
Kls IV Kelas III Kelas II Kelas I 
GuruAgama 
Islam 
Guru Agama 
Nasrani 
TIK Guru Bahasa 
Inggris 
Guru 
Olahraga 
Kls V Kls VI 
Kls I A 
Kls B 
Kls I C 
Kls II A 
Kls II B 
Kls II C 
Kls III A 
Kls III B 
Kls III C 
Kls IVA 
Kls IV B 
Kls IV C 
Kls V A 
Kls V B 
Kls V C 
Kls VI A 
Kls VI B 
Kls VI C 
Penjaga 
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(2) Memperoleh kejuaraan lomba siswa berprestasi mata pelajaran, 
olimpiade sains, festival kreativitas siswa baik di tingkat kecamatan, 
kabupaten, propinsi maupun nasional. 
(3) Menciptakan lulusan-lulusan yang berkualitas yang berwawasan 
nasional dan internasional. 
(4) Membekali anak-anak didik dengan dasar IPTEK, penguasaan teknologi 
informasi secara benar dan memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
efektif. 
(5) Menciptakan generasi muda yang kompetitif, kreatif, inovatif, aktif di 
lingkup nasionl maupun internasional yang mampu bersaing secara 
global. 
(6) Menjadi sekolah adiwiyata mandiri. 
(7) Menumbuhkembangkan penghayatan tehadap agama, rasa cinta, estetika 
di lingkungan seklah dan masyarakat sehingga terwujud generasi ya ng 
peduli dan berbudaya lingkungan serta berkarakter pancasila. 
 Memiliki jiwa cinta tanah air dan berkepribadian yang kuatan yang 
diinternalisasikan lewat kegiatan pramuka. 
3. Keadaan siswa 
SDN 3 Jaten merupakan sekolah dasar negeri favorit. Pendaftar dari 
tahun ke tahun semakin meningkat. Setiap kelas terdiri dari 4 rombel belajar. 
Siswa laki-laki berjumlah 295 dan siswa perempuan berjumlah 286 sehingga 
total siswa 581. (Dokumentasi, Senin 11 Maret 2019). 
4. Keadaan guru dan karyawan 
Guru-guru SDN 3 Jaten merupakan tenaga pendidkan yang 
berpengalaman spesialis, dan berkualitas sarjana. Jumah guru dan karyawan 
berjumlah 40 orang terdiri dari 28 tenaga pendidik, 7 tenaga kependidikan dan 
5 guru tamu. (Dokumentasi, Senin 11 Maret 2019). 
5. Kegiatan Ekstrakurikuler 
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SDN 3 Jaten Sebagai sekolah adiwiyata memiliki keajiban untuk 
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuer yang memuat upaya pengelolaan 
lingkungan. Adapun bentuk kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
Pramuka, Drum band, Seni tari, Seni vokal, Taekwondo, Seni lukis, Seni 
rebana, Pencak silat dan PMR. (Dokumentasi, Senin 11 Maret 2019). 
 
Lampiran 7 Profil Tempat Penelitian 
1. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Visi Misi dan Tujuan 
a) Tujuan Pendidikan MI Muhammadiyah Karanganyar 
(1)  Membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 
dengan motto cerdas, kreatif dan sholeh. 
PDM MAJELIS DIKDASMEN 
Kepala Madrasah 
Komite Madrasah 
Wakamad 
Bid. 
Kurikulum 
Wakamad 
Bid. Al-
Islam-
Kemuh 
Wakamad 
Bid. 
Sarpras 
Wakamad 
Bid. 
Kesiswaan 
Bendahara 
Madrasah 
Kepala 
Tata Usaha 
Wakamad 
Bid. Humas 
Badan Usaha Milik Madrasah Staff Tata Usaha 
Tenaga UKS Petugas 
Perpustakaan 
Lab. Komputer 
& MIPA 
Koordinator 
Guru Kelas 1-6 
Siswa-siswi 
G. Kls 1 G. Kls 2 G. Kls 6 G. Kls 5 G. Kls 4 G. Kls 3 Guru BK G. Mapel 
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(2) Mengembangkan Multiple Intelegen seluruh aspek kecerdasan alamiah 
manusia (kecerdasan spiritual, kecerdasan emosi, kecerdasan logika 
matematik, kecerdasan spatial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 
musical, kecerdasan interpersonal dan kecrdasan intrapersonal) 
(3) Membentuk siswa siswi untuk memiliki pengetahhuan, sikap dan 
ketrampilan dasar yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
(4) Mendidik siswa siswi untuk memiliki akhlak dan kepribadian yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam serta sikap mandiri sebagai bekal hidup ditengah 
keluarga dan masyarakat. 
(5) Membangun kehidupan social yang berada dan berakhlak atas dasar 
persaudaraan dan persahabatan agar menjadi rahmat seluruh alam 
(rahmatan lil‘alamin). 
3. Keadaan Guru 
Guru-guru MI Muhammadiyah Karanganyar merupakan tenaga pendidkan 
yang berpengalaman dan Islami, spesialis, dan berkualitas sarjana dan magister. 
Dengan didukung staf pendidik S1 dan S2 yang mendidik siswa-sisinya dengan 
sepenuh hati mengantarkan siswa-siswinya menatap masa depan yang 
cerah.Selain itu pengajar juga merupakan alumni pondok pesantren ternama. 
Jumlah guru dan karyawan berjumlah 82 orang. (Dokumentasi, Sabtu 2 Maret 
2019). 
4. Data Siswa 
SDN 3 Jaten merupakan sekolah dasar negeri favorit. Pendaftar dari tahun 
ke tahun semakin meningkat. Jumlah siswa mencapai1370 dengan rincian siswa 
perempuan 691 dan laki-laki berjumlah 679. (Dokumentasi, Sabtu 2 Maret 2019). 
5. Kegiatan Pengembangan Diri Siswa 
MI Muhammadiyah Karanganyar sebagai sekolah adiwiyata memiliki 
keajiban untuk mengembangkan kegiatan ekstrakurikuer yang memuat upaya 
pengelolaan lingkungan. Adapun bentuk kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai 
berikut: Seni Baca Al-Qur‘an (Tilawah/Qiroah), Seni Rebana, Seni Karawitan, 
Seni Tari, Hizbul Wathon, Pencak Silat (Tapak Suci), Sepak Bola (MIFC), 
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Ekstrakurikuler Sains, Ekstrakurikuler Matematika, Ekstrakurikuler Bahasa 
Inggris, Ekstrakurikuler ISMUBA, Dokter Kecil, Seni Lukis, dan Ekstrakurikuler 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). 
 
Lampiran Profil SMPN 1 Karanganyar 
1. Visi Misi dan Tujuan Sekolah 
a) Tujuan Sekolah 
(1) Sekolah bisa melakukan pencapaian SKL SBI seseuai SNP yang diperkaya, 
dikembangkan dan diperdalam sesuai kurikulum internasional 
(2) Sekolah mampu mewujudkan alumni yang berdaya saing tinggi 
(3) Sekolah mampu melakukan inovasi, kreasi, dinamis dan berwawasan 
internasional 
(4) Sekolah mampu mengembangkan kemampuan seni yang tangguh dan 
kompetitif serta berdaya saing internasional 
(5) Sekolah bisa mewujudkan prestasi kepramukaa yang menjadi contoh dan 
mampu berkompetisi tingkat internasional. 
(6) Sekolah mampu mewujudkan kemampuan KIR yang cerdas dan berdaya 
saing internasional 
(7) Sekolah mampu mewujudkan kemampuan kompetensi olah raga yang 
tangguh dan kompetitif di tingkat internasioanl 
(8) Sekolah mampu mewujudkan nilai-nilai agama bagi hidup dan kehidupan 
peserta didik dan mampu beradaptasi dengan mampu menyesuaikan dengan 
perkembangan budaya global sesuai jati diri bangsa 
(9) Sekolah mampu mewujudkan silabus mata pelajaran MIPA, TIK dan 
Bahasa Inggris bertaraf internasioan untuk semua jenjang kelas SBI. 
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(10) Sekolah mampu mewujudkan diversifikasi kurikulum agar relevan dengan 
kebutuhan peserta didik, keluarga dan pelanggan lainnya serta tuntutan 
dunia global 
(11) Sekolah bisa melakukan pengembangan metode dan strategi pembelajaran 
yang bertaraf internasional. 
(12) Sekolah bisa mewujudkan pengembangan bahan dan sumber pelajaran 
bertaraf internasional. 
(13) Sekolah mampu mewujudkan fasilitias sarana prasarana yang relevan dan 
berwawasan ke depan serta bertaraf internasional 
(14) Sekolah bisa melakukan inovasi bidang sarana prasarana bertaraf 
internasional 
(15) Sekolah dapat menumbuhkan pendidik dan tenaga kependidikan yang 
mampu dan tangguh serta memiliki kompetensi yang bertaraf internasional. 
(16) Sekolah dapat melakukan monitoring dan evaluasi kinerja pendidik dan 
tenaga kependidikan 
(17) Sekolah dapat mewujudkan manajamen sekolah yang inovatif, kreatif, 
dinamis dan berwawasan internasional. 
(18) Sekolah mampu mewujudkan nilai-nilai solidaritas bagi kehidupan 
sekolah, masyarakat, berbangsa dalam kancah dunia internasional. 
(19) Sekolah mampu menyusun kurikulum berwawasan lingkungan dan 
pendidikan berbasis komunitas. 
2. Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk menunjang kegiatan akademik dan 
non akademik. SMPN 1 Karanganyar sebagai sekolah adiwiyata memiliki 
kewajiban untuk mengembangkan kegiatan ekstrakurikuer yang memuat upaya 
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pengelolaan lingkungan. Adapun ekstrakurikuler yang terdapat di SMPN 1 
Karanganyar adalah sebagai berikut:  
a) Bidang akademik terdiri dari ekstrakurikuler: Karya ilmiah Remaja, Fisika, 
Matematika, Biologi, Bahasa Inggris, IPS, Pembinaan siswa berprestasi, 
Teknologi Informasi dan komunikasi, bahasa dan sastra Indonesia. 
b) Non akademik terdiri dari ekstrakurikuler: Tartil, tilawah dan Dirosa 
Islamiyah, Palang Merah Remaja, Seni musik, Seni rupa, Seni Tari, Bola 
Basket, Sepakbola, Bulutangkis, Bola Voley, Karawitan, Futsal, Pencaksilat 
dan Pramuka. 
3. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
4. Keadaan Siswa 
SMPN 1 Karanganyar merupakan SMP negeri favorit. Pendaftar dari 
tahun ke tahun semakin meningkat. Hingga saat ini jumlah rombel belajar kelas 
VII dan IX adalah 10 rombel dan kelas VIII berjumlah 8 rombel. Per rombel 
berjumlah 30 siswa. 
5. Keadaan guru 
Guru-guru SMPN 1 Karanganyar merupakan tenaga pendidkan yang 
berpengalaman spesialis, dan berkualitas sarjana dan magister. Adapun jumlah 
guru dan karyawan adalah 53 orang dengan rincian guru tetap 17, PNS 28, dan 
guru bantu 8. 
 
Tata Usaha 
WAKASEK WAKASEK 
Bid. Kurikulum Bid. Kesiswaan Bid. Humas 
WAKASEK 
Bid. Sarpras 
KepalaSekolah 
Komite Sekolah 
Guru Kelas 
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